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WA LIKOTA TANGERANG

KATA PENGANTAR

Bismillahino hma nrirofim.

A ssalamuala’iRum Wr.Wb6.

uji syukur kami panjatkan ke hadimt Allah SWT, karena atas rahmat dan kamniaN YA
maka kami Pemerintah Kota Tangerang dapat menyusun Buku Laporan Status
Lingkungan Hidup (SLH) Tahun 2008. Penyusunan laporan in sebaga bentuk
pertanggungawaban Pemerintah Kota Tangerang untuk mengnformasikan kondisi
lingkungan hidup kepada seluruh pemangku kepentingan (stakehdders) lingkungan
termasuk masyarakat.

Laporan ini disusun berdasatkkan kepada pemanfaatan basis data dalam rangka pengembangan
skenario kebijakan yang berdas arkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, serta pemantauan
kinerja pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan dalam suatu kurun waktu tettentu. Melalui
penyebarluasan informasi yang luas berkenaan dengan lingkungan hidup diharapkan pengelolaan

lingkungan hidup dapat dilaksanakan dengan peranserta masyarakat.

Kami berharap Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baknya dan dapat menjad sadah satu sumber informasi yang bemanfaat guna mencapai harapan
kita bersama untik mewuudkan masyarakat madan yang berakhlak mulia seta menjadi suatu

langk ah menuju Gaod Environmental Governarce.

Mudahrmudahan apa yangtelah dlakukan oleh Pemerintah Kota Tangerang memiliki arti besar bagi
upaya kelestarian lingkungan di Kota Tangerang dan pada gilimnnya dapa dinikmati pula oleh
generasi yang akan datang. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan karunia-N YA kepada kita

semua.

Amin.

Wass alam uala’ikym Wr. Wh
Tangerang, November 2008
WALKOTA TANGERANG

H. WAHIDIN HALIM



KEPALA DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

SEPATAH KATA
Bismillahino hmanmirofim

A ssalamuala’iRum Wr. Wb

uj dan syuku kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-N YA
maka Pemerintah Kota Tangerang melalu Dinas Lingkungan Hidup dapat menyusun Buku
Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) Tahun 2008.

Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) dapat memberikan gambaran serta Infomasi lingk ungan
hidup secara transparan d Kaota Tangerang, sehingga sangat diperlukan agar pembangunan yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan bak dan berkelanjutan serta berwawasan lingkungan. Hal inilah
yang mendasari penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) Tahun 2008. Semoga SLH ini
dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan yang berwawasan
lingkungan hidup d Kota Tangerang.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan SLH ini masih banyak kekurangan dan jauh dari
sempurna, untuk itu kami mengharapkan saran dan masukan yang bersifat membangun guna
menyempurnakan SLH ini. Akhirkata kami mengucapkan banyak terima kasih kepada SKPD yang
telah banyak membantu ddam memberikan informasi dan data demi kelancaran proses penyusunan
Buku Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) Tahun 2008 ini.

Semoga Allah SWT senantiasa meimpahk an karunia-NYA kepada kita semua. Amin.

Wassdamuala'ikum Wr. Wb.

Tangerang, November 2008
KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KOTA TANGERANG

H.R.NURIM AN MACHJUDIN
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Wilayah Kota Tangerang yang secara fungsional adalah sebagai kota industri,
perdagangan dan permukiman, merupakan daerah yang sarat akan masalah dalam hidang
lingkungan. Hal tersebut didasari sebagai kons ekuensi logis dari perkembangan penduduk
beserta peningkatan beban kegiatan yang semakin tinggi. Upaya pemecahan berbagai
macam masdah lingkungan yang terjadi akibat proses pembangunan harus dilandasi oleh
pemahaman tentang hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidup secara
menyeluruh, sehingga setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan senantiasa ddasarkan
pada perimbangan daya guna dan hasil guna serta batas-batas kelestarian dam yang
mungkin dapat dicapa secaraoptimum.

Pembangunan berkeanjutan tidak akan tercapa tanpa memasukan unsur
konservasi lingkungan ke dalam kerangka proses Pembangunan Agenda 21 telah
mengekspreskan bahwa secara globd sangat penting meningkatkan pemahaman terhadap
keterkaitan antara lingkungan dan manusia serta hubungan sebab akibatnya. Untuk
mengetahui kenyataan tersebut dperlukan data atau informasi tentang kondsi lingk ungan
ditingkat loka/daerah, nasional, regional maupun glabal. Hal ini sesuai dengan ketentuan
ddam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Pasal 5 ayat (2) yang menyatakan bahwa “Setiap orang mempunyai hak atas informasi
lingkungan hidup yang berk aitan dengan peran dala mpengeldaan lingkungan hidup”.

Dengan berlakunya Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, maka pengelolaan lingkungan hidup menjadi sdah satu kewenangan yang
diserahkan kepada Pemerintah D aerah (Propinsi/ Kabupat en/ Kot a).

Untuk merealisasikan peny elenggaraan pemerintahanyang bak (good environment
governance), salah satu indikator pemenuhanny a adalah dengan menyusun Laporan Status
Lingkungan Hidup. Laporan Status Lingkungan Hidup addah laporan mengenai kondisi dan
kualitas lingkungan di suatu daerah dalam suatu kurun waktu tertentu yang dtujukan untuk
menyediakan informasi yang diperlukan dalam pengambian keputusan, kebijakan maupun
intervensi program y ang rasional, holistik dan terpadu.

Penyusunan Status Lingkungan Hidup (SLH) memiliki standarisasi dan pengaturan
yang bersifat umum dengan tidak menutup kemungkinan mengembangkan kreatifitas dalam

mem berikan informasi pendukung lainny ay ang disesuaik an dengan keadaan setiap daerah.




1.2. TUJUAN PENULISAN

Tujuan Penyusunan Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang adalah:

- Menyajikan informasi yang handal dan aktual di bidang lingkungan hidup untuk
meningkatkan kditas dalam pengambilan kebijekan dan dijadikan tolak ukur dalam
setiap perencanaan pembangunan di wilayah Kota Tangerang dengan mem perhatikan
aspek daya dukung sertadayatampung lingk ungan hidup.

- Menyediakan infomasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk melakukan
pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan (good environment
governance), sarana pendidikan untuk peningkatan kesadaran publk dadam menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

- Meningkatkan informasi tentang lingkungan hidup sebaga bagan dari sistem pelaporan
publik sebagai bentuk &kuntabilitas pemerintah daerah ddam upaya pengelolaan
lingkungan Hidup.

1.3.ISU —ISU LINGKUNGAN HIDUP
1.3.1. Isu Lingkungan Hidup ltama

a. Pertambaha n Pendud uk

Pada tahun 2001 tercatat jumlah penduduk Kota tangerang sebanyak 1.354.208
jiwa dan pada tahun 2007 jumlah penduduk Kota Tangerang tercatat sebanyak 1.575.140
jiwva (Kota Tangerang dalam Angka 2007). Sehingga tercatat penduduk Kata Tangerang
mengalami peningkatan sebesar 220.932 jiwa dengan lgu pertumbuhan sebesar 2 62%,
dan menurut hasil proyeksi pendudik Kota Tangerang pada tahun 2016 adalah sekitar
2.003.568 jiwa. Pertumbuhan penduduk memerlukan peningkatan prasarana umum, utilitas
sertalahan permukiman. Selain itu limbah dar penduduk juga meningkat, y aitu limbah padat
dan air limbah sehingga juga memerdukan sarana umum dan kesadaran masyarakat agar

tidak meny ebabkan pencemaran lingkungan.

b. Permasalahan Sampah

Permasalahan lan yang sdalu didami oleh hampir seluruh kota besar dan
metropolitan di Indonesia adalah masalah persampahan. Dengan semakin meningkatnya
jumlah penduduk mengakibatkan limbah padat yang dihasilkan dalam skala kota menjadi
semakin besar.

Bila demikian halnya maka permasalahan penanganan sampah akansemakin berat
dari waktu ke wektu. Dengan asumsi timbulan sampah sebesar 2,18 liter/orang/hari atau
0,002 m¥orang/hari, dengan jumlah penduduk Kota Tangerang tahun 2007 sebanyak

1575140 jiwa maka akan dihasilkan volume timbulan sampah tahun 2007 mencapai




3.150,28 m®/hari. Sehingga pada tahun 2016 dengan proyeksi penduduk 2.003.568 jiwa,

maka timbulan sampah yang dhasilkan sebesar 4.007, 136 m¥hari.

c. Pencemaran Air

Penyebab terfjadinya pencemaran air antara lain adalah pengelolaan ar limbah dari
sektor industi dan rumah tangga yang masih belum optimd. Penduduk Kata Tangerang
beum sepenuhnya melengkapi perumahannya dengan seplic tank, sedangkan kapasitas
dan luas wilayah pelayanan instdasi pengolahan tina dalam bentuk IPAL dan IPLT juga
belum médiputi seluruh wilayah Kata Tangerang. Sumber pencemaran air lainnya adalah dari
industri yang membuang air limbahnya ke sungai, namun tidak memenuhi Baku Mutu Air
Lim bah.

d Pencemaran Udara

Kota Tangerang berdasarkan kiteria ukuran sebuah kota temasuk ke dalam
kategori kota metropolitan. Seperti halnya pada kota metropolitan lainrnya di Indonesia,
permas alahan yang sering timbul adalah menyangkut penurunan kualitas udara. Penurunan
kualitas udaraini menjadi masalah karena dapat meny ebabkan gangguan kesehatan, salah
satunya adalah Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA). Buku Profil Kesehatan Kata
Tangerang Tahun 2007 mencatat adanya 11 penyakit menular yang diamati di Kota
Tangerang dan tercatat sebanyak 155.397 kasus penyakit ISPA yang muncul pding tinggi
dbanding penyakit menular yang lain seta menduduki peringkat petama ddam 10 besar
kasus peny akit yang terjadi di Kota Tangerang.

e. Konservasi Air Tanah

Pemanfaatan air tanah terus meningkat, baik air tanah dangkal maupun air tanah
ddam. Pemanfaatan air tanah dangkal pada umumnya untuk keperluan rumah tangga.
Pengambilan air tanah dalam pada umumnya dilakukan oleh industri d Kota Tangerang
ddam jumlah besar dan cenderung meningkat sejalan dengan perkembangan industri.
Permasalahan air tanah adalah keseimbangan antara ketersediaan ar tanah secara alami
pada cekungan atau lapisan ar tanah dan jumlah pengambilannya. Pada saat ini
dikhawatitkan laju pengambilan air tanah melebihi ketersediaannya, sehingga konservasi

dan pengaturan pengembilan air tanah sangat diperlukan.

f. Penyediaan Air Bersih

Ketersediaan air baku untuk air minum penduduk dan air baku industri di Kata
Tangerang sangatlah penting untuk diperhatikan. Meskipun debit air sungai Cisadane
melimpah di waktu musim hujan, debitnya d musim kemarau sangat terbatas sedangkan
pemanfaatan airnya secara regional telah dialckasikan untuk berbagaijenis pemanfaatan air
di Kota Bogor, Kabupaten Bogor, Kota Depok, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan
bahkan untuk DKI Jakata. Oleh karena itu upaya konservasi sumber daya air pedu




diakukan, bak pada air permukaan maupun air tanah agar memenuhi kebutuhan kuantitas
dan kualitas air baku bagi penduduk Kota Tangerang padasaat inimaupun pada masayang

akandatang.

g. Per masal ahan B anjir.

Awal tahun 2008 ini telah terjad 2 kali banjir besar yang menggenangi seluruh
Kecamatan di Kota Tangerang, sehingga terjadi 71 Ickasigenangan banjir yang berada di 56
kdlurahan. Sebagai daerah yang dilintasi aliran air DAS Cisadane, DAS Angke dan DAS
Cirarab, maka Kota Tangerang pdensial dilanda banjir apabila datang musim hujan,

sebagaimanaterlihat pada Tabel 1.1. sehingga perlu upaya untuk mengatasinya.

Tabel 1.1 Data Jumlah Genangan dan Banjir
Kota Tangerang 1994 - 2008

Tahun Jumlah Tingg B anjir Waktu (jam) Luas Genangan
1994 18 lokasi 100 cm - -
2000 49 lokasi 1% cm 72jam 248,85 ha
2002 67 lokasi 300 cm 72 jam + 400,00 ha
2003 % lokasi 100 cm 6 jam 67,64 ha
2004 43 lokasi 100 cm 6 jam 53,16 ha
2005 23 lokasi NDcm 6 jam 2,8 ha
2006 B lokawi &Acm 6 jam 29,8 ha
2007 63 lokasi 300 cm 96 jam 1.725 ha
2008 71 lokasi - - -

Sumber: Dinas Pekerjaan UmumKota Tangerang, 2008

1.3.2. Isu Lingkungan Hidup Lainnya

Isu lainnya adalah penggunaan lahan, khususnya ketersediaan ruang tetbuka hijau (RTH).
RTH yang tercantum pada peta RTRW Kota Tangerang tahun 20002010 adalah seluas
1,230 Ha atau hanya 6,69 % dari seluruh luas Kata Tangerang 18.378 Ha. Sesungguhnya
penggunaan lahan pada saat ini terdapat potensi RTH yang sangat besar, yatu seluas
4467,80 Ha padatahun 2006 atau 24,3 % dari jumlah luas Kota Tangerang. Apabila luas
RTH tersebut tidak diatur padarevisi RTRW, maka dikhawatirkan akan terjadi konversilahan

yang mengurangi potensi pengembangan RTH.

1.4. KEBIJAKAN PENGELO LAAN DAN P ENDANA AN
LINGKUNGAN

Kebijakan Pengeblaan Lingkungan Pemerintah Kota Tangerang yang telah dibuat dalam
bentuk peraturan antara lain adalah:
a) Peraturan Daerah Kata Tangerang Nomor 11 tahun 2002 tentang Pengendalian
Pengambilan Air Bawah Tanah.




c)

d)

Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun 2003 tentang ljin Pembuangan
Limbah Cair.

Keputusan Walikotamadya Kepda Daerah Tingkat Il Tangerang No. 660.1/SK-
395/LH-94 Tentang Peruntukkan air, bakumutu air dan syarat baku mutu air imbah
yang dapat dibuang padabadan air di Kotamadya Daerah Tingkat |l Tangerang.
Keputusan Walikata Tangerang No. 660.1/Kep.48.A-DLH/ 2001 Tentang Komisi
Analisis Mengena Dampak Lingkungan (AMDAL) Daerah Kota Tangerang.
Keputusan Walikata Tangerang No. 658.31/Kep.64-DLH/ 2001 Tentang Penunjukan

Laboratorium Pengujian Kualitas Lingkungan.

Adapun pendanaan untuk program kegiatan lingkungan hidup Kota Tangerangterus

meningkat sejak tahun 2005 sampai 2008, y aitu yang semula kurang dari Rp 2 milyar, pada
tahun 2008 tdah meningkat menjadi lebih dari Rp 6 milyar (Tabel 1.2).

Tabel 1.2 Anggaran Lingkungan Hidu p Kota Tangerang

Anggaran Lingkungan (Rp juta)

No. Tahun
APBD APBN BLN Total
1 2008 6,185,374,147 118,000,000 0  6,185,374,147
2 2007 4,165,583,903 118,000,000 0  4,165,583903
3 2006 2,756,953,062 0 0  2,756,953062
4 2005 1,715,628,710 0 0 1,715,628710

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008

1.5. AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Agenda pengelolaan lingkungan hidup Kota Tangerang secara umum tercantum

ddam Visi dan Misi Kota Tangerang, dmana salah satu misinya addah: “Mendorong

Terwyudnya Pembangunan Berwawasan Lingkungan dan Berkdanjutan (Sustainable

Devebpnent)’. Sedangkan agenda pengelolaan lingkungan hidup s ebagaimana tercantum

ddam Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang adalah sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

Merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang Lingkungan Hidup sebagai panduan
pelaku k egiatan.

Menumbuh kembangkan peran serta masyarakat ddam Pengelolaan Lingkungan
Hid up.

Meningkatkan mutu sumber daya minerd bidang Lingkungan Hidup yang
Profesional.

Mem berikan pelayanan prima kepada masy arak at.

Memuihkan kondsi Lingkungan yang rusak serta meminimalisasikan terjadinya
penurunan kualitas Lingk ungan Hidup.

Meningkatkan kesadaran Lingkungan bagi pela&ku kegatan untuk menciptakan
kelestarian Lingkungan Hidup.




2.1. VISI DAN MISI KOTA TANGERANG
21.1. Visi Kota Tangerang

Kota Tangerang sebaga Kota Industri Perdagangan dan Permukiman yang ramah

lingkungan ddam masy arakat yang berak hak mulia.

21.2 Misi Kota Tangerang

1. Memuihkan dan Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Guna Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Kota Tangerang yang Mandiri, dan Berak hak Mulia.

2. Meningkatkan Kuditas dan Kuantitas Pelayanan Publik.
Membangun dan Menguatkan Tata Kepemerintahan yang Baik (Good Governance).
Mendorong Terwujudnya Pembangunan Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan
(Sustainable Development).

22. KONDISI KOTA TANGERANG

2.2.1. Kondisi Geografis

Kota Tangerang secara geografis terletak antara 6°6' Lintang Selatan sampai
dengan 6°13' Lintang Selatandan 106°36 Bujur Timur sampai dengan 106°42 Bujur Timur.
Luas wilayah Kota Tangerang adalah 183,78 Km?, termasuk luas Bandara Soekarno-Hatta
sebesar 19,60 Km? Berdasarkan UndangUndang Nomor 2 Tahun 1993 tentang
Pembentukan Kota Tangerang, secara admiistratif batas-batas wilayah Kata Tangerang
adalah sebagai berik ut:

o Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Teluknaga dan Kecamatan Sepatan
Kabupaten Tangerang.

o Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Curug, Kecamatan Serpong dan
Kecamatan Ponddk Aren Kabupaten Tangerang.

o Sebelah Timur berbatasandengan DKl Jakarta

o Sebelah Barat bebatasan dengan Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang.
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Gambar 21
Peta Kota Tangerang
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Kota Tangerang yang berjarak sekitar 60 Km dari Kota Serang |bukota Propinsi
Banten dan sekitar 27 Km dar DKl Jak arta teretak pada jdan negarayang menghubungkan
daerah Pantura Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera Letak geografis yang sedemikian itu
sangat menguntungkan pengembangan ekonomi Kota Tangerang. Wiay ah Kata Tangerang
tersebut meliputi 13 Kecamatan dengan luas 184,24 Ha (Tabed 2.1 dan Gambar 2. 2).

Tabel 21 Luas Kota Tangerang

No Kecamatan Luas
(Km2)
1 Ciledug 8,77
2 Larangan 9,40
3 Karang Tengah 10,47
4 Cipondoh 17,91
5 Pinang 21,59
6 Tangerang 15,79
7 Karawaci 13,48
8 Cibodas 9,61
9 Jatiuwung 14,41
10 Periuk 9,54
11 Neglasari 16,08
12 Batuceper 11,58
13 Benda 5,92
Jumlah 164,55
II:iuae:tsabandara Sukarno- 19.69
Jumlah Total 184,24

Sumber : Kota Tangerang ddam Angka 2007
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Gambar 2.2. Peta Batas Administrasi Kota Tangerang

22.2 Kondisi Geologi

2.2.2.1.Morfologi

Geomorfdogi Kota Tangerang terdiri dari tiga satuan geomorfdogi, yatu satuan
dataran duvium panta, satuan dataran aluvium sunga, dan satuan dataran vukank seperti
ddam uraian berikut :
a. Satuan Dataran Aluvium Pantai
Satuan ini terbentuk darn endapan pematang panta, endapan rawa pasang surut, dan
endapan dataran banjir. Sebaran satuan ini terhampar seluas sekitar 10% di bagian utara
Kota Tangerang. Topografi yang terdapat pada satuan ini cukup landai dengan kemiringan
sekitar 5% dan tersusun deh endapanlempung lanauan, lanau pasiran, dan pasir.
b. Satuan Dataran Aluvium Sungai
Satuan ini terdapat dibagan barat Kata Tangerang seluas sekitar 5%. Satuan bentang alam
int merupak an dataran bergelombang dengan kemiringanlereng umumnya kurang dari 5%,
kecudi pada lembah sungai dengan kemiringan mencapai 30%. Aliran sunga berarah
selatan-utara, setempat membentuk pola dendritik dan secaraumum berpda sejajar. Satuan
in tetbentuk oleh endapan batuan sedimen berupa lempung lanauan, tuf, dan batupasir
tufan.
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c. Satuan Dataran Vulkanik

Satuan ini terdapat pada bagian tengah, sdatan dan tmur dari Kota Tangerang seluas
hampir 85%. Satuan ini membentuk dataran bergdombang dengan kemiringan lereng
kuang dari 5%, kecudi pada lembah sungai yang mencapai 30%. Satuan ini terbentuk oleh

batupasir tufan, endapan lahar, dan batupasir.

22.2.2. Stratigrafi

Ham pir seluruh daerah Kota Tangerang ditutupi oleh batuan volkanik yang berasal
dari Gunung Gede - Pangrango dan Gunung Salak serta sebagian kecil ditutupi oleh
endapan aluvial. Deskripsi singkat mengenai satuan batuan yang terdapat di daerah kajian
adalah sebagai berik ut (Gambar 2. 3).

a. Endapan Aluvium
Endapan ini terdii atas lempung, lanau, pasr, kerikil, kerakal dan bongkah yang berumur

Kuarter. Tersebar pada daerah pedataran serta sekitar aliran sungai.

b. Endapan Pematang P antai

Endapan batuan ini berasal dari meaterial batuan yang terbawa oleh diran sungai dan
berumur antara 20.000 tahun yang lalu hingga saat ini. Endapan tersebut tersusun oleh
material lempung, pasir halus dan kasar, dan konglomerat serta mengandung cangkang
molusca. Endapan aluvial tersebut dapat membentuk endapan delta, endapan rawa,
endapan gosong pasir pantai, dan endapan sungai dengan bentuk meander atau sungai

teranyam.

c. Endapan Kipas Aluwvium Volkanik Muda

Endapan ini terdiri dari material batupasir dan batu lempung tufan, endapan lahar, dan
konglomerat. Ukuran butiran pada endapan kipas aluvial ini berubah menjadi semakin halus
ke arah utara. Satuan ini terbentuk oleh material endapan vdkank yang berasd dari
gunungapi di sebelah selatan Kabupaten Tangerang seperti Gunung Salak dan Gunung
Gede - Pangrango. Batuan ini diendapkan pada umur Pleistosen (20.000 — dua juta tahun
yang lalu). Kipas alwial volkanik tersebut terbentuk pada saat gunungapi menghasilkan
materal volkanik dengan jumlah besar. Kemudian ketika menjadi jenuh oleh air, tumpukan
material tersebut bergerak ke bawah dan melalu lembah. Ketika mencapai tempat yang
datar material tersebut akan menyebar dan membentuk endapanseperti kipas yang disebut

dengan kipas aluvial.

d Satuan Batuan Tuf Banten Afas / Tuf Banten

Satuan ini terdiri atas lapisan tuf, tuf batu apung dan batu pasir tufaan yang berasd dari
letusan Gunung Rawa D anau. Tuf tersebut menunjukkan keadaanyang lebih asam (pumice)
dbandingkan dengan batuan vdkank yang diendapkan sesudahnya. Pada bagian atas

satuan tersebut menunjukkan adanya perubahan kondisi pengendapan dar di atas
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permukaan air menjad di bawah permukaan air. Satuanini berumur Plio — Pleistosen atau
sekitar dua juta tahunyang lalu.

2.2.2.3. Struktur Geol ogi

Kota Tangerang berada pada suatu tinggan struktur yang dikenal dengan sebutan
Tangerang High (Suyitnodan Yahya, 1974). Tingganini terbentuk oleh batuan Tersieryang
memisahkan cekungan Jawa Barat Utara di bagian Barat dengan cekungan Sundadi bagian
Timur. Tinggian in dicirikan oleh kelurusan struktur bawah permukaan berupa lipatan dan
patahan normal yang berarah Utara-Selatan. Di bagian timur patahan nomad tersebut

terbentuk cekungan pengendapanyang disebut dengan Jakarta Sub Basin.

PETA GEOLOG]
TAMIIHEANT DAN EERITARNY A

1

;’=]r--n---r-nr-—l-.— = —rrm ——
. —y [ —
:I__. T e p———

Gambar 23. Peta Geologi Kota Tangerang dan Sekitarnya

22.3. Tata Ruang Kota Tangerang
Penggunaan lahan di Kota Tangerang yang telah terbangun pemanfaatannya
meliputi: permukiman, industr, perdagangan dan perkantoran. Pola penggunaan lahan ini
djabarkan dalam kebijakan pengembangan struktur tata ruang. Kebijakan Pengembangan
Struktur Ruang Kata Tangerang adalah sebagai berikut (Tabel 2.2).
a) Wilayah Pusat Kata berada d Kecamatan Tangerang, sedangkan Pusat Pelayanan
dibagan kota tersebar di s etiap kecamatan.
b) Wilayah Pengembangan Industri: industi utama di Kecamatan Jatiuwung, industri
pendukung di Kecamatan Cibodas dan Periuk, sedangkan jasa lainnya pendukung
sektorindustri di Kec.Karang Tengah dan Karawadi.
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c)

Wilayah Pengembangan Terpadu: pengembangan jasa dan perdagangan di

Kec.Ciledug dan Larangan, pengembangan kawasan pertanian dan wisata di

Kec.Cipondoh, Pinang dan Karawaci, dan penyediaan pelayanan publik dan

angkutandantransportasidi Kec. Karawaci.

d) Wilayah Pemumahan Menengah: pengembangan perumahan menengah di
Kec.Cipondoh dan Ciledug, peremajaan kota di Kec.Tangerang, dan rumah susun
industri di Kec.Jatiuwung.

e) Wilayah Pengembangan Terbatas: pengembangan terbatas dan pertanian kota di

Kec.Neglas ari, Batuceper dan Benda, dan hunian khusus terbatas di Kec. Benda.

Tabel 2.2. Kebijakan Pengembangan Struktur Ruang Kota Tang erang

NO WLAYAH
JENIS KEBIJAK AN POKOK PEN GEMBAN GAN
FUNGSIONAL
1 Wilay ah Pusat Kota e Pusat Kota berada di Kecamatan Tangerang
e Pusat pelayanan di bagian kotatersebar di setiap kecamatan
2  Wilayah e Industriutama diKecamatan Jatiuwung
Pengembangan e Industripendukung di Kecamatan Cibodas dan Periuk
Industri e Jasa lainnya pendukung sektor indwstridi Kec.Karang Tengah dan
Karawaci
3  Wilyah ¢ Pengembangan jasa dan perdagangandi Kec.Ciledug danLarangan
Pengembangan e Pengembangan kawasan pertaniandan wisaa di Kec. Cipondoh,
Tempadu Pinang dan Karawaci
e Peny ediaanpelayanan publik dan angkutandantransportasi di
Kec.Karawaci
4  Wilyah Peumahan e Pengembangan perumahan menengahdi Kec.Cipondoh dan
Menengah Ciledug
e Peremajaan kota di Kec.Tangerang
e Rumah susun industri di Kec.Jatiuwung
5  Wilyah ¢ Pengembangan terbaas dan pertaniankotadi Kec.Neglasari,
Pengembangan Batuceper dan Benda
Terbatas e Hunian khusus terbatas di Kec. Benda

Sumber: RPJM Kota Tangerang T ahun 2004-2008 dan RTRW Kota Tangerang Tahun 2000-20 10

2.2.4. Kependuduk an

Jumlah penduduk Kota Tangerang tahun 2007 tercatat 1.575.140 jiwa dengan
jumlah rumah tangga sebanyak 308667 dan sex rasio sebesar 100,72 yaitu setiap 100
penduduk perempuan terdapat 100,72 penduduk laki- laki (Tabel 2.3).

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008

-6




Tabel2.3. Ratio Penduduk Kota Tangerang Menurut Jenis Kelamin Tahun 2007

No. Kecamatan Penduduk Jumlah Ratio Je_ris
Laki-laki Perempuan Kelamin
1 Ciledug 54.762 53.450 108.212 102,45
2 Larangan 70.410 69.670 140.080 101,06
3 Karang Tengah 51.852 51.345 103.197 100,99
4 Cipondoh 79.227 78.247 157474 101,25
5 Pinang 62.878 61.109 123.987 102,89
6 Tangerang 65.908 62.046 127.954 106,22
7 Karawaci 85.113 86.853 171.966 98,00
8 Cibodas 68.508 69.295 137.803 98,86
9 Jatiuwung 63.879 65.456 129.335 97,59
10 Periuk 59.127 60.785 119.912 97,27
11 Neglasari 49.709 47.308 97.017 105,08
12 Batuceper 43.116 43.363 86.479 99,43
13 Benda 35.915 35.809 71.724 100,30
2007 790.404 784.736 1.575.140 100,72
2006 - - 1.547.138 -

Sumber : Kota T angerang dalam Angka T ahun 2007
Kepadatan penduduk Kota Tangerang rata-rata adalah 9.572 penduduk/km?, yang terpadat

adalah penduduk Kecamatan Larangan 14.902 penduduk/km? dan yang terendah adalah
Kecamatan Pinang 5.743 penduduk/km? (Tabel 2.4).

Tabel 2.4. Kepadatan Penduduk di Kota Tangerang Tahun 2007

Jumlah Kepadatan
K t

Ciedug 108.212 12.339

2 Larangan 140.080 14.902
3 Karang Tengah 10,47 103.197 9.856
4 Cipondoh 17,91 157474 8.793
5 Pinang 21,59 123.987 5.743
6 Tangerang 15,79 127.954 8.103
7 Karawaci 13,48 171.966 12.757
8 Cibodas 9,61 137.803 14.340
9 Jatiuwung 14,41 129.335 8975
10 Periuk 9,% 119.912 12569
1 Neglasari 16,08 97.017 6.033
12 Batuceper 11,58 86.479 7468
13 Benda?®) 5,2 71.724 12116
2007 164,55 1.575.140 9.572

2006 164,55 1.547.138 9.402

Sumber : Kaa Tangerang dalam Angka, Tahun 2007
*) Tidak termasuk luas Bandara Soekamo-Hatta = 19,69 Km2
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Pada tahun 2001 tercatat jumlah penduduk Kota Tangerang sebanyak 1.354.208
jiwva dan pada tahun 2006 jumlahnya meningkat menjadi sebanyak 1.547.138 jiwa,
sedangkan pada tahun 2007 sebanyak 1.575.140 (BPS, Kata Tangerang, 2007). Dalam
kuun waktu 5 tahun (tahun 2001 — 2006) itu penduduk Kota Tangerang mengalami
peningk atan sebesar 192929 jiwa dengan Igu pertumbuhan sebesar 262%, sedangkan
proy eksinya padatahun 2016 addah 2.003.568 jiwa. (Gambar 2.4).

Pertambahan penduduk Kota Tangerang ini dipengaruhi oleh lokasi Kata Tangerang
yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta dan juga berbatasan dengan kawasan
industri. HaL ini berdampak pada pemilihan lokasi tempat tinggal dar para pekerja d DKl
Jakarta yang bemusaha untuk mencari lingkungan tempat tinggal yang nyaman ataupun
tempat tinggd yang terjangkau secara ekonomis. Oleh karena itu kecenderungan penduduk

dari berbagai daerah untuk bermigrasi ke Kota Tangerang cukup besar.

SnLe OFG Bods Tanoerang Ja0s

Gambar 2.4. Jumlah Pendud uk Kota Tangerang Tahun 2001 — 2006 dan
Proyeksinya pada Tahun 2016

2.2.5. Kesehatan Masyarakat

Pembangunan dibidang kes ehatan bertujuan agar semua lapisan masy arakat dapat
memperoleh pelayanan kesehatan mudah, merata dan murah. Dengan adanya upaya
tersebut dharapkan a&kan tercapa derajat kesehatan masyarakat yang baik dimana pada
giliranny a akan meningkatkan produktivitasnya. Fasiltas pelayanan kesehatan yang ada di
Kota Tangerang terdiri dari Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Puskesmas
Keliling dan Posyandu (Tabel 2.5).
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Tabel 2.5. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Kota Tangerang

No FASILITAS JUML AH
1 Rumah Sakit 17
2  Puskesmas 25
3  Puskesmas Pembantu 9
4 Puskesmas Keliling Roda4 11
5 POSYANDU 938
a). Pratama 331
b). Madya 416
c). Purnama 178
d). Mandiri 13

Sumber:Dinas Kesehatan Kota Tangerang, 2008

Selama ini penyakit yang mendominasi di Kota Tangerang adalah peny akit menular. Hal ini
merupakan dampak dari kondsi kesehatan lingkungan yang kurang baik, giz yang kurang
bak dan perilaku masyarakat yang masih belum sehat. Bebergpa penyakit menular
mempunyai potensi untuk menjadi wabah, sehingga perlu damati secara terus-menerus.
Jumlah kasus peny akit menular yang terbany & di Kota Tangerang adalah diare; sedangkan
jenis penyakit lainny a antara lain adalah disentri dan tifoid (Tabel 2.6).

Jumlah penderita penyakit yang memperoleh layanan rawat jalan di Kota Tangerang
tergantung dengan jenis penyakit dan umu pendeita (Tabel 2.7). Penderita usia bayi
sampai 1 tahun dan balita sampa usia 4 tahun banyak terkena penyakit |1SPA, influenza
dan dare sedangkan penderita berusia lanjut lebih dari 70 tahun banyak terkena ISPA,
hipertensi dan mialgia. Penyakit ISPA banyak terdapat pada penderita semua umur, yaitu

mencapai 22.2 % dari seluruh peny akit yang memperdeh perawatan rawat jalan.

Tabel 2. 6. Kasus Penyakit Menular
di Kota Tan gerang

[ NO | PENYAKIT | JUMLAH KASUS

1 Campak 767
2 TB Klinis 778
3 TB akut 876
4 HIV 38
5 DBD 453
6 Diare 29.788
7 Disentri 3.935
8 Tif oid 1.935

Sumbe : Dinas Kesehatan Kota Tangerang, 2008
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Tabel 2.7. Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan di Puskesmas
Kota Tangerang Tahun 2007

1.1 SP A 36.41 38.35 10.46 22.22
2. Influenza karena Virus 17.39 1444 5.60 8.66
3. Diare dan Gastroenteristis 10.76 9.00 1.04 4.24
4. 1SNA 6.11 4.34 4.56 2.65
5. Dermditis 6.20 6.53 5.78 6.49
6. Bauk 5.88 4.74 5.06 4.79
7. sDeel;T;Snr;);ang tidak diketahui 5 44 466 106 350
8. Faringitis Akut 3.35 4.68 3.94 5.26
9. Gangguan Lain pada Kulit 1.% 3.13 4.53 4.28
10. Konjungtivitis 2.23 2.3 0.96 2.18
11. Tonsilitis Akut 2.01 1.86 3.39 2.09
12. Gejala danTanda Umum 1.18 1.57 1.05 2.26
lainnya

13. ASMA 0.23 0.63 3.70 1.80
14. Gangguan Gigi 0.10 0.74 2.82 4.35
15. Peny it Pulpa 0.06 1.23 2.35 4.89
16. Gastristis 7.52 6.38
17. Mialgia 11.12 4.19
18. Hipetensi Esensial 15.12 5.05
19. Tukak Lambung 4.90 1.66
20. Sakit Kepala 5.01 2.89

Jumlah % 99.29 99.19 99.97 99.83

Sumber: Dinas Kesehaan Kota Tangerang 2008
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3.1. KUANTITAS KETERS EDIAAN AIR

3.1.1. Status

3.1.1.1. Air Permukaan

a). Sungai Sungai yang Mengalir di Kota Tangerang

Potensi air permukaan di Kota Tangerang bersumber dar sungai, rawa dan situ.
Sungai dan anak sungai yang mengdir melalui Kota Tangerang dkelompokkan ke ddam
tiga daerah diran sungai (DAS) seperti tercantum pada Tabel 3.1 dan Gambar 3.1, yaitu
sebagai berikut :

o DAS Cisadare, yang mengadir dari Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang,
Kota Tangerang dan kemudian bermuara di laut Jawa pada wilayah Kabupaten
Tangerang; debit air d Tangerang pada musim kemarau adalah 70,0 m*/detik.

o DAS Angke, yang mengdir dari Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, Kota
Tangerang dan kemudian bemuara d laut Jawa pada wiayah DK Jakarta; debit
airnya di Tangerang pada musim kemarau adalah 18,0 m¥detik.

o DAS Cirarab, yang mengalir darii Kabupaten Tangerang, kemudian mengalir di
perbatasan Kabupaten dan Kota Tangerang dan bermuara di laut Jawa di wilayah
Kabupaten Tangerang; debit air di Tangerang pada musim kemarau addah 12,0
m®/detik.

Tabel 3.1. Nama Daerah Aliran Sungai di Kota Tangerang

Cisadane 100,00 70,00
2 Angke 10,00 12,00 5,50 18,00
3 Cirarab 7,00 11,00 3,50 12,00

Sunber : Dinas Pekefjaan Umum Kota Tangerang, 2008
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b). Pemanfaatan Air Sungai Cisadane

Pemanfaatan air S.Cisadane adalah sumber air baku PDAM untuk memproduksi air

minum atau air bersih, air baku industri dan air pertanian serta perikanan. Daerah yang

memanfaatkan sumber daya airnya adalah Kabupaten Tangerang dan Kaa Tangerang
(Tabd 3.2).

(e]

Jumlah pengambilan air baku PDAM adadah 4,967 m®/detik, yang terbesar adalah
Kabupaten Tangerang 3,0 m¥detik, sedangkan PDAM Kata Tangerang hanya 1,52
m°/detik.

Jumlah pengambian air baku industri adaah 2,00 m*detk, sebagan besar untuk
Kota Tangerang yaitu 1,66 m3/detk.

Penyediaan air pertanian meldui saluran-saluranirigasi yang memperoleh air dari
Bendung Pasar Baruyangberada di Kota Tangerang, pertanian untuk Kabupaten
dan Kota Tangerang adalah 24,83 m>/detik.

Penyediaan air melalui saluran Mookervat yang mengalir menuu Kota Jakarta
adalah 1,0 m*/detik.

Berdasarkan data dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kata Tangerang

tahun 2007, tercatat jumlah produksi air minum di Kota Tangerang dari tahun 1997 sampai

tahun 2006 terus meningkat, sehingga peranan ar sungai, khususnya S.Cisadanre sebagai

sumber air baku sangatlah penting. Kuanttas maupun kualitas ar perlu memperoleh

prioritas pengelolaannya, mengingat air baku Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang dan

DKl Jak arta sangat bergantung pada sumber daya air S.Cisadane (Gambar 3.2).




Tabel 3.2. Penggunaan Air Sungai Cisad ane (m’/detik)

Ruas Sungai/ Pengambilan Air Air Lain-
Anak Sunga Air Baku Pertanian | Lain
KotaTangerang
1 Ruas Sungai 22 Industri 1,038
2 3 PDAM 1,30
B Irigasi 0,14
4 Sal.Mookervaart 3 Industri 0068
5 Perggelontoran 1,0
6 Ruas Sungai 2 Industri 0357
7 PDAM 0,212
8 Sal.Cisadane 5 Industri 0071
Timur
9 Irigasi 0,79
10 Sal.Cisadane PDAM 0,05
utara
11 Irigasi 3,26
12 Ruas Sungai PDAM 0,01
13 Sal.Cisadane 3 Industri 0027
Bara
14 2 PDAM 0,015
3 lIrigasi 20,64
Kab.Tangerang Hulu
1 Ruas Sungai PUSPIPTEK 0,18
2 PDAM Serpong 3,0
3 BSD 0,2
4 4 Industri 0442
Kab.Tangerang Hilr
5 Ruas Sungai Ind ustri 0002
JUMLAH 4,967 2005 24,83 1,0
Sumber: Puslitbang Sumber daya Air,2004
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Sumber: PDAM Tirta BentengKota Tangerang, 2007

Gambar 3.2. Peningkatan Produksi Air Bersih PD AM Kota Tan gerang




c). Saluranlrigasi

Saluran ifgasi yang mendstribusikan air sungai untuk air baku dan air irigasi ada 6

saluran induk dan saluran sekunder dengan jumlah panjang 62.488 meter, sedangkan debit

ar saluran ters ebut bervariasiantara 2,0 sampai 12,07 m3detk (Tabel 3.3).

Sesungguhnya luas sawah di Kota Tangrerang pada tahun 2007 hanya 960 Ha, itupun yang

beririgasihanya 750 Ha. Jumlah luas sawah tersebut menyusut dibandingkanluasnyapada

tahun 2006 yaitu 1.329,00 Ha.

Tabel 3.3. Sauran Pengairan di Kota Tangerang

No Nama Saluran Pengairan Panjang Lebar Tinggi Debit
(m) (m) (m) (m*/det)
1 Sal.IndukCisadane Utara 6.131 5,80 127 548
2 Sal.IndukCisadaneBara 4.100 7,00 210 12,07
& Sal.IndukCisadane Timur 12.300 6,00 1,50 6,00
4 Sal.IndukTanah TinggiBT 5— 6 1.050 7,00 1,50 7,00
5 Sal.IndukTanah TinggiBT 7- 8 1.800 5,00 1,50 4,00
6 Sal.Induk Tanah Tinggi Tangerang 3.670 5,00 1,50 4,00
7 Sal.IndukTanah TinggiCipondoh 7.757 5,00 1,50 4,00
8 Sal.Suplesi Situ Cipondoh 900 6,00 150 4,00
9 Sal. Sekunder Semanan Cipondoh 2.700 4,00 1,00 2,00
10 Sal.Suplesi N erogtag Cipondoh 5.020 6,00 1,20 3,00
11 Sal.IndukCisadane Timur Neglasari 1.900 6,00 1,50 6,00
12 Sal.IndukCisadaneTimur Benda 5.020 6,00 1,50 6,00
13 gg{i’fp”gc'sa’a”e“m“r 2020 6,00 150 6,00
14 gc'iilléizlmnd er Pondok Bahar 2.000 6,00 100 3,00
15 _IS_:In.gSailmnd er Pondok Bahar Karang 5.020 6,00 100 3,00
16 Sal. Sekunder Kamal Benda 1.100 2,00 1,50 2,00
62.483
Sumber : Dinas Pekefjaan Unmum Kota Tangerang, 208
Tabel 3.4. Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan di Kota Tangerang
Tahun 2007
No Kecamatan Irigasi Irigasi Tadah Lainnya Jumlah
Tehnis 1/2 Tehnis Hujan
1 Ciledug - - 15 - 15
2 Karang Tengah - - 14 - 14
3 Cipondoh - 115 - - 115
4 Pinang - 50 158 - 208
S Periuk 93 - - - 93
6 Neglasari 301 - 15 - 316
7 Batuceper 25 - - - 25
3 Benda 166 - 8 - 174
2007 585,00 165,00 210,00 - 960,00
2006 791,00 67,00 471,00 - 1.329,00

umber : Dinas Pertanian Kda Tangerang, 200/
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d). Situ

Situ sebagai bagian dari sistem DAS (Daerah Aliran Sungai) memiliki fungsi penting,

bak sebagai tempat penampungan air guna pengenddian banijir, konservasi sumberdaya air
(pemas ok air tanah), pengembangan ekonomiloka maupun tempat rekreasi. Terkat dengan
penanggulangan banjr, situ memiliki peranan yang penting sebagai daerah parkir air
(retarding basins) untuk mengurangi banyaknya air limpasan atau penahan laju air (water
retention). Oleh karena itu menjaga luas dan kedalaman situ mempakan bagan yang tidak
terpisahkan dari kegiatan penanggulangan banjir.
Keberadaan situ di Kota Tangerang pada umumnya menunjukan penurunan kondisi dan
fungsinya. Sebagai indikator awd adalah berkurangnya jumlah dan luasan situ, dari yang
semula terdata sebanyak 9 situ, saat ini hanyatersisa 6 situ, dan luasnya menyusut tinggal
152 Ha (Tabel 3.5). Kondisi ini berdampak pada tidak optimalny a fungsi situ sebagai sumber
air baku dan pengendali banjir.

Tabel 3.5. Situ di Kota Tangerang

No Nama Danau Luas Kedalaman
(Ha) (m)
1 Situ Cipondoh 126,17 3,00
2 Situ Besar 5,07 3,00
3 Situ Cangkiring 517 3,00
4 Situ Bojong 0,60 2,00
5 Situ Kunciran 0,30 2,00
6 Situ Bulakan 15,00 2,50

Jumlah 152,31

Sumber : Dinas Pekerjaan UmumKota Tangerang, 2008

Hasil pengukuran lahan dan perairan Situ Cipondoh pada tahun 2008 menunjukkan
jumlah luas 103,17 Ha, dimana luas perairan hanya 48,29 Ha (46,80%). Sisanya sebagian
besarberupalahan basahyang ditumbuhitumbuhan eceng gondok yaitu 53.3Ha (51,66 %).
Sedangkan untuk lahan pertanianhanya 0,61 Ha (0,59 %) dankolam kan 0,97 Ha (0, % %).
Tabel 3.6 dan Gambar 3.3menunjukkan kondisi lahan dan peraran Situ Cipondoh pada

saat ini, yang menyisakan luas perairan hanya 48,29 Ha dengan kedalaman rata-rata 1,55
meter.

Tabel 3.6. Luas Penggunaan Lahan Perairan Situ Cipondoh Tahun 2008

NO. JENIS SSTUASI LAHAN LUAS JUML AH PERSENTASE
(HA) LUAS (HA) %
1 Perairan Situ 48,29 48,29 46,80
2 Lahan Basah 53.3
3 Pertanian 0,61
Pertanian l[ahan kenng 0.31
Pertanian [ahan basah 0.30 0,59
4 Kolam ikan 0.97 0,97 0,94
JUMLAH LUAS 103.17 100

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Tang erang, 2008
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3.1.1.2. Air Tanah

a). Ketersediaan Air Tanah
Potensi ar tanah di kota Tangerang sejauh ini belum seluruhnya diketahui. Baru
sekitar 4 (empat) kecamatan yang telah diketahui kondisi air tanahnya, yaitu Kecamatan

Batuceper, Kecamatan Benda, Kecamatan Jatiuwung, dan Kecamatan Periuk. Dari hasil

studi mengenai kondsi air tanah, teridentifikasi bahwa di Kecamatan Batuceper dan

Kecamatan Benda airtanah dangkal berada d kedalaman 5-25 meter, sedangkan air tanah

ddam berada di keddaman 40-80 meter. Muka air tanah pada air tanah dangkal adalah

pada 2-10 meter dan air tanah ddam pada 40-60 meter. Tipdogi air tanah tersebut adalah
endapan gunung api dan aluvid. Hasil Studi Dinas Lingkungan Hidup Kata Tangerang

Tahun 2005 adalah sebagai berik ut :

1. Daerah kajian tersusun atas lapisaniapisan akifer yang berbentuk lensalensa (akifer
tersebar) baik untuk ar tanah bebas maupun air tanah tertekan. Namun demikian jalur
akifer tersebut dapat ditedusuri dari selatan ke utara sebagai berikut; dari komplek
Harapan Kita sekitar sebelah timur dari kawasan industri médalui Gandasari, Cibodas,
Jatake, Ckoneng, Villa Mutiara Pluit sampai Periuk Jaya.

2. Ketebalan akifer bervariasi antara 4 meter sampai 26 meter pada keddaman 16-20
meter hingga 92-96 meter. Parameter hidrolik akifer menunjukkan transmissivitas
terendah 0,31 m?hari sampai 0,44 m?har dantertingg sekitar 2,07 m?/hari sampai 2, 74
m?/hari. Kapasitas jenis akifer diperoleh 0,48 m¥harim sampai 6,24 m%¥harim. Untuk
daerah sdatan, debit aman didapat sekitar 9,12 m¥hari, sedangkan untuk kawasan
utara debit aman rata-rata menunjukkan 131 m*/hari.

3. Kawasan potensi akifer tinggi berkembang di daerah Gandasari, Jatake, Cikoneng, Vila
Tangerang Regency, Gembor, WismaHarapan Tangerangdan Periuk Jaya, sedangkan
kawasan potensi akifer sedang tersebar d wilay ah Villa Taman Cibodas, Gerbang J aya
dan Villa Mutiara Priuk. Diluar kawas an tersebut d atas pada daerah kajian mempunyai
paensi yang rendah.

4. Secara umum daerah kaian (Kecamatan Priuk dan Jatiuwung) menunjukkan zona
konservasi air tanah aman, hanya sebagan kecil yang termasuk pada katagori zona
rawan. Zona rawan terdgpat di sekitar Villa Tangerang Regency dan Jatake. Zona ini
ditandai dengan pisometiik air tanah antara 20 sampai 40 meter bawah muka tanah
(bmt) dengan kuditas y ang tidak memenuhi standar baku mutu sebagai air bersih.

b). Pemakaian air Tanah
Hasil perizinan dan pemantauan Dinas Lingkungan Hidup Kata Tangerang selama
tahun 2008 menunjukkan bahwa terdapat 364 rekomendasi untuk sumu pantek dan 434
rekomendasi untuk sumurborjumlah dengan total air tanah yang diambil 47.451 m%hari.
Perkembangan industri di Kota Tangerang dpedukan untuk keperluan
pembangunan ekonomi nasiond dan ekonomi Kota Tangerang, namun memedukan

pembatasan perijinan industri d wilayah konservasi air tanah, terutama dalam hal
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penggunaan sumber daya air. Pemberian ijin terhadap industri yang banyak menggunakan
air tanah sangat tidak direkomendasikan, sedangkan industri atau pergudangan y ang sedikit

sekali menggunakan air tanah sangat direkomendasikan.

Sl Okt Dahlangart Hul Mo Tasgerany For

Gambar 3.4. Jumlah Perizinan Pen gambilan Air Tanah untuk Indu stri

3.1.2 Tekanan

3.1.2.1. Permasalahan Banjir

Permasalahan banjir addah permasalahan regional daerah aliran sungai (DAS).
Berbagai kerusakan lingkungan d hulu dan hilir DAS meny ebabkan dampak banjir di waktu
musim hujan, khususnya pada daerah hilir DAS dan daerah pantai dekat muara sungai.
Salah satu sungai yang berpotensi menyebabkan banjr di waktu musim hujan adalah
Sungai Cisadane. DAS Cisadane yang menampung curah hujan Kabupaten Bogor,
Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang membawa debit air hujan melintasi Kota
Tangerang. Luas genangan banjir di Kota Tangerang pada tahun 2007 berdasarkan
informasi Dinas Pekerjaan Umum Kata Tangerang adalah 1.695 Ha atau 9,2 % dai luas

kota, dengan ketinggian genangan bervariasi antara 70 — 300 cm.




Tabel 3.7.Luas dan Tinggi Daerah Genangan B anjir
Di Kota Tangerang

Luas Tinggi
No Kecamatan Genangan Genangan
(Ha) (cm)
T Cikedug 310 70 - 300
2 Larangan 70 150 - 200
3 Karang Tengah 215 100 - 300
4 Cipondoh 225 40 - 160
5 Pinang 125 100 - 300
6 Tangerang 30 100
4 Karawaci 125 70 -300
8 Cibodas 70 70 - 150
9 Jatiuwung 90 200
10 | Penuk 280 150 - 300
11 | Negdlasari 5 100
12 | Batuceper 130 60
13 | Benda 60 100
Jumlah 1695

Sumber: Dinas Pekeijaan Umum Kota Tangerang, 2008

FaEL T R T LR T e

Gambar 3.5. DAS Cisadane Lintas Beberapa Kabupaten dan Kota




3.1.2.2. Penyusutan dan Pendangkalan Situ

Luas perairan Situ Cipondoh setiap tahun mengaami perubahan karena
pendangkalan dan peny empitan, serta korversi lahan dari peraran menjad lahan basah dan
lahan kering. Luas Situ Cipondoh berdasarkan serifikat dari Badan Pertanahan Nasional
(BPN) adalah 126,1757 Ha (Gambar 3.6). Namun berdasarkan infomasi atau data dari
Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang tahun 2008, luas perairan situ tersebut menurun
terus sejak tahun 1982 sampai saat ini. Penyusutan selama 27 tahun adadah 77.89 Ha,
dengan lgu penyusutan 2 88 Haftahun atau 2.29 % per tahun dari luas situ berdasarkan
sertifikat BPN (Gambar 3.6 dan Gambar 3.7).

Luas situ padatahun 2008 adalah 48,29 Ha, |lebih besar dari pada tahun 2007 y aitu
34,49 Ha, sebagai hasil pengerukan yang telah dilak ukan oleh pengelola situ. Namun upaya

tersebut hanya menambah luas 14 Ha dan tidak memperdalam situ.

Gambar 3.6. Luas Sertifikat Situ Cipondoh

Gambar 3.7. Penyusutan Luas Situ Cipondoh
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3.1.3. RESPON

3.1.3.1. Pengendalian B anjir

Pada Tahun 2008 terdapat 2 kali banjir besar yang menggenangi seluruh
Kecamatan d Kota Tangerang, sehingga mengakibatkan terjadinya genangan banjir pada
71 lokasi yang berada di 56 kelurahan. Penyebab banjir addah curah huan yang tinggi,
penyempitan sungai dan saluran akibat sedimentasi, kapasitas sunga dan sauran sudah
tdak memadai, serta adanya pasang laut yang menyebabkan terjadnya arus balik.
Perubahan tataguna lahan dan pembangunan pada lahan yang mengakibatkan
rendaehnya daya infiltrasi ar hujan, juga menyebabkan terjadinya banjir. Upaya
penanggulangan banjr yang dlakukan Pemerintah Kaota Tangerang adalah :

A. Pada Saat B anjir
Pada saat terjadi banjir upaya penangguangannya adalah pengurangan genangan air
banjir dengan melaks anakan pompanis asi. Jumlah pompa yang berada di Kota Tangerang
sampai tahun 2007 berjumlah 82 buah terdiri dari :
o Pompa Pemda Kata Tangerang : 47 buah (temmasuk pompa berjdan 4 buah)
o Pompa Bantuan Propinsi Banten : 6buah
o Pompa PengembangPerumahan: 29buah
Bla terjadi kerusakan tanggul, maka penanggulangannya dengan membuat tanggul
darurat yang dibangun dengan tumpukan karung plastik yang diisi tanah atau pasir dan di

susundengan perkuatan tiang doken atau bambu.

B. Penanggulang an Pasca Banjir

Penangguangan banjir di Kota Tangerangtidak dapat di tangani sendri oleh Pemda Kota
Tangerang, tetapi bekerjassama dengan Pemda Propinsi Banten dan Pemerintah Pusat.
Berdasarkan UU No. 7 tahun 2004 pengelolaan sungai lintas propinsi menadi
kewenangan Pemerintah Pusat, sungai lintas kabupatenatau kata menjadi kewenangan
Pemerintah Propinsi dan sungai yang berada di dalam kota menjadi kewenangan
Pemerintah Kota. Sungai Cisadane serta Saluran Mokervat, SAngke dan S. Cirarab
adalah sungai lintas propinsi.

Selama kurun waktu tahun 2002 s/d tahun 2008 telah dilak ukan pembangunan fisik untuk

penanggulangan banjir terdiri dari :

1. Pembangunan turap 1 12.367,87 meter.
2. Pembangunan rumah pompa : 35 buah.
3. Pengadaan pompa air : 49 buah.
4. Pembuatanpintu air : 86 buah.
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Gamb ar 3.9. Bangunan Peng endali Banjir dengan Struktur Turap (Tanggul)
dan Stasiun Pompa

Gambar 3.10. Turap Kali Sabi dan Penampungan Gambar 3.11. Rumah Pompadi Kota
Air Perumahan Pondok Arum Tangerang




Selainitu Pemerintah Kota Tangerang telah berupaya untuk pembangunan sistem
pengendalian banjir, antara lain berupa sarana saluran pembuang di Kota Tangerang.
Saluran tersebut tersebar di berbagai daerah dengan panjang saluran masing-masing
beberapa kilometer dan dehit ar masing-masing berkisar 0,50 sampai 4,0 m°/detik.
Jumlah panjang 46 sduran pembuang adalah 122 66 km (Tabel 3.8).

Tabel 3.8. Saluran Pembuang di Kota Tangerang

No Nama Saluran Pembuang Panjang Lebar | Tinggi Debit
(km) (m) (m) | (m¥det)
1 Pembuang KelapaDua/ Cicayur 2,00 6,00 1,20 2,50
2 Pembuang Panunggangan 0,94 2,50 1,25 2,00
3 Pembuang Karawaci 2,00 4,25 210 4,00
4 Pembuang Cikokd 2,00 1,50 1,20 1,50
5 Pembuang Rawa Besa 0,62 4,00 300 3,00
6 Pembuang Cisarung / Kar awaci 450 425 1,75 4,00
7 Pembuang Koang 0,48 1,00 1,20 0,30
8 Pembuang Timur 0,80 2,50 1,20 1,25
9 Pembuang Parung Kuda 2,00 2,25 1,20 1,10
10 Pembuang Sewan 0,80 7,00 140 4,00
" Pembuang Selapgang 4,00 1,50 1,25 1,00
12 Pembuang Barat 0,20 2,50 1,00 1,25
13 Pembuang Sabi 9,15 4,00 380 5,00
14 Pembuang Cibodas ari/ Bugel Mas 2,50 3,00 1,00 1,50
15 Pembuang Cibodas / Perumas 4,51 4,25 1,20 2,50
16 Pembuang Cipabuaran 2,50 1,25 120 0,50
17 Pembuang Pasar Baru 2,02 2,00 1,20 0,50
18 Pembuang Kedaung 4,00 1,20 1,25 0,80
19 Pembuang Karang Sari 1,50 2,00 1,00 0,80
20 Pembuang Kampung Utan 1,00 2,00 1,00 0,70
21 Pembuang Perum Angkas aPura 2,60 3,50 250 2,00
2 Pembuang Cibatuceper 4,20 2,00 1,20 1,40
23 Pembuang Juu Mudi Baru 1,50 1,00 1,70 0,50
24 Pembuang Batu Jaya 3,50 3,00 1,20 1,50
5 Pembuang Pasar Anyar 1,50 3,00 1,50 1,50
2% Pembuang Kober 2,50 2,00 150 1,40
2 Pembuang Cipondoh 3,80 6,00 200 4,00
28 Pembuang Poris Plawad Sasak 3,60 2,25 1,50 1,00
2 Pembuang TanahTinggi 3,60 3,50 150 1,05
0 Pembuang Poris Tengah 2,00 3,00 1,50 1,20
31 Pembuang Cipete 3,50 5,00 1,50 2,00
K% Pembuang Kunciran 1,50 2,00 1,50 0,80
3B Pembuang Bojong 1,50 4,00 1,75 2,00
K78 Pembuang Gondrong 2,00 4,00 1,20 2,00
H Pembuang Semanan 5,60 6,00 1,20 3,00
K3 Pembuang Cibel endung 4,00 1,50 1,20 0,75
37 Pembuang Citegd Alur 4,00 3,00 1,50 1,80
33 Pembuang Ciputa 3,00 8,00 250 8,00
S Pembuang Pondok Bahar 4,00 7,00 150 4,60
40 Pembuang Wetan 2,00 6,00 250 4,00
4 Pembuang Serua 2,00 6,00 250 4,00
2 Pembuang Cantiga 7,00 3,00 1,50 2,70
3 Pembuang Gili 2,00 5,00 1,50 2,50
7 Pembuang Kroncong 3,00 3,00 1,45 3,00
45 Pembuang Sasak 0,80 2,00 1,00 1,20
46 Pembuang Cangking 044 4,00 165 3,50
Jumlah Panjang 122,66

Sumber: Dinas PekerjaanU num Kota Tanger ang, 2008
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3.1.3.2. Konservasi Situ

a). Pengaturan Oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Situ - situ di daerah JABODETABEK peru perhatian serius untuk pengelolaannya,
karena itu telah terbit Surat Kesepakatan Bersama tentang Kerjasama Dalam Rangka
Perlindungan dan Pelestarian Situ Terpadu di Wilayah JABODETABEK (DK Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi). Surat Kesepakatan tersebut ditandatangan oleh
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Banten, serta Pemerintah
Kabupaten Bogor, Tangerang, Bekasi, dan Pemerintahan Kata Bogar, Depok, Tangerang
dan Bekasi pada tanggal 12 Mei tahun 2004.

Studi Situ Cipondoh telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Tangerang pada tahun
2008 ini, mengingat keberadaan dan fungsi situ ini termasuk penting bukan hanya untuk
Kota Tangerang saja akan tetapi juga untuk Daerah JABODETABEK dan untuk Wilayah
Sunga Ciliwung — Cisadane. Studi ini telah menjadi bahan masukan untuk kegiatan
pengeolaan Situ Cipondoh yang tepat sasaran, terarah dan berkesinambungan, serta
peningk atan fungsinya. BAPEDA telah menyusun rekomendasi program pengelolaan situ
secara terpadu, termasuk program jangka pendek untuk rehabilitasi situ-situ. Selan iu
Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang telah menyusun rekomendasi program
pengeolaan ekosistem Situ Cipondoh ( situ terbesar di Kota Tangerang) dalam tiga tahap,
yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

b). Peran Serta M asyarakat untuk Pemanfaatan dan Konservasi Situ Cipondoh

Peran serta masyarakat di sekitar Situ Cipondoh dalan hal pemanfataan dan
peestarian Situ Cipondoh terlihat sangat bermanfaat. Perairan Situ Cipondoh yang
beberapa tahun lalu masih ditutupi tanaman eceng gondok dan telah mengalami
pendangkalansaat ini sudah terlihat cukup bersih dantelah menjadi kawasan tujuan wis ata
yang lay &k untuk dikunjungi. Peran s erta masyarakat ini terorganisir dalam wadah organis asi
FORMASI atau Forum Masyarakat Untuk Pelestarian dan Pengembangan Situ
Cipondoh y ang dibentuk pada tahun 2006.

Pembentukan forum ini dilataibelakangi pada kekhawatiran dan kepedulian
masyarakat terhadap kondisi Situ Cipondoh yang tidak terawat dan karena semakin
menyusutnya luas situ. Tujuan dari didirikannya Formasi ini adalah sebagai bentuk
kepedulian masy arak at akan pelestarian dan pengembangan Situ Cipondoh.

Situ yang awanya menjadi tempat berkembang biak eceng gondok dan tumbuhan
liar lain, kini sudah dperbaiki menjad tempat rekreasi keluarga. Situ itu dikelola menjadi
sarana rekreasi oleh warga secara swadaya sejak tahun 2006 lalu. Warga banyak
berdatangan untuk melihat keindahan situ, yang dilengkapi dengan fasilitas rumah makan,

perahu dan sepeda air. Saat ini, Situ Cipondadh terus berbenah diri dan melengkapi sarana
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mulai dari halaman parkir, pembuatan tempat bersantai, sarana umum seperti toilet umum,
dan penataan tempat befjualan. Selain itu, Formasi juga telah memiliki 13 unit sepeda air
dan 1 unit perahu motor yang dapat digunakan oleh para pengunjung.

Situ Cipondoh kini dijadikan tempat alternatif berlibur masy arakat. Selain tem patnya
mudah djangkau, fasilitasnya cukup murah juga kebersihan dan keindahannya. Rata-rata
setiap minggunya jumlah pengunjung mencapai 3 ribu orang, sedangkan pada liburan
sekolah jumlahny a melonjak naik.

Pengeolaan Situ Cipondoh melalui peran serta dari masyarakat bertujuan untuk

mem perday akan masyarakat baik dibidang kepariwis ataan maupun dibidang ekonami.

Gambar 3.12. Pemanfaatan Situ Cipondoh untuk
Pariwisata dan Olah Raga Air

c). Pemanfaatan Ece ng Gondok untuk Produksi Barang Kerajinan ole h
Masyarakat

Padasaat initanaman eceng gondok telah dimanfaatkan unt uk dibuat s ebagai tali untuk tas
belanja. Usaha initelah dirintis selama 2 tahun dan terus menunjukkan perkembangany ang
cukup berarti. Usaha pengrgin eceng gondok ini terletak di Desa Kunciran Kecamatan
Pinang Kata Tangerang. Usaha ini sudah meibatkan kurang lebih 200 orang tenaga kerja.
Pada saat ini penggunaan bahan baku eceng gondok hanya 24,0 ton/bulan, padahal
kebutuhan pengrgin adalah 340 ton/bulan. Oleh karena itu patensi peny erapan tenagakerja
dan penghasilan masyaraka pengrajin masih tingg, &kan tetapi mereka menghadapi

kendda permodalan dan perdatan serta tekndoginy a.
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Proses pemanfaatanny a sebaga berikut :
Pengambilan eceng gondok di Situ Cipondoh,
Pengasaparn/ pembakaran eceng gondok,
Penjemuran eceng gondok hasil pengasapan,
Pembuat an tali eceng gondok,

Pelipatan tas yang baru selesaidicetak,
Pengelemantas,

Pemasangan tdi pada tas,

®© N o o bk 0w NdD =

Pengepakan tas dan siap unuk diangkut.

Gambar 3.13. Eceng Gondok yang Dipanen oleh Pengrajn nuk Produksi Tas

3.1.3.3. Konservasi Air Tanah

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang telah memetakan air tanah untuk acuan
perizinan dan pengawasan pengambilan air tanah, serta penetapan dua kategori zona
pengambian air tanah di Kawas an Jatiuwung dan Kawasan Periuk, yaitu sebagai berikut:
Zone aman, yaitu zone dengan posisi pisometrik yang aman untuk penggunaan air tanah
karena tidak membahay ekan ketersediaan ar tanah dimana pisometrik kurang dari 20 m

(bml) dankuditas airnyabaik memenuhi baku mutu air bersih.




Zone rawan dengan pisometrik artanah antara 20 sampai 40 meter bawah muka tanah
dengan kualtas yang tidak memenuhi standar baku mutu sebagai air bersih karena
mengandung F e dan Mn serta pH bersifat asam.

Persyaratan pengambilan air tidak boleh melebihi 9,12 m%¥har di Jatiuwung dan tidak boleh
melebihi 131 m*/hari d Periuk.
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3.2. KUALITAS AIR
3.2.1.Status

3.2.1.1. AirPemukaan
a).Sungai

Pemantauan kualitas air sungai dlakukan pada S.Cisadane, S.Sabi anak sungai
Cisadane, dan S.Angke yang meliputi beberapa Iokasi pada setiap sungai (Gambar 3.17).
Penilaian status mutu air dilakukan berdasarkan baku mutu air Kelas 2 dengan metode
Indeks Pencemaran Air, sedangkan data kualitas air berdasakan dua periode
pemantauan pada tahun 2008. Status mutu air tiap sungai tergantung pada Iokasi
pemantauannya, namun semuanya menunjukkan telah tercemar dari tingkat tercemar
ringan (kategori B), tercema sedang (kategori C) sampai tercemar berat (kategori D).
Hasil penilaian status mutu air tersebut adalah sebagai berikut (Tabel 3. 10) :

a) S.Cisadane: tercema ringan-sedang (kategori B-C); parameter yang tidak
memenuhi baku mutu airadadah BOD, COD, Bakteri coli total dan colitinja.

b) S.Sabi: tercemar ringan-sedang-berat (kategori B-C-D); parameter yang tidak
memenuhi baku mutu air addah BOD, COD, PQ,, Cu, MBAS, Bakteri coli total
dan coli tinja.

¢) S.Angke:tercemar ringansedang (kategori B-C); parameter yang tidak memenuhi

bak u mutu air addah BOD, COD, Bakteri colitotal dan coli tinja.

Tabel 3.9. Status Kualitas Air Sungai di Kota Tangerang

Status Parameter Yang Tidak
No Sungai Baku. Mutu Kualitas Memenuhi Baku Mutu Keterangan
Ar . .
Air Air
1 S.Cisadane Kelas 2 B-C BOD, COD, Bakteri coli Tergantung lokasi
tdal dan coli tinja dan wakiu
2 S.Sabi Kelas 2 B-C-D BOD, COD,P 0,4, Cu, MBAS, Tergantung lokasi
Bakteri colitotaldan coli tina  danwakiu
3 Sal.Mookerv Kelas 2 B-CD BOD, COD, P O,,NO, NHj,
art CN
4 S.Angke Kelas 2 B-C BOD, COD,NO2NHs3s, Tergantung lokasi

Bakteri colitotaldan coli tifa  dan waku
5] S.Cirarab - -

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2008
Keterangan : Indeks Pencemaran Air. B-tercemar ringan, C- tecemar sedang, D-tercemar berat
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a). Situ

Pemantauan kudlitas air situ dilak ukan pada Situ Cipondoh, Situ Cangkring, Situ Bulakan
dan Situ Gede yang meliputi beberapa Ickasi pada setiap situ. Penilaian status mutu air
dlakukan berdasarkan baku mutu air Kelas 2 dengan metode Indeks Pencemaran Air,
sedangkan data kuditas air berdasarkan dua periode pemantauan pada tahun 2008.
Status mutu air tiap situ tergantung pada lokasi pemantauannya. Hasil penilaian status
mutu air tersebut adalah sebagai berikut (Tabel 3.10):

a) Situ Cipondoh: tercemar ringansedang (kategori B-C); parameter yang tidak
memenuhi baku mutu airadaah BOD, COD, Cu, Zn, S.

b) Situ Cangkring: tercemar ringan-sedang-berat (kategori B-C-D); parameter yang
tidak memenuhi baku mutu air adalah BOD, COD, DO, PO,, MBAS, Bakteri coli
total dan coli tinja

c¢) Situ Bulakan: tercemar ringan-sedang-berat (kategori B-C-D); parameter yang
tidak memenuhi baku mutu air adalahBOD, COD, PQ,, NO,, Cu, Bakteri colitotal
dan coli tinja.

d) Stu Gede: tercema iingan-sedang (kategori B-C); parameter yang tidak

memenuhi baku mutu airadaah BOD, COD, NH, dan Cu.

Tabel 3.10. Status Kualitas Air Situ di Kota Tangerang

B aku Status Parameter Yang
No Sungai Mutu Air Pencema Tidak Memenubhi Keterangan
ran Air Baku Mutu Air
1 Situ Kelas 2 B-C BOD, COD,Cu, Zn, S Tergantung
Cipondoh Ickasi dan waktu
2 Situ Kelas 2 B -C-D BOD, COD,DO, PO, Tergartung lokasi
Cangkring MBAS, Bakteri cdi tofal dan waktu
dan coli tinja
3 Situ Bulakan Kelas 2 B-C-D BOD, COD, P 04,NO2,Cu, Tergartung
Bakteri colitotal dan coli Ickasi dan waktu
tina
4 Situ Gede Kelas 2 B-C BnOD, COD,NH3;,Cu Tergartung lokasi
dan wakiu

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kda Tangerang, 2008
Keterangan : Indeks Pencenaran Air. B-tercemar ringan, C- tecemar sedang, D-tercemar berat

3.2.1.2. Air Tanah

Kualitas air tanah berdasarkan hasil studi Kegiatan ldentifikasi dan Pemetaan
Konservasi Air Tanah Dangkal dan Ar Tanah Ddam pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tangerang tahun 2005, menunjukkan kualtas air tanah yang bervariasi (Tabel 3.11).
Penilaian kuditas air tersebut semuanya memenuhi Peraturan Menteri Kesehatan RI, No.
416/ MENKE S/SK/I X/ apabila dimanfaatkan untuk air minum. Namun apabila dinilai dengan
Kelas 1 pada PP.No.82 tahun 2001, maka pada sebagian lokasi terdapat beberapa
parameter yang tidak memenuhi syarat, yaitu Fe, Mn, Zn dan Nitrit.
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Tabel 3.11. Kualitas Air Tanah Kota Tangerang

Parameter Satuan Kadar maksimum Kadar Kadar
diperboleh kan tertinggi terendah

Besi (Fe) Mg/l 1 0,84 0001
Sulfat Mg/l 400 95 5)
Nitrat (N) Mgl 10 47 0,1
Nitrit (N) Mg/l 1 0,079 0

pH Mg/l 6,5-9,0 8,35 6,63
Mangan (Mn) Mg/l 0,5 0,451 0
CaCO; Mg/l 500 420 8
Klorida Mg/l 600 174 4,5
KMnO4 Mg/l 10 3,02 0
Serg (Zn) Mg/l 15 0,74 0
KramiumCr®") Mall 0,05 0,04 0
Flucrida Mg/l 1,5 0,45 0,09

Sumber: Dinas Lingkungan Hdup Kota Tangerang, 2005

3.2.2. TEKANAN

3.2.2.1. Beban Pencemaran Air Re gional Daerah Aliran Sungai (DAS)

Tekanan pencemaran air pada sungai berasal dari beban pencemaran air yang

masuk DAS, sehingga secara regond semuakabupaten dan kotayang dilalui aliran sungai

tersebut dan membuang air limbah dari point source dan non point source akan bergabung

pada sungai ters ebut.
Oeh karena itu beban pencemaran DAS Cisadane, DAS Cirarab dan DAS Angke dikaji
berdasarkan pemiihan data sebagai berikut :

a)

b)

c)

Data pemantauan debit ar dan kualtas air sungai mewakili musim kemarau dan
musim hujan.

Lokasi pemantauan berturutan dari hulu adalah perbatasan hilir Kabupaten Bogor
dan hulu Kabupaten Tangerang, perbatasan Kabupaten Tangerang dan Kda
Tangerang, serta perbatasan hilir Kota Tangerang dengan hilir Kabupaten
Tangerang.

Parameter indk ator k ualitas air yang dpilih adalah BOD dan COD.

Data tersebut diperdeh dar hasil studi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Tangerang pada tahun 2004, dengan hasil rekapitulasi sebagai tercantum pada Tabe 3.12
dan Gambar 3.18, Gambar 3.19 dan Gambar 3.20, y aitu sebagai berik ut :

a)

Beban pencemaran BOD dan COD pada DAS Cisadane pada musim kemarau
berjumlah masingmasing 79.621 Kg/hari dan 88.150 Kg/hari, sedangkan pada
musim penghujan meningkat masingmasing menjadi 163.840 Kg hari dan 354.404
Ka/hari. Kontribusi regional beban pencemaran BOD dan COD Kda Tangerang
pada musim kemarau masing-masing adalah 6531 % dan 63,19 % sedangkan
pada musim hujan masingmasing addah 18,64 %dan 8,75 %.

Beban pencemaran BOD dan COD pada DAS Angke pada musim kemarau
berjumlah masingmasing 5217 Kghar dan 11.280 Kg/hari, sedangkan pada
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musim penghujan meningkat masingmasing menjad 31.838 Kghari dan 60.782
Kg/hari. Kontribusi regional beban pencemaran BOD dan COD Kaa Tangerang
mada musim kemarau masingmasing adalah 45,14 % dan 63,56,31 %; sedangkan

pada musim hujan masingmasing addah 77,01 % dan7248 %.

c) Sebagan ruas Sunga Cirarab merupakan perbatasan antara Kabupaten Tangerang
dan Kota Tangerang, sehingga pada ruas tersebut beban pencemarannya
merupakan jumlah kontribusi kedua daerah tersebut. Namun d hulu dan d hilir ruas
tersebut semua beban pencemaran berasal dari Kabupaten Tangerang. Beban
pencemaran BOD dan COD pada DAS Cirarab pada musim kemarau berjumlah
masing-masing 10 608 Kg/hari dan 16 279 Kg/hari, sedangkan pada musim
penghujan meningkat masing-masing menjadi 35 265 Kghar dan 66 122 Kghari.
Kontribusi beban pencemaran BOD dan COD pada ruas sungai perbatasan kedua
daerah pada musim kemarau addah 5,67 % dan 5,21%; namun pada musim hujan
meningkat menjad 4838 % dan 62,53 % yang sebadan besar berasd dari sumber
non point sourc e Kabupaten Tangerang.

Tabel 3.12 Perkiraan Beban Pencemaran Air Sungai Cisadane,
Sungai Angke dan Sungai Cirarab
No. Daerah S.Cisadane S.Ang ke S.Cirara
Beban Beban Beban Beban Beban Beban
BOD coD BOD coD BOD coD
Kg/hari Kg/hari Kg/hari Kg/hari Kg/hari Kg/hari
MusimK em ar au
1 Kabupaen Bogor 12 49 22 070 643 763 -- --
2 Kebupaen Tangerang 15 815 11 406 2219 4165 10 006 15 431
3 Kaa Tangerang 51 347 54 674 2355 6352 -- --
4 Ruas sungaiperbaasan 602 848
Keb.T G+ Kota TG.
Jumlah 79 621 88 150 5217 11280 10 608 16 279
MusimHu j an
1 Kabupaen Bogor 28 443 71 107 1037 3629 -- --
2 Kabupaen Tangerang 104 863 252 245 6281 13 098 13 212 34
130
3 Kata Tangerang 30 534 31 082 24 520 44 0% -- --
4 Ruas sungaiperbatasan 22 053 22 053
Keb.T G+ Kota TG
Jumlah 163 840 354 404 31838 60 782 35 265 66 122

Sumber : Dinas Lingk uinganHidup Kabupaen Tangerang 2008
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Beban BOD Sungai Cisadane
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Gambar 3.16. Beban Pencemaran air R
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kab upatenTangerang, 2008

ional DAS Angke
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Beban BOD Sungai Cirarab Beban COD Sungai Cirarab
Musim Kemarau (%) Musim Kemarau(%)
G: %J_T_%Zn Gabungan
&b Kab.TG &
Kso’g,l?;;G Kota TG.
R 521%
Kab.
Tangeran Kab.
g Tangeran
94.33% 9
94.79%
Beban COD Sungai Cirarab Beban BOD Sungai Cirarab
Musim Hujan (%) Musim Hujan (%)
Kab.
Gabungan Tangeran
Kab.TG & gg
Kota TG Kab. Gabungan 37.46%
48,38% Tangeran Kab.TG &
g Kota TG
51.62% 62,53%

Gambar 3.20.Beban Pencemaran Air regional DAS Cirarab

3.2.2.2. Limbah Domestik Kota Tangerang

Penduduk Kata Tangerang yang pada tahun 2007 berjumlah 1.575.140 jiwa,
berpdensi sebagai sumber dan beban pencemaran ar sungai. Potensi emisi beban
pencemaran limbah tinja penduduk sebelum diolah adalah BOD 86.633 Kg/hari, COD
126,011 Kg/hari, Nitrogen total 17.327 Kg/hari, Phosphor total 4.725 Kg/har, dan Sulfida
2,048 Kg/hari. Data pengukuran debit sesaat (Tabel 3.1) menunjukkan jumlah debit air 100
m®/detik, sehingga potensi emisi kadar limbah dalam ar sungai agpabila tidak ada
pengdahan sama sekali addah BOD 10,0 mg/l, COD 14,58 mg/l, Nitrogen 201 md/l,
Phosphor 0,5 mg/l dan Sulfida 0,24 mg/. Nilai tersebut bersifat relative, karena trans misi
limbah tidak 100 % (antara lain oleh septic tank rumah tangga dan IPAL), kadar tersebut
akan meningkat apabia terjadi debit minimal d musim kemarau.
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Tabel 3.13. Potensi Emisi Beban Pencemaran Air Limbah
Pend uduk Kota Tangerang

Potensi Emisi

Pencemaran
Per Kaplita r’kap/hari ,0 80 ,0 ,0 ,
Jumlah dari Kg/hari 86.633 [ 126,011 | 17.327 4.725] 2.048
Penduduk
Kadar Mg/l 10,03 14,58 2,01 055 0,24

Sumber: Puslibang Sumber Daya Air, 2008

3.2.2.3. LimbahIndusti Kota Tangerang

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang pada tahun 2008 ini tdah memantau air
limbah 41 industri di Kota Tangerang, yang terdiri dari berbaga jenis industri atau
produknya. Industri-industri tersebut tersebar pada berbagai daerah, yang membuang air
limbahnya pada S.Cisadane, S.Sabi, S.Cirarab dan Sal. Mookerv art. Hasilnya menunjukkan
terdapat 13 industri yang tidsk memenuhi Baku Mutu Air Limbah (BMAL) sesua dengan
jenis produknya. Jenis industri tersebut adalah sebaga berik ut (Tabel 3.14) :

a) Industri makanan 2 buah yang membuang air imbah ke S.Cisadane dan S.Sabi
b) Industri minuman 1 buah yang membuang air imbah ke Sa. Mook erv art.
c) Industri pelapisan logam 2buah yang membuang air imbahnya ke S.Cisadane dan

Sal. Mookerv art.

d) Industri penyamakan kulit 1 buah yang membuang airlimbanya ke S.Cisadane.
e) Industri tekstil 2 buah yang membuangairlimbahnya ke S.Sabi.

f) Industri pencucian 1 buahyang membuang airlimbah ke S.Sabi.

g) Industri Mnyak wangi 1 buahyang membuangairlimbah ke S.Sabi.

h) Industri kertas 2 buah yang membuang air limbah ke S.Cirarab.

i) Industri farmasi 2 buah yang membuang air limbah ke S.Cirarab.

Parameter yang tidak memenuhi sy arat BMAL adaah: Zat padat tersus pensi (TS S),
BOD dan COD serta nitrit. Parameter yang tidsk memenuhi syarat tersebut merupakan
indikator beban pencemaran limbah industri terhadap sungai-sungai yang ada di Kota
Tangerang. Semua zat yang tekkandung ddam air limbah, baik yang memenuhi BMAL
maupun yang tidak memenuhi apabila digabung semuanya dan jumlah bebamya meebihi
daya dukung sungai maka merupakan tekanan terhadap lingkungan, khususnya sumber

dayaair.
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Tabel 3.14. Jumlah dan Jenis Industri yang Tidak Memenuhi BMAL di Kota Tangerang

No. . Jenis Industi P:;r::eather Parametel_' Tidak Sungai Penerima
Industri o Memenuhi BMAL Air Limbah
yang Diji
1 Méekanan 36 BOD, COD SCisadane
2 Pdapisan Logam 10 TSS S.Cisadane
3 PenyamakanKulit 8 BOD, COD,TSS S.Cisadane
4 Makanan 4 BOD S.Sabi
5 Tekstil 9 BOD, COD S.Sahi
6 Teks il BOD, COD S.Sahi
7 Penc ucian 36 BOD, COD S.Sahi
8 Minyak Wangi 36 BOD, COD S.Sahi
9 Minuman 36 BOD, NITRIT, TSS Sal.Maokervart
10 Pdapisan Lagam 10 TSS Sal.Maokervart
11 Kertas 4 TSS, BOD, COD SCirarab
12 Farmasi 6 TSS, BOD, COD SCirarab
13 Famasi 6 TSS, BOD, COD SCiraab
Sumber: Dinas Lingkungan Hdup Kota Tangerang , 2008

3.2.3. RESPON

3.2.3.1. Sanitasi Lingkungan

Sanitasi lingkungan permukiman antara lain memerlukan sarana septic tank
runah tangga, serta IPAL dan IPLT kota, saluran dranage dan mobi tangki pengangk ut
tina. Perumahan penduduk d Kota Tangerang sebagian memiliki septic tank, sedangkan
perumahan pada berbaga kawasan permukiman sebagian besar telah memiikinya pada
saat perumahan tersebut dibangun.

Selain itu Kota Tangerang memilki juga Instdasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT)
yang dibangun pada tahun 1979 dan mengalami rehabilitasi sgak tahun 1999 sampaitahun
2005. Jumlah kapasitas insatalasi IPLT adalah 2 867,6 m%hari atau 33,19 I/sec., yang
melayani 11,470 unit sambungan pelanggan Cakupan pelayanan IPLT dan IPAL tersebut
adalah sebagai berik ut :

a) IPAL Tanah Tingg melayani Kelurahan Sukasari —Babakan Ujung.
b) IPAL Karawaci melayani Kelurahan Karawaci.

c) IPLT Bawangjugamelayani Kelurahan Karawaci.

3.2.3.2 Pengelolaan Limbah Penduduk dan Industri

Kebijakan Perundangan d Kota Tangerang terkait dengan Pengelolaan Lingkungan Hidup

khus usnya limbah industridan limbah penduduk dalam bentuk peraturan antaralain adalah :

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008 m 29



a) Peraturan Daerah Kata Tangerang Nomor 11 tahun 2002 tentang Pengendalian
Pengambilan Air Bawah Tanah.

b) Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun 2003 tentang ljin Pembuangan
Limbah Cair.

c) Keputusan Walikotamadya Kepda Daerah Tingkat |l Tangerang No. 660.1/SK-
395/LH-94 Tentang Peruntukkan air, baku mutu air dan syarat baku mutu air imbah
yang dapat dibuang pada badan ar di Kotamadya Daerah Tingkat || Tangerang.

d) Keputusan Walikata Tangerang No. 660.1/Kep.48.A-DLH/ 2001 Tentang Komisi
Analisis Mengena Dampak Lingkungan (AMDAL) Daerah Kota Tangerang.

e) Keputusan Walikata Tangerang No. 658.31/Kep.64-DLH/ 2001 Tentang Penunjukan

Laboratorium Pengujian Kualitas Lingkungan.

Kepada pela&ku usaha baik industri ataupun properti sebelum melakukan
kegiatan/usaha yang berpotensi menimbulkan dampak penting diwagibkan menyusun
dokumen Andlisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) ataupun U KL/UPL.

Selain itu Pemerintah Kota Tangerang melalui Dinas Lingkungan Hidup melak ukan
pemantauan kualitas air sungai, limbah industri dan limbah penduduk pada beberapa lok asi

secara periodk setiap tahunnya.
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Kotak 3.1
PROPER (PROGRAM PENILAAN KINERJA DAL AMPENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP)

PROPER merupakan salahsatu instrumen kebijakan yang dikembangkan oleh Kemerterian Negara
Lingkungan Hidup untkk mendorong penaatan dan kepedulian perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup.

Mekanisme kerja irstrumen PROPER adalah dengan peny ebaran irf ormasi tingkat kinerja penaatan
perusahaan kepada masy arakat dan Stakeholder, sehingga diharapkan masyarakat dan stakeholder
dapat meryikapi kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh peerusahaan peserta PROPER sesuai
kapasitasry a.

Jenis Tingkat Peringkat Penaatan Perusahaan Dalan Pengelolaan Lingkungan Hidup

il ey Penjelasan Warna
Warna
Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dan y ang dipersyaratkan
dan telah melakukan upay a 3R (Reduce, Rewse, Recycle), menerapkan
EMAS sistem pengelolaan lingkungan yang berkesinambungan, serta
melakukan upay a-upaya yang berguna bagi kepentingan masy arakat
pada jangka panjang
Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari y ang dipersyaratkan,
telah mempunyai sistem pengelolaan lingkungan, mempunyai hubungan
y ang baik dengan masyarakd, temasuk melekukan upaya 3R (Reduce,
Reuse, Regycle)
Telah melakukan upay apengelolaan ingkungan yang dipersy ardkan
sesuai denganketentuan atau peraturanyang berlaku
Melakukan upaya pengelolaan lingkungan, akan tetapi beberapa upay a
belum mercapai hasil yang sesuai dengan persyaratan sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan
Melakukan upaya pengelolaan lingkungan, &an tetapi baru sebagian
mencapai hasil yang sesuai dengan persyaratan sebagamana diatur
dalam peraturan perundang-undangan
Melakukan upaya pengelolaan lingkungan, &an tetapi baru sebagian
kecil mencapai hasil yang sesuai dengan persyaratan sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan
Belum melakukan upay a pengelolaan lingkungan berarti, secara sengaja
HITAM tidak melakukan upaya pengelolaan lingkungan sebagaimana yang
dipersyarakan, serta berpotensi mencemari lingkungan

Nama-nama industri di Kota Tangerang y ang menjadi partisipan kegiatan Proper

PT. Tifico

PT. Argo Pantes

PT. ITS

. ISTEM

PT. ACTEM

PT. PELITA CENGKARENG

Sk WON
T
—

Adapun hasil penilaian PROPER periode 2006-2007 adalah sebagaiberikut :

PT. Tificomendapat peringkat HIJAU

PT. Argo Pantes mendapatperingka BIRU MINUS

PT. ITS mendapat peringkat BIRU MINUS

PT. ISTEM mendapat peringkat BIRU

PT. ACTEM mendapat peringka BIRU

PT. PelitaCengkarengmendapa peringkat BIRU MINUS

SO WON=
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Kotak 3.2
PROKASIH

PROKASIH adalah salah satu instrunen kebijakan y ang dikembangkan oleh Kementeriar
Negara Lingkungan Hidup untikk mendorong penaatan dan kepedulian perisahaan dalam

pengelolaan lingkungan hidup, dengan mengkonsentraskan kepada limbah cair y anc
dibuang oleh perusahaan ke badan air penerima.

Mekanisme kerja instumen PROKASIH adalah pembinaan yang bekelanjutan kepade
perusahaan peseta PROKASIH dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Nama-nama perusahaan di Kota Tangerang peserta PROKASIH tahun 2008 adalah :

PT. Gajah Tunggal Prakarsa

PT. Bando Indonesia

PT. Gajah Tunggal Tyred CordDiv ision
PT. Mitsuba

PT. OSRAM

PT. Jabatex

PT. Arwana CitraMulia

PT. Autochem

NP >N =

Kotak 3.3

NON SUPER-PROPER DAN PENGAWASAN BAHAN BERBAHAYA
DAN BERACUN (B3)

Pengawasan terhadap pemusahaan non SUPER-PROPER adalah salah satu instruyer
kebipkan yang dikembangkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk
mendorong penaatan dan kepedulian perusahaan yang tidak tetmasuk kedalam peserte
Program PROPER dan PROKASIH dalam mengelola ingkngan hidup.

Mekanisme kinerja instrumen NON SUPER-PROPER dan B3 adalah pengawasan dar
pembinaan rutin kepada perusahaan peseta NON SUPER-PROPER dan B3 dalam
mengelolan lingkungan hidup.

Nama-nama perusahaan di Kota Tangerang peserta NON SUPER-PROPER dan B3 tahur
2008 adalah :

1. PT. YUASA BATTERY INDONESIA
PT. FAMON GLOBAL (RS GLOBAL MEDIKA)

3. PT.PAMINDO TIGA

4. PT.FAJARINDO ZIPPER

5. KATI KARTIKA MURNI

6. DUA SEKAWAN ACCU

7. DUA SEKAWAN TAHU

8. CISADANE RAY ACHEMICALS

9. PT. SULINDAFIN

10. PT. SHINTAINDAH

11. PT. ARGO BENI

12. PT. KUMATEX

13. PT. INDOMETAL JAYA PRATAMA

3.2.3.3 PROSARI

Visi dari PROSARI adalah mewujudkan Kata Tangerang menjadi kota industri dan
pem wkiman yang berwawas an lingk ungan dan berkelanjutan, menuju kotayang mau, sehdt,
dan lestari.

Sedangkan Msi dari PROSARI ada 2 (dua), yaitu :

1. Menjadikan industri-industri dan pemukiman d Kota Tangerang patuh terhadap
peraturan perundangundangan yang berlaku terutama mengenai penurunan beban

pencemaran limbah industi serta kepemilikan dan optimalisasi IPAL (instalasi
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pengdahan ar limbah), serta kek utsertaannya dalam pengelolaan lingkungan Sungai
dan DAS Cisadane.
Membentuk masyarakat Kota Tangerang menjad scciety contrd ddam pelaksanaan

pembangunan Kota Tangerang.

Pelaks anaan kegiatan PROSARI ini bertujuan untuk :

1.
2.

Meningkatk an Kuditas Mutu Air Sungai Cisadane di Kata Tangerang.

Menjadikan Sungai Cisadane sebagai paru-paru Kota Tangerang melalui penataan
daerah sempadan sunga menjadi waterfront city Kota Tangerang atau kota dengan
facade sungai.

Menjadikan Sungai Cisadane dengan watefront city-nya menjadi focal point (titik
pandang/image) Kota Tangerang.

Mengembangkan Kota Tangerang sebaga kota industri dan pemukiman yang
berwawasan lingkungan dan berciikan pada pembangunan yang berkelanjutan
(sustanable development).

Mengembalikan manfaat pengembangan industi pada masyarakat Kota Tangerang

dengan mem perkecil dampak negatif yang ditimbulkan indust ri-ind ustri.

Untuk itu sasaran dari pelaks anaan kegiatan PROSARI ini adalah sebagai berkut :
Meningkatk an nilai baku mutu air Sungai Cis adane.
Menata DAS Cisadane sesua dengan fungsi dan daya dukung lahan yang dtetapkan,
dan memanfaatkan kawasan berfungsi hijau (RTH) d daerah tersebut menjadi sarana
rekreasi masyarakat Kata Tangerang dan memilki nilai tambah ekonomis bagi
masyarakat setempat.
Menurunnya beban pencemaran limbah cair yang ditimbulkan deh industri dan

domestik.

Keberhasilan PROSARI dlihat dari beberapa indikator yang ditetapkan, y aitu:

1.

Meningkatnya kuditas air baku dari Sungai Cisadane, hingga layak dan aman untuk
mem enuhi kebutuhan air minum masyarakat Kota Tangerang.

Adanya kesesuaian fungsi lahan di sepanjang DAS Cisadane dengan fungsifungsi
lahan yang ditetapkan RTRW Kota Tangerang.

Terbentuknya kawasan hijau di sepanjang DAS Cisadane sebagai kawasan rekreasi
masyarakat Kota Tangerang dan memiliki nilai tambah ekonomis bag masy arakat
setempat.

Menurunny a beban limbah cair industri dan domestik d Kota Tangerang;

Meningkatnya jumlah industi yang memiliki IPAL dan mengoptimakan penggunaan
IPAL di industri-industri.
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6. Meningkatnya jumlah industri yang memiiki komitmen untuk kut serta dalam
pengeolaan lingkungan DAS Cisadane, dengan keikutsertaannya pada program
Superkasih dan Proper yang dilaksanakan oleh pemerintah.
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41. STATUS

4.1.1. Kualitas Udara Ambien

4.1.1.1. Pemantauan Kualitas Udara Ambien dengan Non-Air Quality

Monitoring System (Non-AQM S)

Pemantauan kualitas udara ambien non-AQMS dlakukan pada beberapa lokasi
yang tersebar pada 13 (tiga belas) kecamatan d Kata Tangerang pada bulan April-Mei

tahun 2008. Jumlah lokasi pantau pada wilayah kecamatan tersebut 3-5 titik pantau,
sehingga semuanya befjumlah 52 lokasi fitik pantau (Tabel 4.1 dan Gambar 4.1).
Parameter yang dipantau dan lama pemantauan serta baku mutunya mengacu pada PP

No. 41/1999 (Kotek 4.1).

Tabel 4.1. Lokasi Pemantauan Udara Ambien Non-AQMS

Jumlah
Titik Pantau

No Kecamatan

!u!er: !f/nas !n g!ngen !l!up !!a !angrer ang, 2@5
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Kotak 4.1
B AKU MUTU KUALITAS UDAR A AMBIEN

Udara ambien addah udara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfir yang
berada di dalam wilayah yuisdksi Republk Indonesia yang dibutuhkan dan
mempengaruhi kesehatan manusia, makhuk hidup dan unsu Lingkungan hidup
lainny g

Baku mutu udara ambien addah ukuran batas atau kadar zat, energi, dar/atau
komponen yang ada atau yang seharusnya ada dar/atau unsur pencemar yang

ditenggang keberadaanny a dalam udara ambien;

Berdasarkan PP No. 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, baku
mutu udara ambien ditentukan dengan bes aran seperti tercantum pada tabel berk ut.

Hasil pemantauan udara ambien tercantum pada Tabel 4.2 sampai Tabel 4.5.
Pada umumnya sebagan besar parameter memenuhi Baku Mutu, kecudi Hidrokarbon
dan Debu yang tidak memenuhi Baku Mutu pada beberapa lok asi pemantauan.

Tingginy a kandungan Hidrokarbon dan Debu tersebut diakibatkan oleh tingginya
aktivitas transportasi pada lokasi tersebut yang memang berada pada jalur penghubung
kawasan pemukiman, pendidikan, petkantoran, dan pasar. Meskipun demikian, aktivitas
transportasi d lokasi tersebut tidak secara langsung menghasilkan debu. Kandungan
debu yangtinggi diakibatkan terbangkitkanny a debu di pinggiran jdan yangterlewati oleh

kendaraan bermotor.

Hasil selengk apnya status mutu tersebut adalah sebagai berik ut:

a) Sulfur Dioksida
Kadar Sulfur Dioksida pada semua lokasi d Kota Tangerang rdatif rendah, yaitu berkisar

antara 20,1 — 64,6 ygNm® sehingga statusnya tidak tercemar karena memenuhi Baku
Mutu udara ambient kadar Sulfur Dioksida sebesar 900 ug/Nm3.
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b) Karbon Monoksida

Kadar Karbon Monoksida bervariasi 1.549 — 3.400 pg/Nm?®, kadar tersebut masih jauh
dibawah batas maksimum Baku Mutu udara ambient sebesar 30.000 ug/Nm?, sehingga
kondisi udara tidak tercemar Karbon Monoksida.

c) Nitrogen Dioksida
Kadar Nitrogen Dioksida relatif rendah yaitu berkisar antara 21-5 pg/Nm®. Kadar
tersebut masih jauh dbawah batas maksimum Baku Mutu udara ambient sebesar 400

ug/Nm?, sehingga kondisi udara tidak tercemar Nitrogen Dioksida.

d) Oksidan
Kadar Oksidan pada semua Ick asi di Kota Tangerang relatif rendah, yaitu berkisarantara

11,8 -41 pg/Nm? sehingga statusnya tidak tercemar karena memenuhi Baku Mutu udara
ambient kadar Oksidan sebesar 235 pgNm® .

Gambar 4.2. Kadar Karbon Monoksida Dalam Udara Ambient
pada Beberapa Kecamatan di Kota Tangerang
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e) Hidrokarbon

Kadar Hidrokarbon bervarasi 43,1-188,4 pgNm®, sedangkan Baku Mutunya 160 pg/Nm®.
Lok asi-lokasi yang memenuhi Baku Mutu adadah yakni : Kecamatan Nedasari, Kecamatan
Ciledug, Kecamatan Karang Tengah dan Kecamatan Larangan. Sedangkan beberapa lok asi
yang tidak memenuhi Baku Mutu terletak pada Kecamatan Periuk, Kecamatan Jatiuwung,
Kecamatan Cibodas, Kecamatan Karawaci, Kecamatan Benda, Kecamatan Tangerang,
Kecamatan Batuceper, Kecamatan Cipondoh dan Kecamatan Pinang. Sebanyak 13 atau
2% lokasi di Kota Tangerang tdah tercemar deh Hidrokarbon. Hidrokatbon (HC)
merupakan polutan primer yang terdiri dari elemen hidrogen dan karbon. Hidrokarbon
ditemukan ddam tiga bentuk yaitu gas, cair dan padat (pada suhu normal). Sumber HC
berasal dari aktivitas gedtermal (gas alam, minyak bumi) dan aktivitas manusia seperti
trans portasi, pembakaran gas, pembakaran miny &k bumi, arang kay u, pembakaran sampah,
kebakaran hutan, serta evapaorasi pelarut organic padaindustri dan rumah tangga. Selain itu
juga terdapat hidrokarbon aromatik yang lebih berbahaya apabila dibandingkan dengan
hidrokarbon difatik dan alisiklis.

Gambar 4.4.Kadar Hidrokarbon Dalam Udara Ambient
di Kota Tangerang
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f) Timah Hitam

Kadar Timah Hitam bervariasi namun relatif rendah yaitu berkisar antara 0,002- 0,5 pg/Nm®.
Kadar tersebut masih jauh dibawah batas maksimum Baku Mutu udara ambient sebesar 2

ugNm?®, sehingga kondisi udara tidak tercemar Timah Hitam.
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dg) Debu
Kadar Debu bervariasi 98 - 564 ugNm?®, sedangkan Baku Mutunya 230 ugNm?>. Lokasi yang
tidak memenuhi Baku Mutu tersebar pada semua kecamatan yang dpantau. Sebanyak 31

atau 99,61 % lokasi d Kota Tangerangtelah tercemaroleh debu.
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Asap, abu tebang, debu, dan lain-lain adalah bentuk padat atau cairan di udara dengan
ukuran yang berbeda Partikel dalam bentuk suspensi mempunyai ukuran 0,0002 — 500
mikron dan partikel dengan ukuraniniakan bertahan pada bentukny a sekitar beberapa detik
sampai satu bulan. Keberadaan partikel di udara dipengaruhi oleh kecepatan pattikel yang
ditentukan oleh ukuran, densitas, serta diran udara. Partikel di udara ini akan mengotori
benda-benda, menghalangi pandangan/ sinar serta membawa gas-gas beracun ke paru-

paru.

h) Hidrogen Sulfida
Kadar Hidogen Sulfida tidak terdapat pada semua lokasi d Kota Tangerang yaitu tidak
terbaca atau <0,0015 ppm, sehingga statusnya tidak tercemar karena memenuhi Baku Mutu

udara ambient kadar Hidrogen Sufida sebesar 0,02 ppm .

i) Amoniak
Kadar Amoniak bervariasinamunrelatif rendah yaitu berkisar antara 0,001- 0,12 ppm. Kadar
tersebut masih jauh dbawah batas maksimum Baku Mutu udara ambient sebesar 2 ppm,

sehingga kondsi udara tidak tercemar Amoniak.

Gambar 4.6. Kadar Debu Dalam Udara Ambient
di Kota Tangerang
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4.2. TEKANAN

4.2.1. Sumber Pencem aran Udara
Berdasarkan stud yang telah dilakukan deh Dinas Lingkungan Hidup tahun 2007,

sumber-sumber pencemaran udara di Kota Tangerang adadah:

a. Kendaraan bermotor

b. Emisi gas Industri

c. Pesawat terbang
Dengan dasar hasil studi tersebut, maka pemantauan dilskukan terhadap sumber-
sumber pencemaran d atas.

KOTAK 4.2
SUMBER PENCEMARAN UDARA

Sumber pencemaran udara yang berdampak negatif pjterhadap kualites
udara ambien [gjsehingga meny ebabkan pencemarany; terdiri dari empd
kategori, y atu sebagai berikutp :

a) Sumber tetap yang berasal dari kegiatan proses industr
pengolahan dan konsumsi bahan bakar dari industri dan umat
tangga. Emisi gas berssal dari limbah gas dari industri yanc
membuang polutan melalui cerobong secara langsung tanpa diolat
terlebih dulu, temask dari boiler dan genset. Sumber pencemarar
pada gas emisi tersebut tergantung juga pada jenis bahan
bakarnya, y atu BBM danbatubarasera sumberenergi ainnya.

b) Sumber tetap spesifk yang berasal dari kegiatan pembakarar
sampah, atau dari timbunan sampah di TPAy ang terbakar. Potens
terbentuknya gas methan dari sadu ton sampah organk adalah
sebesar 10.000 liter,y ang dapat menjadi sumber kebakaran pada
TPA jika sanpah organik tersebu tidak diolah atau apabila gas
methantidak ditanpung dan dimarfaatkan.

c) Sumber bergerak yang berasal dari hasil pembakaran bahan bakal
kendaraan bermotor; sumber pencemaran udara tipe ini bertambat
terus karena peningkatanjumlah kendaraandi Kota Tangerang.

d) Sumber bergerak spesifik yang berssal dari hasil penbakarar

bahan bakarkereta api, pesawat terbang dan ala berat.

4.2.2. Jum lah Kendaraan di Kota Tangerang
Kendaraan adalah sumber bergerak yang sangat potensial mengeluarkan emisi gas
yang menyebabkan pencemaran udara. Pada tahun 2007 jumlah kendaraan yang méeintas

jdan tol Jakarta-Merak dan keluar dari tiga pintu tol menuju Kota Tangerang adalah
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58.298.041 buah, yang terbany ak adaah dari pintu tol Karang Tengah sebanyak 45.153.819

buah (Gambar 4.5). Sedangkan jenis gdongan kendaraan yang keluar

pintu tol di Kata

Tangerang yang terbany ek adalah Golongan | atau sedan yaitu sebanyak 88,0 % (Gambar

46).

Gambar 4.8 Jumlah Kendaraan Yang Keluar Pintu Tol
di Kota Tangerang Tahun 2007
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Sumber : Kota Tangerang Dalam Angka 2007

Gambar 4.9. Jenis Golongan Kendaraan Yang keluar Pintu Tol
di Kota Tangerang Tahun 2007
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Sumber : Kota Tangerang Dalam Angka 2007
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4.2.3. Emisi Gas Industri

Kota Tangerang adalah daerah industri yang berpotensi membuang emisi gas hasil
proses produksi dan hasil pambakaran bahan baker boiler sebagai sumber uap dan panas
(table 4. 8).

4.2.4. Pesaw at Terbang

Pesawat terbang sebagai sumber pencemaran udara bergerak sangat berpotensi
menimbuk an emisi gas dan gangguan suara, mengingat lapangan terbang Soekarno-H atta
terlet &k di wilay ah administrasi Kota Tangerang.

Gambar 4.7 menunjukkan jumlah penumpang dan kargo yang diangkut selau
meningkat dari Tahun 2001 sampai Tahun 2007. Pada tahun 2007 jumlah yang diangkut
adalah 32.458.946 penumpang dan 464.340 ton kargo, sedangkan pergerakan pesawat
adalah 248.482 penerbangan.

O Pergerakan Pe sawat

Gamb ar 4.10. Frekwensi
Pergerakan Pesawat
Terbang di Bandara

Soekamo-Hatta

2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

Sumber : Annual Report 2007 Angkasa Pura Il

Berdasarkan hasil pemantauan Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang tahun
2007 pada 12 lokasi di 3 (tiga) daerah Kecamatan sekitar bandara Soekarno-Hatta yaitu
Kecamatan Batuceper, Kecamatan Neglasai dan Kecamatan Benda, ternyata tingkat
kebisinganny atidak memenuhi baku kebisingan berdasarkan Ketetapan Keputusan Menteri
Negara Lingk ungan Hidup Nomor Kep.48/MENLH/X/ 1996 tentang Baku Tingk at Kebisingan.
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Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2007
Gambar 4.11. Tingkat Kebi singan Sekitar Band ara So ekarno-H atta

4.3 RESPON
4.3.1 Pengendalian Pencemaran Udara

Pengenddian pencemaran udara di Kota Tangerang dilaksanakanmealu bemagai
kegiatan sebagai berikut :

a) Pengawasan terhadap penerapan dat-dat pengendalian pencemaran (end of pipe
treatnment), dmana bahan pencemar tidak dkeluarkan tetepi dkumpulkan, misalnya
dengan cyclone, scrubber, filter bag atau dectrostatic precipitat or.

b) Peningkatan peran-serta masyarakat dalam pengenddian lingkungan hidup.

c) Melaksanakan pemeiliksaan emisigas buang dan perawatan kendaraan secaraberkala.

4.3.2 Pem antauan Kualitas Udara Ambien

Pemantauan kuditas udara ambien dlakukan secara periodk setigp tahun.
Pelaksanaan pemantauan udara ambien dilakukan secara otomatis dengan alat yang
terdapat di Stasiun Pemantau Udara Ambien dan juga secara manual yang bekerja sama
dengan laboratorium lingkungan. Penentuan laboratorium lingkungan disesuaikan dengan
Keputusan Walikota Nomor 658.31/Kep.64-DLH/2001 tentang Penunjukan Laboratorium
Penguiji Kualitas Lingkungan.
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4.3.2.1. Pemantauan secara Otomatis
Sejak tahun 1996, Pemerintah Kota Tangerang telah mengoperasionalkan alat

pemantau kualitas udara ambien yang merupakan bantuan dari Kementerian
Negara Lingkungan Hidup dan JICA. Untuk tahun 2008 ini kondisi alat mengalami
penurunan sehingga tidak ada data y ang terekam dalam database.

4.3.2.2 Pemantauan secara Manu al
Penguian secara manual dilakukan setiap tahun, dmana padatahun 2007 yang ldu
diakukan pemantauan terhadap seluruh kecamatan di Kota Tangerang (13
kecamatan), dimana pada masing-masing kecamatan didokasikan 3 titik, sehingga
tatal lokasi pemantauan sebany ak 39 titik. Untuk tahun 2008 ini terjadi penambahan
jumlah titik pantau, yaitu sebany ak 52 titik di 13 kecamatan.
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KOTAK 4.3
STASIUN PEMANTAU UDARA AMBIEN

Pencemaran udara merupakan salah satu isu lingkungan yang ditemui di kda-kda
besar di seluruh Indonesia. Dengan semakin meningkatnya jumlah kendaraan dan
aktivitas lain seperti industri, rumah tangga, dan sumber pembakaran lain
menjadikan terjadinya penurunan kualitas udara. Salah satu upaya pengendalian
yang telah diakukan adalah dengan melakukan pemantauan terhadap kualitas
udara ambien. Sekitar tahun 1996 telah diserahkan bantuan dari JICA-Japan y ang
bekerja dengan PUSARPEDAL-BAPEDAL sebuah unt Sasiun Pemantau Udara
Ambien. Sasiun tersebut dtempatkan di daerah Cikokol di atas tanah seluas +
1.600 m2 Kemampuan pemantauan kualitas udara adalah pengukuran konsentrasi
Karbon monoksida (CO), Suffur dioksida (SO), Nitrogen dioksida (NOy, dan
Oksidan (Oj3). Kinerja stasiun tersebu beberapa kali mengalamimasalah antara lain
rusakny a alat pengukur O, sulitnya mendapatkan kertas grafk sebagai pencatat
konsentrasi di Indonesia, habisrya larutan reagen, dan kurangnya dana
pemeliharaan yang dianggarkan oleh Pemerintah Kota Tangerang. Namun
semenjak tahun 2004 sampai dengansekarang kondisi ini berangsurtelah diperbaki
antara lain dengan menambahkan peralatan meteorologi (alat pengukur arah angin,
kecepatan angin, temperatur, kelembaban, dan curah hujan), bahkan pada tahun
2005 dipasang sebuah sistem data logger berupa software komputer sehingga tidak
digunakan lagi kertas grafik untuk mencatat konsentrasi gas pencemar. Data hasil
pencatatan disimpan di sebuah server yang kemudian diambil datany a seminggu
sekali. Beberapa inovasi direncanakan untlkk pengembangan Stasiun Pemantau
Udara Ambien ini, antara lain dengan mengupay &kan komunikasi data hasil
pencatatan menggunakan sistem real time menggunakan alat komunikasi data dan
pembuatan display board.

4.3.3 Pengujian BEmisi Kendaraan Bermotor

Penguian emisi kendaraan bermdor pada tahun 2008 ini diakukan oleh
Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang merupakan bagian dari pelaksanaan Program
Langit Biru. Lokasi pengujan terletak di Jdan Jend. Sudirman, Jalan MH Thamrin, dan Jalan
Merdek a. Hasil pengujian ditampilkan dalam grafik berikut.
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Gambar 4.9. Uji Emisi Kendaraan di Jalan Sudirman
Kota Tangerang
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Gambar 4.10. Persentas e Ke lulus an Uji Emisi Kendaraan di
Jalan Sudirman Kota Tangerang

34%
40.92%

0,
10-31% 14.77%

@ * Jumlah Kendaraan Bensin Lulus *Jumlah kendaraan Bensin Tidak Lulus
0O * Jumlah Kendaran Diesel Lulus O * Jumlah Kendaran Diesel Tidak Lulus

Gambar 4.11 Uji Emisi Kendaraan di Jalan MH. Thamrin
Kota Tangerang
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Gambar 4.12. Persentase Kelulusan Uji Emisi Kendaraan di Jalan
MH.Thamrin Kota Tangerang

5.57%

36.91%

21.87%

@ * Jumah Kendaraan Bensin Lulus
0O * Jumah Kendaran Diesel Lulus

*Jumiah kendaraan Bensin Tidak Lulus
O *Jumiah Kendaran Diesel Tidak L ulus

Gambar 4.13. Uji Emisi Kendaraan di Jalan Merdeka
Kota Tangerang
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Gambar 4.14. Persentase Kelulusan Uji Emisi Kendaraan di
Jalan Merdeka Kota Tangerang
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4.3.4. Pengelolaan Lin gkungan Bandara

Padatanggal 30 Agustus tahun 2007, Angkasa Pura Il mencanangkan pelaks anaan
Eco Airport, sebuah konsep pengeldaan bandara yang berwawasan lingkungan sebagai
upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup di sekitar bandara. Sebagai langkah awad,
Angkasa Purall menerapkankonsep Eco Airport d Bandara Soekarno-H atta.

Beberapa program yang dilaksanakan dalam penerapan konsep Eco Airport dapat
diihat pada Tabe 4.9. Selain itu, Angkasa Pura Il juga telah membangun Hutan Raya di
kawasan Bandara Soekarno-Hatta dengan meaksanakan penanaman 13.000 pohon.
Pencanangan Hutan Raya tersebut dilakukan oleh Menteri Negara BUMN pada tanggal 22
Desember 2007. Hutan Raya di Bandara Soekarno-Hatta merupakan kepedulian Angkasa
Pura Il dalam rangka turut berpartisipasi dalam menghijaukan kembdi alam Indonesia
teemasuk mendukung hasil konvensi yang disdenggarakan United Nation Frame Wok
Convention on Climate Change (UNFCCC) di Balitanggal 3-14 Desember 2007 dengan isu
utama berkaitan dengan pemanasan global (gobd warming)yang meny ebabkan terjadinya
perubahan iklim (climate change).

Tabel 4.9. Pengelol aan Ling kungan Bandara So ekarno-Hatta

Faktor

No Lingkungan Program &Implementasinya
1 Atmosfir . Perawatan rutin generator dan incineraor
. Penggunaan GPU (General Power Unit)
2 Energi Menjalin kerja sama dengan regulator, airling dan stakeholder
lain dalam pemarfaatan energisecara gektif dan efisien
3 Kebisingan & | Pembangunan noise barrier installdion untuk mengurangi
Gerakan kebisingan dan getaran dari jet blast engine pesawat
4 Air Pengelolaan W TP (Water Treatment Plant) dan sistem drainase
y ang terpelihara
5 Tanah Pemeliharaan kelestarian dan kebersihan tanah
6 Sampah Penerapan STP (Sewerage Treatnent Plant)
7 Lingkungan Pelaksanaan penghijauan Bandara pada Desember 2007
Alamiah dengan penanaman 13.000 pohondi Bandar Soekarno-Hatta
8 Sosial Community dev elopment program

Sumber: Amud Report 2007 Angkasa Purall
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BAB D
LAHAN

5.1. STATUS

5.1.1. Status Lahan

Padatahun 2000 luas penggunaan lahan Kota Tangerang sebagan besar digunakan untuk
perumahan, permukiman, industri dan pertokoan yang jumlahnya 11.175 Ha atau sebesar
60,8 % dari jumlah luas lahan kota 18378 Ha. Sedangkan penggunaan lahan untuk
kawasan Bandara Soekamo-Hatta adalah 10.71 %.

Penggunaan lahan untuk perumahandaritahun 2000 hingga tahun 2006 mengalami
penurunan luas ared sebesar 19833 Ha. Penggunaan lahan perdagangan dan jasa
mengalami peningkatan luas sebesa 107,10 Ha, sedangkan lahan industri dan gudang
mengalami penurunan luas sebesar 209,90 Ha. Penggunaan lahan untuk fasiltas sosial
mengalami peningkatan luasnya sebesar 36,20 Ha. Ruang terbuka hijau mengalami
penurunan luas sebesar 180,13 Ha, namun kawasan lindung bertambah luas 245, 82 Ha.

Dengan demikian secara umum luas kawasan budidaya dari tahun 2000 hingga
tahun 2006 mengalami penurunanluas lahannyasebesar 371,82Ha atau 2,02 % dari luas

yang ada.

Tabel 5.1. Penggunaan Lahan Eksisting Tahun 2000 d an Tahun 2006

No KOMPONEN PEMANF AAT AN PENGGUNAAN PENGGUNAAN A_IH FUNGSI
LAHAN LAH AN EKSISTING = LAHAN EKSISTING PENGGUNAAN
TAHUN 2000 TAHUN 2006 LAH AN
Ha % Ha % Ha
l. KAWAS AN BUDID AYA 18.252 99,31 18.006 97,98 245,82
A. Perumahan 7.065 38,44 6.866,67 37,36 -198,33
B. Perdagangan dan Jasa 1.765 9,61 1.874,10 10,20 107,10
C. Industri dan Gudang 2.127 11,57 1.917 10,43 209,90
D. Fasilitas SosialUmum/ 218 1,19 254,20 1,38 36,20
F. Kawasan Bandara 1.969 10,71 2.170,49 11,81 201,49
Soekarno -Hatta
G. Ruang TerbukaHijau 5.056 27,51 4875,87 26,53 -180,13
(Olahraga, RH, TPU)
Il KAWAS AN NON 126 100 371,82 2,02 245,82
BUDIDAYA/LINDUNG
Kawasan Sempadan Perairan
(Kawasan Situ, Kawasan Sungai)
JUMLAH TOTAL 18.378 100 18.378 100

Sumber: Dinas Tata Kota, Kota Tangerang, 2008
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Kota Tangerang terdapat pemanfaatan lahan pertanian dengan menggunakan
berbagai sistem pengairan, yaitu sistem irigasi teknis, irigasi setengah teknis dan tadah
hyan. Sistem pengaran yang paling banyak digunakan untuk pertanian addah irigasi
teknis yang pada tahun 2006 luas pengairannya sebesar 791 Ha sedangkan pada tahun
2007 mengalami menurunan luas pengairan yaitu menjadi 585 Ha. lrigasi setengah teknnis
mengalami peningkatan luas pengairan, pada tahun 2006 luas pengairan adalah 67 Ha,
maka tahun 2007 meningkat menjadi 165 Ha. Sedangkan sistem tadah hujan mengalami
penurunan luas pengarannya, yang semua padatahun 2006 luasnya adalah471Ha, maka

pada tahun 2007 mengalami penurunan luas yang siginifikan yaitu menjad 210 Ha.

Tabel 5.2. Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan
di Kota Tangerang Tahun 2007

Irigasi Irigasi Tadah
Kecamatan Tekms | 1/2 Toknis Hujan Jumlah
(Ha) (Ha) (Ha)
1. Ciledug - - 15 15
2. Karang Tengah - - 14 14
3. Cipondoh - 115 - 115
4. Pinang - 50 158 208
5. Periuk 93 = = 93
6. Neglasari 301 - 15 316
/. Batuceper 25 - - 25
8.Benda 166 - 8 174
2007 585,00 165,00 210,00 960,00
2006 791,00 67,00 471,00 1.329,00

Sunver : Dnas Pertanian Kota Tangerang, Tahun 2008

5.1.2 Ruang Terbuka Hijau

Kota Tangerang memiliki berbaga taman sebaga ruang terbuka hijau (RTH), yang
tersebar sepanjang sempadan sungai dan pada berbagai taman kota. Fungsiruang terbuka
hjau mempunyai fungsi menyerap air huppn dan berfungsi meningkatkan keindahan
panorama kota. Vegetasi yang ada pada ruang terbuka dapat menyerap sebagian zt
pencemar udara sertamenahan tebaran debu. Luas RTH Kota Tangerang pada tahun 2007
adalah 4.467,80 Ha, atau 26 % dari luas total, pada tahun 2006 memiiki luas 5.056 Ha atau

27 %dariluas Kata Tangerang, sehingga terjadi penurunan luas sebesar 180,13 Ha.
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5.2. TEKANAN

Lahan pemukiman diperlukan untuk pembangunan perumahan beserta sarana dan
prasarana pendukungnya. Melihat pada tingginya tingkat pertumbuhan penduduk d Kota
Tangerang baik pertumbuhan alami maupun migrasi maka lahan pemuwkiman akan terus
meningkat luasnya. Pada saat Rencana Pembangunan jangka Mengengah (RPJM) Kata
Tangerang Tahun 2004 — 2008 disusun, penggunaan lahan di Kota Tangerang terdiri dari
luas wilayah yang sudah terbangun mencapai 48% (+ 8.510 Ha), sedangkan sisany a sekitar
52% ( 9.220 Ha) belum terbangun. Lahan yang telah tebangun tersebut pemanfaatannya
meliputi: permukiman, industri, perdagangan dan perkantoran.

Namun pada saat ini luas lahan terbangun telah jauh berubah melebihi identif ikasi
RPJM tahun 2004, karena adanya tekanman kebutuhan lahan dan konversi fungsi
pemanfaatannya. Bembagai sumber dan jenis tekanan terhadap lahan d Kda Tangerang
antara lain adalah peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan lahan permukiman serta
pengembangan daerah perdagangan atau pertokcan. Tabel 5.1. menunjukkan penggunaan
lahan untuk keperluan perumahan, permukiman, industri dan pertokoan pada saat ini telah
mencapai 13.665,3 Ha, atau mencapa 74.17 % dari luas lahan Kaota Tangerang.

Kondisi ini akan menekan pengembangan RTH serta pengembangan sektor lainnya,
antara lain pertanian dan perkebunan. Luas lahan persawahan yang pada tahun 2006
seluas 1.329 Ha, pada tahun 2007 menyusut tinggal 960 Ha atau terjadi konversi lahan
irgasiyang sangat tinggi yaitu 27,77 % dalam satutahun (Tabel 5.3).

Tabel 5. 3. Konversi Lahan Persawahan di Kota Tangerang

No Sistim Pengairan Luas Sawah Luas Sawah
Tahun 2006 Tahun 2007

(Ha) (Ha)
1 Irigasi Teknis 791 55
2 Iigasi Setergah Tehnis 67 165
3 Tadah Hujan 471 210
Jumlah 1.329 960

umber  Dinas Pertanian Kda Tangerang, Tahun 2007
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5.3. RESPON

5.3.1. Kebijak an Struktur Tata Ruang

Penggunaan lahan Kota Tangerang agar dapat dikelola dengan sebak-baknya
serta terkendali pemanfaatannya meka dipedukan kebijakan pengembangan struktur tata
ruang. Melalu pengembangan struktur tata ruang diharapkan dapat berfungsi lebih tertata
sesua dengan fungsi ruang kota. Struktur tata ruang berguna sebagai acuan untuk
melakukan pengembangan pada aldkasi ruang atau rencana penggunaan lahansehingga
hasil yang diperoleh akanyang lebih jelas danterarah.

Pola penggunaanlahan ini dijabarkan dalam kebjakan pengembangan struktur tata

ruang (Tabel 5.4. dan Gambar 5.3) yang terbagi pada5 jenis wilayah fungsional kda yaitu :

1. Wilayah Pusat Kota: darahkan pada Kecamatan Tangerang (sebagaipusat kata
Tangerang), yang berkembang saat ini adalah :
e Pusat kota lama, yaitu di sepanjang jalan Kisamaun sampai dengan masjid Itjihad,
serta blok lahan PT. KAl yang berada di Jdan Dimiy ati Jalan Kiasnawi.
e PusatKota Baru.
2. Wilayah Pengembangan Industri, yang terdiri dar 3 jenis industriyaitu:
e Industri utama di Kecamatan Jatiuwung.
e Industri pendukung di Kecamatan Cibodas dan Periuk.
e Jasa Lainnya pendukung sektor industri d Kecamatan Karang Tengah dan
Karawaci.
3. Wilayah Pengembangan Terpadu :
e Pengembangan jasa dan perdagangan di Kecamatan Ciledugdan Larangan.
e Pengembangan kawasan pertanian dan wisata di Keamatan Cipondoh, Pinang, dan
Karawaci.
e Penyediaan pelayanan publik dan angkutan serta transportasi d Kecamatan
Karawaci.
4. Wilayah Perumahan Menengah :
e Pengembangan perumahan menengah di Kecamatan Cipondoh dan Ciledug.
e Peremajaan Kota di Kecamatan Tangerang.
e Rumah susunindustridi Kecamatan Jatiuwung.
5. Wilayah Pengembangan Terbatas :
e Pengembangan terbatas dan pertanian kata d Kecamatan N eglasari, Batuceper dan
Benda

e Hunian Khusus terbatas d Kecamatan Benda.
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Tabel 5.4. Kebijakan Pengembangan Struktur Ruang Kota Tangerang

No Wilayah Fungsional Jenis Kebijakan Pokok Pengembangan
1 Wilay ah Pusat Kota » Pusat Kotaberada d Kecamatan Tangerang
» Pusat pelayanandi bagian kota tersebar disetiap
kecamatan
2 Wilay ah Pengembangan « Inaustri utama di Kecamaan Jatiuwung
Industri * Industri pendukung di Kecamatan Cibodas dan Periuk
« Jasa lainny a pendukung sektor industri di Kecamatan
Karang Tengah dan Karawaci
3 Wilay ah Pengembangan * Pengembangan jasa dan perdagangan di Kecamatan
Terpadu Ciledug dan Larangan
* Pengembangan kawasan pertanian dan wisata di
Kecamatan Cipondoh, Pinang dan Karawaci
» Peny ediaan pelayanan publik danangkutan dan
transportasi di Kecamatan Karawaci
4 Wilay ah Perumahan * Pengembangan perumahan menengah di Kecamatan
Menengah Cipondoh dan Ciledug
* Peremajaankotadi Kecamatan Tangerang
* Rumahsusun industri di Kecamatan Jatiuwung
5 Wilay ah Pengembangan * Pengembanganterbatas danpertaniankota di
Terbatas Kecamatan Neglasari, Batwceper dan Benda
* Huniankhusus terbatas di KecamatanBenda
Sumber: R PIM Rota Tangerang 20042008 danR TRW Kota langerang Iahun 2000-2070

5.3.2 Rencana Penggunaan Lahan Kota Tangerang

dengan

a)

d)

Rencana penggunaanlahan Kota Tangerangyang ditetapkan dalam RTRW, sesuai
peta pada Gambar 5.2, terdiridari 7 peruntukkan, yaitu sebagai berikut :

Wilayah Pengembangan Terpadu: pengembangan jasa dan perdagangan di
Kec.Ciledug dan Larangan, pengembangan kawasan pertanian dan wisata di
Kec.Cipondoh, Pinang dan Karawaci, dan penyediaan pelayanan publik dan
angkutandantransportasidi Kec. Karawaci.

Permukiman, y ang tersebar di sebagian besar wilay ah Kota Tangerang

Wilayah Pemumahan Menengah: pengembangan perumahan menengah di
Kec.Cipondoh dan Ciledug, peremajaan kota di Kec.Tangerang, dan rumah susun
industri di Kec.Jatiuwung.

Industri, yang sebagian besarberada di Kecamatan-kecamatan Jatiuwung, Cibodas,
Periuk dan Batuceper. Rencana penggunaan lahan|ndustri dan gudang sebesar
2.074,99 Ha, sedangkan padatahun 2006 luasnya hanya 1.917,10, sehingga dapat
ditingkat penggunaanlahannya sampai seluas 156,9 Ha.

Militer.

Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang terletak sepanjang bantaran dan sempadan
Sunga Cisadane.

Kawas an Pemerintahan, yangterletak di Kecamatan Tangerang.

Pus at Pelay anan berada d setiap kecamatan.
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i) Wilayah Pengembangan Terbatas: pengembangan terbatas dan pertanian kota di
Kec.Neglas an, Batuceper dan Benda, dan hunian khusus terbatas di Kec. Benda.

j) Bandara Soekarno-Hatta, yang terletak di Kecamatan Benda.

Tabel 5.5. Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2000 - 2010

RTRW
KOMPONEN POLA
No. PEMANFAATAN LAHAN TAHUN 2000 — 2010
(Ha) (%)
. KAN ASAN BUDIDAYA 18,252 100
A Perumahan 11.651,78 63.40
1. Perumahan dengan Fasilitas 4.875,13
2. Perumahan pengendalian Ketat 1.047,87
3. Perumahan Penunjang Industn 98,37
4. Perumahan dan Industri Kecil 4,735,560
5. Perumahan Kepadatan 867,85
Rendah

B. Perdagangan dan Jasa 983,24 5,35

T. Kawasan Komersial 363,99

2. Kawasan Campuran
Jasa — Perdagangan Umum

3. Kawasan Pekantorandan 619,25
Perdagangan

4. KawasanJasa

5. Kawasn Perkantoran dan
Jasa

6. Kawasan Pekantoran

C.Industridan Gudang 2.074 11,29

1. Kawasan Industri 1.749,57

2. Kawasan Campuran =
Indwstri-Perdagangan Gudang 325,42

3. Kawasan Gudang -

D.Fasilitas Sosal/Umum

1. Kawasan Fasiltas Umum -

2. Kawasan Penbadatan -

3. Kawasan Kesehatan =

4. Kawasan Pemerintahan -

5. Kawasan Pendidikan -

6. Gardu PIN -

7. KawasanJalan dan Terminal -

8. KawasanJalur Rel KA -

9. Kawasan TPA -

E. Kawasan Militer 50 0,27
1. Kawasan Militer

F.Kawasan Bandara 1969 10,71
Soekarno — Hatta
1. Kawasan Bandara Soeta
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(Lanjutan Tabel 5.5)

G. Ruang Terbuka Hijau 152299 8,29
1. Kawasan Olahraga 200
2. Kawas an R TH-KKOP 1.231
3. Kawasan TPU 91
1L KAN AS AN NON BUDID AYA/LINDUNG 126 0,69
A. Kawasan Hutan Lindung
B. Kawasan Sempadan Perairan 126
1. Kawas an Sity Rawa 126
2. Kawasan Sungai
C. Kawasan Jaur Teg. Tinggi -
JUMLAH TOTAL 18.378 100

Sumber:Dinas Tata Kda, Kda Tangerang, 2008
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5.3.3. Lahan Permukiman

Penggunaan lahan permukiman di Kota Tangerang terus mengaami peningkatan
sesua dengan kebutuhan masyarakat akan perunahan dan berbagai fasilitas
penunjangnya. Saat ini kondisi permukiman yang ada menyebar di se€uruh kecamatan,
kecudi di Kecamatan Jatiuwung penyebaran pemukiman lebih kecil karena pemanfaatan
lahan terbesar adalah Industri (Gambar 5.1.), demikian juga dengan Kecamatan Batuceper
dan Kecamatan Benda sebagan kecil terdapat lahan permukiman.

Permukiman berkembang juga pada daerah-daerah lahan basah dantaranya di
Kecamatan Pinang, karena adanya konversi lahan pertanian menjadi permukiman. Hal ini
dapat dipahami karena Kecamaan Pimang masih terdapat ruang lahan yang belum
terbangun sehingga kecenderungan pengembangan permukiman berada pada kecamatan
in. Perkembangan permukiman yang tertata diantaranya juga terdapat pada Kecamatan
Cipondoh.

Jenis kawasan perdagangan pelayanan dan jasa pada umumnya keberadaannya
berkembang di daerah-daerah pusat kata dan di jalan utama. Sedangkan lokasi pusat
pemerintahan letaknya berada pada pusa Kota Tangerang khususnya Kecamatan
Tangerang. Pemerintahantingkat kecamatan berada di setiap pusat-pusat kecamatan yang
diengkapi dengan sarana pendukung.

Rencana alokasi ruang untuk perdagangan dan jasa pada Rencana Tata Ruang
Wilayah sebesar 983,24 Ha. Sedangkan pada tahun 2006 perdagangan dan jasa
mememilki luas 1.874 Ha, sehingga mengalami kelebihanluas sebesar 890,76 ha

Apabia mengacu kepada rencana penggunaan lahan Kota Tangerang mengenai
albkasi ruang untuk industri dan permukiman (Lihat gambar 54.) maka permukiman
dialokasikan diseluruh kecamatan kecuali Kecamatan Jatiuwung dan Batuceper.

Proyeksi kebutuhan perumahan untuk 10 tahun kedepan hingga tshun 2016
menunjukkan  adanya kenaikan jumlah kebutunan rumah sebesar 34,25%, sehingga
berdampak pada peningkatan kebutuhan lahan permukiman. Pengembangan pemukiman di
Kota Tangerang sudah tidak memungkinkan lagi dengan adanya faktor keterbatasan lahan
terutama di wilayah-wilayah dengan daya tarik besar. Oeh karena itu Pemerintah Kaa
Tangerang menempuh k ebijakan sebagai berikut :

a) Pembangunan perumahan secara vertikal atau rumah susun; kebijakan
pembangunan v ettikal telah di mulai sejak tahun 1994.

b) Pengembangan permukiman di wilayah wilayah yang kurang padat penduduknya,
diantaranya dengan pembangunan sistem aksesibilitas yang baik, penciptaan
lapangan kerja, sarana pendidkan, dan sebagainya.

C) Penangguangan masalah pemukiman kumuh, yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Kota Tangerang khususnya Dinas Perumahan dan Pemukiman dan
juga oleh lembaga sosial masyarekat. Namun, karema cukup luasnya areal

pemuwkiman kumuh atau wilayah kantong yang perlu dtangguang maka perdu
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ditingkatkan upaya yang harus dilak ukan termas uk pelibatan peranserta swasta dan

masyarakat.

Apabia mengacu kepada RTRW Kota Tangerang Tahun 2000 — 2010, mak a beberapa
komponen penggunaan lahan yang dapa dikembangkan yaitu perumahan, yang
diproyeksikan pada tahun perencanaan seluas 11.651,78 Ha, sedangkan yang terbangun
pada tahun 2006 seluas 6.866,67 Ha, maka kebutuhan lahan tersebut dapat ditingkatkan
seluas 4785,11 Ha. Luas perencanaan mampu memenuhi kebutuhan lahan untuk
permukiman hingga tahun 2010. Karena kecenderungan pertambahan penduduk daritahun

ke tahun mengalami peningkat an.

5.3.4. Konservasi Lahan Budidaya atau Pertanian

Lahan pertanian selain mempuny a fungsi s ebagai sarana penghasil komoditi bahan
makanan dan produk pertanian, juga bemanfaat sebagai lahan budidaya (bukan lahan
untuk bangunan, akan tetap lahan terbuka) yang sangat diperlukan untuk menjaga
keseimbangan dan kelestarian lingkungan. Kondsi dan luas lahan pertanian sawah dan
kebun pada saat ini perlu dihindari konversi fungsinya, namun jenis komodtas buddaya

dapat disesuak an dengan kondisi setempat.

5.3.5. Program Penghijauan

a). Rencana Ruang Terbuka Hijau pada Rencana Guna Lahan

Berdasarkan Rencama Penggunaan Lahan maka Ruang Terbuka Hijau (RTH)
dialokasikan pada sepanjang bantaran sungai yang berada di Kecamatan Pinang melint asi
jdan tol hingga Kecamatan Nedasai dekat Bandara Sukarno-Hatta. Sedangkan pada
daerah lainnya tidak dialokasikan untuk RTH. Untuk lebih jelasnyalihat Gambar 5.2

Ruang terbuka hijau padaperencanaannya mengaami penurunan dari kondisi luas
eksisting yang ada. Ruang terbuka hijau diproyeksikan hingga tahun 2010 hanya seluas
1522,99 Ha. Sedangkan luas tahun 2006 sebesar 4875 87 Ha.

b). Program ADIPURA
Program Adipura merupakan program yang ditetapkan deh Kementerian Negara
Lingkungan Hidup yang mengedepankan kebershan dan penghijauan kota. Untuk
peaksanaan penghijauanyang telah dlakukan adalah:
e Penamaman pohon jenis Ecaliptus, Trembesi, dan Mangga: Total pohon
e Perumahan (300 pohon): Komp. P&K, Buama Permai, Batuceper Indah,
Batuceper Permai, Cimone Permai, dan Ciledug Indah |
e Stasiun KA Poris Plawad: 50 pohon
e Pasar Bandeng: 50 pohon
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e Pasar Taman Royal dan Puskesmas Royad: 50 pohon

e Di bawah SUTET (daerah perumahan PAP 1I): 700 pohon
e JI Sudirman dan J. MH Thamrin: 150 pohon

e TPA Rawa Kuing 25 pohon

e Jl. Telesonik: 100 pohon

Gambar 5.3. Penanaman Pohon Dalamrangka Program Adipura

c). Program GNRHL Kota Tangerang

Penghijauan d Kata Tangerang terdiri dari hutan kota, taman kata, penghijauan di
sepanjang sunga, sempadan jalan raya, dan daerah perumahan. Penghijauan Kada
befungsi sebaga paruparu kota aau ruang terbuka hijau. Pada Program Gerakan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHLUGERHAN) Kota Tangerang tahun 2005, daerah
aliran sungai memiliki areal pohon dengan luas yang dominan yatu sebesar 66,7 Ha,
sedangkan pada daerah sempadan jalan raya memiliki luas pohon 1573 Ha, kawasan
hutan dan taman kota mempunyai luas 13,04 Ha, sedangkan luas areal pohon terkecil

terdapat d daerah perumahan dengan luas 4,53 Ha (Tabel 5.6 dan Gambar 5.5).

Tabel 5.6. Program GERHAN Kofa Tngerang

No Lokasi Panjang (m) Luas (Ha) Jumlah Pohon

1 Sempadan jalan 35.111 15,73 6.920
raya

2 Daerah - 4,53 1.990
Perumahan

3 Kawasan hutan -- 13,04 5.730
dan tamankota

4 Daerah Aliran 42 66,7 29.360
Sungai
Jumlah 35.153 100 20.370

Sumber : Dinas Lingkungan Hdup Kota Tangerang, 2008
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Gambar 5.4. Luas Areal GNRHL di Kota Tangerang

Tahun 2005
Daerah
Perumahan
5%
Daera
Aliran Kawasan
Sungai aman Kota
66 % 13%

Sumber : Tabel 5.6

Pada Program Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHL/GERHAN) Kda
Tangerang tahun 2007, Penghijauan di Kota Tangerang terdri dari sempadan jalan raya
dan median jdan ray a, kawasan hutankota, taman kota, serta daerah aliran sunga. Jumlah
pohon yang ditanam di Kota Tangerang tahun 2007 sebany ek 1.542 buabatang. Tanaman
tersebut terbesar pada daerah sempadan jalan raya danmedianjalanraya sebesar 72 %,
sedangkan pada daerah aliran sungai dan taman kota memiliki proporsi yang kecil yaitu
15 % dan 13 %. Luas areal pohon hanya terdapat pada kawasan hutan kata dan taman
kota yakn sebesar sebesar 4300 m?. Jenis pohon yang ada di Kota Tangerang yaiu
Mahoni, Kupuwkupu, Cempaka, Bintaro, Sengon Buto, Kelapa Sawit, Tabe Buya, Bida
Cantik, Palem Putri, Kemiri Cina, Sengon Buto, Spathodea (Tabel 57 dan Gambar 5.5).
Rincian penyebaran areal tanaman pada setiap kecamatan tercantum pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7. Realisasi Program GERHAN Kota Tangerang Tahun 2007

Realisasi
No Lokasi Panjang (m) Luas (rn2) Jumlah Pohon
Tahun 2007
1 Sempadan jalan 3.888 - 1.122
ray adan Median
Jalan Rya
2 Daerah - - -
Perumahan
3 Kawasan hutan
7 4. 1
dan taman kda 80 300 95
4 Daerah Aliran 900 j 295
Sungai
Jumlah 5.568 4.300 1.542

Sunver: Dinas Lingkungan Hidup Kota Taﬁgerang, 2008
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Gambar 5.5. Jumlah Pohon GNRHL
Kota Tangerang Tahun 2007

Daerah Alira
Sungai
15%

Taman Kota
13%

Sempadan
Jalan
72%

Sunber: Tabel 5.7.
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Tabel 5.8. Lokasi dan Luas Taman dan Hutan Kota di Kota Tangerang

No Nama Tam an Luas (Ha) Kecamatan
1 Hutan Kota Cikokol 0.96 Tangerang
2 Jdur Hijjau Samping Kumatex 0.0125 Tangerang
3 Pdau Jalan Depan BPN 0.05 Tangerang
4 Puau Jalan Depan Manier 0.03 Tangerang
5 Puau Jalan Depan Pasar Cikokd 0.0255 Tangerang
6 Pdau Jalan Depan PDAM 0025 Tangerarg
7 Pdau Jalan Jas unbata Kumate x 0015 Tangerarg
8 Puau Jalan Rekiame Cikokd 0015 Tangerang
9 Puau Jalan TuguJamCikokol 0015 Tangerang
10 | TamanAngsana Cikolol 042 Tangerang
1 TamanDepan Disnaker 0.2273 Tangerang
12 | Jdur Hijau Jl. M. H. Thamrin 0.29 Tangerang
13 | MedianJl. M. H Thamrin 0.38 Tangerang
14 | Jdur Hijau JIl. M. Yamin 0.11 Tangerang
15 | Mediandl. M. Yamin 0.0825 Tangerang
16 | Jdur Hijau Pos Pdisi Yuppentek 0.0096 Tangerang
17 | Pdau Jalan Pot Yuppentek 0.0064 Tangerang
18 | TamanDepan Askes 0013 Tangerarg
19 | TananDepan BTN 0.1845 Tangerang
20 | TamanDepan Gdkar 0.0216 Tangerang
21 | TamanDepan Jiwasraya 0.04675 Tangerang
22 | TamanKali Cisadane ( Taman Pujalidane) 0.62 Tangerang
23 | BakBunga TMP Taruna 0015 Tangerang
24 | Jdur Hjau TMP Tar una 0.41 Tangerang
25 | MedianTMP Taruna 0.0825 Tangerang
26 | MedianJl. Veteran 0.08 Tangerang
27 | Pdau Jalan Simpang Lio Baru 0.0055 Tangerang
28 | TamanTMPTaruna (Taman Hoek Lio Baru) 0075 Tangerang
29 | BakBunga Daan Moga 0107 Tangerarg
30 | Huan Kota Daan Mogat 0.3 Tangerang
31 Jdur Hjjau Daan Mog ot 1.64 Tangerang
32 | Pdau Jalan Simpang TMP DaanMogot 0.0035 Tangerang
33 | Pdau Jalan SMP 5 0.02 Tangerang
34 | TamanAdipua Daan Mogot 0.0315 Tangerang
35 | TamanBatasKotaD aan Mogot 0045 Tangerang
36 | MedianJl. Satria 0.06 Tangerang
37 | Jdur Hjau BakBungaJl. Satria Sudirman 0.06 Tangerang
38 | MedianJl. Satria Sudiman 0.05 Tangerang
39 | PlasaJl. Satria Sudirman 0.1095 Tangerang
40 | TamanBenteng Jaya 0944 Tangerarg
42 | TamanDewiSartika 0.0015 Tangerarg
45 | TamanPojokKiasnawi 0.00105 Tangerang
46 | MedianJl. Kisamaun DepanMesjid 0.0025 Tangerang
47 | TamanDepan Gapensi 0008 Tangerang
51 TamanBRI J. Petukangan 0015 Tangerang
53 | Jdur Hijau Benteng B e awi 1.2 Tangerang
54 | Median Benteng Betaw 24 Tangerang
59 | BakBunganTanah Tinggi J.. Sudrman 0.0225 Tangerang
60 | Jdur Hijau JI. Sudrman 0025 Tangerang
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(Lanjutan Tabel 5.8)

No. Nama Tam an Luas (Ha) Kecamatan
61 Pdau Jalan Pot KotakCipondoh 0.01 Tangerang
62 | Pdau Jalan Pot Kubus Cipondoh 0.01 Tangerang
63 | Pdau Jalan Pos Polisi Cipondoh 0014 Tangerang
64 | TamanRukoModernland 0.05 Tangerang
73 | Pdok SMP 5 0.03 Tangerarg
74 | BakBurnga J. Kisamauwn 0003 Tangerarg
75 | MedianUjurg JI. Kias mwi 0006 Tangerang
76 | Bentaran Kali Mookeraart 1.92 Tangerang
66 | Bantaran Kali CisadaneJl. Kalipasir 1.02 Tangerang
Jumlah K ecT angerang 14.34
41 TamanDadang Suprapo 0698 Karawad
43 | TamanPos PolisiJl. Imam Bonjd 0.0085 Karawad
44 | TamanStasiun Pemantau Cuaca 0075 Karawad
48 | Pdau Jalan Kubah M erdeka 0.01 Karawad
49 | TamanDepan Pasar Buah Merdeka 0.0085 Karawad
50 | TamanPos Modd Merdeka 0015 Karawad
52 | TamanNyi Mas Mel ati Perumnas 0.8804 Karawacd
67 | Bantaran Kali CisadaneJl. Berhias 0.24 Karawad
72 | Bantaran Kali CisadaneJl. GJA 0.28 Karawad
Jumlah Kec Kaawad 2215
55 | Jdur Hjau JI. Djuanda 0112 Neglasari
56 | MedianJl. Djuanda 0.8 Neglasari
57 | Pdau Jalan Simpang Tujuh 0.0125 Neglasari
58 | Pdau Jalan Sitanala 0.04 Neglasari
65 | MedianJl. Suryadarma 0.11 Neglasari
Jumlah Kec N eglasari 1.074
68 | Jdur Hijau JI. Husein Sastranegara 1.4953 Benda
69 | Jdur Hijau JIl. AMD 1.6656 Benda
70 | Bantaran Kali Perancis 3.6 Benda
71 Jdur Hijjau JI. Kali Perancis 2.4 Benda
Jumlah Kec B enda (dluar bandara) 9.16
77 | Bantaran Kali Cisadane Sarngego-Bawr 744 Periuk
Jumlah Kec Periu k 7.44
JUMLAH 34.230
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BAB O

KEANEKARAGAMAN
HAYATI

6.1. Status

6.1.1. Keanekaragaman Spesies

Status keaneka ragaman hayati pada lahan di Kota Tangerang adalah informasi flora dan fauna
disekitar daerah perumahan yang tersebar di Kota Tangerang, diantaranya Kelurahan Poris
Plawad, Poiis Plawad Utara, Kecamatan Cipondoh, Kelurahan Tanah Tinggi Kecamatan
Tanggerang dan Kelurahan Gebang Raya, Gembor, Alam Jaya serta Keroncong, Kecamatan
Periuk dan Jatuwung. Sedangkan status keaneka ragaman hayati perairan adalah informasi
biota akuatik berupa plankion dan benthos pada sungai dan situ, khususnya pada Situ

Cipondoh.

6.1.1.1. Flora

Rona lingkungan flora atau vegetasi sebagian merupakan areal sawah dan kebun, sedangkan
sisanya ditumbuhi tanaman liar. Sawah ditanami padi (Oryza sativa Linn), sedangkan kebun
ditanami beragai jenis tanaman, baik semusim maupun tahunan, seperti bayam, sawi, ketela
pohon, kacang tanah, bawang prei, dan kangkung. Luasan areal untuk masing-masing tanaman
budidaya adalah masing-masing seluas £ 0,5 ha. Jenisjenis tanaman kebun dan tumbuhan liar

yang ditemukan di lokasi dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.

Tabel 6.1. Jenis — Jenis Tanaman dan Tumbuhan Liar

No. Nama Lokal Nama Latin Keterangan
1 Melinjo Gnetun gnemon Linn. Budidaya
2 | Nangka Artocarpus integra Merr. Budidaya
3 | Rambutan Nepheliumlappaceum Linn. Budidaya
4 | Jati Tectona grandis Linn. Budidaya
5 | Kelapa Cocos nucifera Linn. Budidaya
6 | Mangga Mangifera indica Linn. Budidaya
7 | Pisang Musa paradisiaca Linn. Budidaya
8 | Singkong Manihot utilissima Pohl. Budidaya
9 | Mengkudu Morinda ditrifolia Linn. Budidaya
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Lanjutan Tabel 6.1.........

6.1.1.2. Fauna

Fauna yang ditemukan sebagian besar adalah jenisjenis burung yang menyenangi habitat
kebun, sawah, pekarangan dan sudah teradaptasi dengan permukiman. Semua jenis fauna
yang ditemukan tidak ada yang memiliki nilai konservasi penting atau statusnya dilindungi
maupun sifatnya endemik. Kebanyakan jenis fauna yang ditemukan merupakan jenis yang
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sangat umum dijumpai di habitat dekat pemukiman di seluruh pulau jawa. Jenisjenis fauna yang
ditemukan dapat di lihat pada table 6.2 di bawah ini.

e e

Sumber : Dokumen ANDAL, Pengamatan Lapangan, 2008

Keberadaan fauna/satwa tidak terlalu banyak, hal ini menunjukan bahwa tapak kegiatan berada
pada areal terbangun (pemukiman), dimana habitat satwa telah terjadi perubahan teutama
pada ketersediaan makanan, sehingga satwa yang ditemukan lebih banyak bersifat satwa
peliharaan yang beradaptasi dengan lingkungannya, sedangkan untuk satwa liar lebih
didominasi oleh bangsa aves (burung gereja ).

6.1.1.3. Biota Air

a). Kali Keroncong

Biota air yang dapat diamat di Kali Keronoong meliputi : plankton, benthos dan nekton
(ikan). Benthos merupakan hewan air yang hidup di dasar perairan. Benthos dijadian indicator
pencemaran karena sifat hidupnya, yakni berada di dasar perairan dan bersifat menetap
(sessile) di habitatnya. Keistimewaan lain dari organisme benthos yaitu dapat dijadikan sebagai
bioindicator untuk menduga adanya pencemaran yang terjadi pada suatu periran yaitu karena
hidupnya cukup panjang, mudah diperolen di alam, distribusinya secara vertical di dasar
terbatas, masih dapat diidentifikasi sampai tingkat species. Plankton adalan organisme yang
berukuran kecil yang hidupnya terombang ambing oleh arus. Terdiii dari mahluk yang hidupnya
sebagai hewan (zooplankton) dan sebagai tumbuhan (phytoplankton). Plankton memupakan
makanan alami larva omanisme perairan. Sebagai produsen utama di perairan adalah
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fitoplakton, sedangkan organisme konsumen adalah zooplankton, larva, ikan, udang, kepiting,
dan sebagainya.

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa pada kedua lokasi pengambilan sampel tidak
ditemukan benthos. Hal ini menunjukan bahwa air Kali Keroncong sudah tercemar. Tingginya
ke keruhan airmenutupi subsrat dasar sungai, seshingga membunuh biota benthos yang hidup di
dasar sungai. Benthos menyukai air yang jernih dan terdapat arus/aliran air.

Hasil pengamatan plankton mempedihatkan terdapat 2 genus phytoplankion yakni :
Cyaophyceae dan Badilariphyceae (Tabel 6.3). Masing-masing genus terdapat satu jenis
species, yakni Phormidium sp dan Nitzschiz sp. Jenis zooplankton yang teramati terdapat satu
genus yakni Rofifera dan terdiri dari satu species yaitu Notolca sp. Indeks keragaman
phytoplankton diperoleh sebesar 0,18 dan 0,45. berdasarkan indeks keragaman tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat pencemaran air tergolong tercemar berat (indeks keragaman < 1,0).
Indeks ke seragaman diperoleh sebesar 0,26 (mendekati 0) di lokasi 1 dan 1,65 (mendekati 1)di
lokasi 2. hal ini memperihatkan bahwa di lokasi 1 sebaran individu antarjenis tidak merata atau
adajenis tertentu yang dominan (sebaran mendekati 0), tetapi di lokasi 2 sebaran individu antar
jenislebih merata (sebaran lebih mendekati 1).

Jenis zooplankton yang teramati hanya satu species dengan kelimpahan individu
sebesar 975 ind/m°. hasil ini mempefihatkan bahwa kualitas air sudah tergolong buruk,
sehingga tidak banyak jenis hewan plankton yang dapat hidup.

Tabel 6.3. Hasil Pengamatan Sampel Plankton

Organisme Stasiun Kali Ledug

Inlet Qutlet
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b).Situ Cipondoh

Khusus dalam ekosistem air tergenang seperti situ, keberadaan organisme ini sangat
tergantung oleh kualitas aimya, terutama senyawa nutrien bagi ormganisme plankion dan
benthos. Berdasarkan hasil pengamtan di tiga lokasi pada Situ Cipondoh, ditemukan berbagai
jenis genus fitoplankion dan zooplankton :

a) Kelompok fitoplankton terdiri dari12 genus, yang didominasi oleh genus

Chlamydonmonas sp.; jumlah individu fitoplankton berkisar 59 —2.593 perliter

b) Kelompok zooplankton terdiri dari 9 genus yang didominasi oleh genus Difflugia sp.

jumlah individu kelompok zooplankton berkisar 59 — 118 individu perliter

Kondisi perairan tersebut salah satunya disebabkan efek terhadap parameter kecerahan
air. Berdasarkan hasil pengukuran, ternyata parameter kecerahannya yng hanya mencapai 0,4
m di tiga lokasi tersebut. Hal ini pun dapat dilihat dari parameter klorofilnya, yang menunjukkan
angka antara tt — 1,887 mg/m3 . Jika dikaitkan dengan kriteria pencemaran berdasarkan indeks
diversitasnya (ID), dengan angka ID Simpsons antara 0,59 — 0,68, maka kriteria kualitas airnya
termasuk telah tercemar sedang — berat (Tabel 6.4)

[ No_| Nama Plankton | Stasiun1 [ Stasiun2 | Stasiun3 |
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Organisme benthos adalah salah satu komponen dalam ekosistem perairan, baik
ekosistem mengalir maupun yang tergenang. Organisme ini berkembang biak di dasar perairan.
Keanekaragamannya dar organisme ini pun sangat ditentukan salah satunya adalah kondisi
dasar perirannya. Seperti halnya perairan Situ Cipondoh, kondisi dasar pelirannya pada
umumnya berupa lumpur yang diduga kaya bahan organik yang tengah mengalami
pembusukkan. Dengan kondisi seperti itu, ada kecenderungan di dasar situ telah terjadi kondisi
anoksik, karena tingginya bahn organik di dasarmnya. Hal ini dapat diketahui dari lumpumya yang
agak berbau methan dan berwarna hitam, seperti yang ditemukan di lokasi nomor 1 (Tabel 6.5).
Kondisi anoksik tersebut diduga menyebabkan tidak dapat berkembangbiaknya organisme
benthos di lokasi tersebut.

Lain halnya di lokasi 2 dan 3, dasar perairannya di dominasi oleh lumpur dengan bahan
organik yang masih dapat dimanfaatkan sebagai makanan bagi beberapa jenis benthos. Kondisi
tersebut merupakan habitat yang cocok untuk berkembangbiaknya berbagai jenis benthos dari
kelompok keong-keongan. Berdasarkan hasil pengamatan dipemleh kurang lebih figa jenis
keong, vaitu seperti tutut (Bellamya javanica), kkong mas (Bellamya javanica) dan Melanoides
sp. (Tabel 5). Kelimpahan organisme benthos di perairan ini berkisar antara 799 — 1244 individu
per m? yang didominasi oleh jenis Melanoides sp. Jika dikaitkan dengan kriteria kualitas aimya,

maka perairan ini telah mengalami gangguan berat dengan nilai Indek diversitas antara 0,0 —
0,87 (Tabel 8.5).

e i
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6.2. Tekanan
6.2.1. Keanekaragaman Hayati Daratan

Berbagai sumber dan jenis tekanan terhadap keanekaragaman hayati flora dan fauna
dikarenakan penggunaan lahan pemukiman di Kota Tangerang terus mengalami peningkatan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan perumahan dan berbagai fasilitas penunjangnya.
Saatini kondisi pemmukiman yang ada menyebar diseluruh kecamatan, kecuali di Kecamatan
Jatiuwung penyebaran permukiman lebih kecil karena pemanfaatan lahan terbesar adalah
Industri, demikian juga dengan Kecamatan Batuceper dan Kecamatan Benda sebagian kedil
terdapat lahan permukiman.

Penggunaan lahan untuk keperluan perumahan, permukiman, industri dan pertokoan
pada saat ini telah mencapai 13.665,3 Ha, atau mencapai 74.17% dari luas lahan Kota
Tangerang, sehingga kondisi ini akan menekan keanekaragaman Flora dan Fauna.
Pengembangan perumahan, industri dan pemagangan sangat berpengaruh pada flora dan

fauna pada lahan, terutama berkurangnya luas areal tanaman.

6.2.2. Keanekaragaman Hayati Perairan

Berbagai sumber dan jenis tekanan terhadap keanekaragaman hayati Biota air yaitu
Benthos, Plankton, Nekton. Pencemaran air terjadi karena adanya air limbah penduduk, yang
disebabkan oleh fasilitas pemukiman yang belum sepenuhnya dilengkapi dengan prasarana
sanitasi yang memenuhi syarat lingkungan. Parameter indikator pencemaran air sulit dibedakan
antara yang bersumber daii air limbah penduduk dan air limbah industri. Namun terdapat
beberapa parameter pencemaran air yang dominan berasal dari pencemaran limbah penduduk,
yaitu :

a) Parameter indikator pencemaran zat organik yaitu BOD dan COD, terutama berasal dari
sumber yang dominan yaitu pencemaran limbah penduduk dan industri. Parameter
detergen atau MBAS, yang sebagian juga merupakan parameter airlimbah industri.

b) Parameter detergen atau MBAS, yang sebagian juga merupakan parameter air limbah
industri.

c) Parameter mikrobiologi yaitu bakter coli tinja dan coli total, yang juga memupakan
indikator pencemaran limbah temak Parameter ini menunjukkan adanya infeksi bakteri

pathogen. Kualitas air yang tercemar akan menekan keanekaragaman biota perairan.
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6.3. Respon
6.3.1 Pelestarian KEHATI melalui pengelolaan Hutan Kota

Kota Tangerang yang merupakan sebuah Kota Metropolitan mempunyai keterbatasan
dalam pengembangan kawasan sebagai cagar alam yang melindungi spesies tertentu sebagai
sebuah kekayaan hayati Pengembangan hutan kota sebagai upaya pelestarian
keanekaragaman hayati merupakan program yang akan terus dilakukan, dimana hutan kota
dapat berfungsi juga sebagai paru-paru kota. Hutan kota secara umum merupakan bagian dari
komponen ruang tebuka hijau, secara khusus lokasi hutan kota yang ada di Kota Tangerang
adalah Hutan Kota Daan Mogot dan Hutan Kota Cikokol (Gambar 6.1 dan Gambar 6.2).

Gambar 6.1 Kondisi Hutan Kota Cikokol

Gambar 6.2 Kondisi Hutan Kota Daan Mogot

Sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayafi, maka pada tahun 2007 Pemerintah Kota
Tangerang telah merealisasikan program penghijauan dengan melakukan penanaman pohon di
beberapa lokasi di KotaTangerang (Tabel 6.7).
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Tabel 6.7. Penanaman Pohon di Kota Tangerang

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008

Luas Jumlah

No | Lokasi /Panjang Jenis Tanaman Tanaman

1 Median 320 m Mahoni 80

JI. Benteng Betawi 320 m Bunga kupu-kupu 80

200 m Cempaka 50

200 m Bintaro 50

400 m Kemiri Cina 100

200 m Bintaro 50

200 m Sengon Buto 50

2 Jalur Hijau 200 m Mahoni 50

JI. Benteng Betawi 4800 m’ Spathodea 150

3 | JI. Suryadarma 200 m Mahoni 50

80 m Kelapa Sawit 20

200 m Bunga kupu-kupu 50

4 Tmn HookDaan M ogot 28 m Mahoni 7

24 m Tabebuya 6

5 | Tmn Per Buah 20 m Mahoni 5

JI. Merdeka 24 m Tabebuya 6

6 Tmn Pos JI. M erdeka 8m Bintaro 2

7 JI. Benteng Raya 100 m Biola Cantik 25

100 m Mahoni 25

60 m Kelapa Gading 15

60 m Tabebuya 15

8 Tmn Pojok SMP 5 40 m Palem P utri 10
Samping Kumatex JI.

9 Sudirman 16 m Mahoni 4

10 | JI. Maulana Has anudin 100 m Kemiri Cina 25

200 m Mahoni 50

11 | Bantaran Kali Mooker vart 400 m Kemiri Cina 100

100 m Mahoni 25

200 m Spathodea 50

12 | JI. Thamrin 200 m Mahoni 50

13 | JI. GJA 100 m Mahoni 25

40 m Sengon Buto 10

14 | JI. Bouraq 200 m Bintaro 50

360 m Sengon Buto 90

15 | JI. Jend. Sudirman 200 m Bintaro 50

16 | Bantaran Kali Cisadane 200 m Sengon Buto 50

JI. Raya Bayur
17 | JI. Jend. Sudirman 268 m Bintaro 67
Sumber: Dinas Tata Kota langerang, 2008




6.3.2 Pengelolaan Kualitas Air

Kebijakan Perundangan di Kota Tangerang terkait dengan Pengelolaan Lingkungan Hidup

khusu snya limbah industri dan limbah penduduk dalam bentuk peraturan antara lain adalah:

a)

b)

Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 11 tahun 2002 tentang Pengendalian
Pengambilan Air Bawah Tanah.

Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 8 Tahun 2003 tentang ljin Pembuangan
Limbah Cair.

Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Tangerang No. 660.1/SK-395/LH-
94 Tentang Peruntukkan air, baku mutu air dan syarat baku mutu air imbah yang dapat
dibuang pada badan airdi Kotamadya Daerah Tingkat |l Tangerang.

Keputusan Walikota Tangerang No. 660.1/Kep.48.A-DLH/ 2001 Tentang Komisi
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) Daerah Kota Tangerang.

Keputusan Walikota Tangerang No. 658.31/Kep.64—-DLH/ 2001 Tentang Penunjukan

Laboratorium Pengujian Kualitas Lingkungan.

Kepada pelaku usaha baikindustri ataupun property sebelum melakukan kegiatan/usaha yang

berpotensi menimbulkan dampak penting diwajibkan menyusun dokumen Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (ANDAL) ataupun UKL/UPL.

Selain itu Pemerintah Kota Tangerang melalui Dinas Lingkungan Hidup melakukan pemantauan

kualitas air sungai Jlimbah industri dan limbah penduduk pada beberapa lokasi secara periodik

setiap tahunnya.

ol
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BAB /

LINGKUNGAN
PERMUKIMAN

7.1. STATUS

7.1.1. Pertum buhan Perm ukiman

a). Tingkat Ke padatan Pe nduduk

Pertambahan penduduk di Kota Tangerang disebabkan oleh faktor petambahan
penduduk alami yang merupakan selisih antara jumlah kelahiran danjumlah kematian, dan
faktor migrasi atau perpindahan penduduk dari luar kota, sehingga jumlahnya pada tahun
2007 telahmencapai 1.575.140 jiwa. Petumbuhan dan kepadatan penduduk tersebut tidak
merata pada setiap kecamatan sehingga jumlah dan kepadatan penduduk menurut
kecamatan bervariasi dengan perbedaan yang cukup banyak. Hal ini dapat terlihat dari
kepadatan penduduk per kilometer persegi menurut kecamatan pada Tabel 7.1. Daerah
yang termasuk terpadat penduduknya adalah kecamatan-kecamatan Larangan, Cibodas
Ciledug, Karawadi, Periuk dan Benda dengan kepadatan lebih dari 10.000 jiwa/km? atau 100
jina/ Ha (Gambar7.1).

Tabel 7.1. Kepadatan Penduduk Kota Tangerang Tahun 2007

Kabupaten/Kota/ Luas Jumlah Kepadatan | Kepadatan
Kecamatan km? iwa jiwa/km? INELE

2 Larangan 9,40 140.080 14,902 149,02
| 2 [ Cpodoh | 1791| 57474 8793|8793
| 5 | Pinang | 2159 123987  5743| 57,43
| © | Tengerang | 579 fer4 8703 81,03
| 7 [ Kerawao | 1348 | 1196 12757| _1257]

| 8 Cbadas | 951| /803 14340 183,40
I 10 B |
[ | Jumiah2007 | 164,55 | 1.575.140

Sumber : Kota Tangerang dalamAngk_
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b). Pertumbuhan Jumilah Pe nduduk

Peningkatan jumlah penduduk merupakan masalah daerah perkataan yang terjadi
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2001 tercatat jumlah penduduk Kota tangerang sebany ak
1.354.208 jiwadan pada tahun 2006 jumlahnya meningkat menjad sebanyak 1.547. 137 jiwa
(BPS, Kota Tangerangddam Angka, 2006) Ddam kurun waktu 5 tahun (tahun 2001 —2006)
itu penduduk Kota Tangerang mengdami peningkatan sebesar 192.929 jiwa dengan lgu
petumbuhan sebesar 2,62%. Berdasarkan hasil proyeksi, jumlah penduduk pada tahun
2016 akan meningkat menjadi 2.003. 568 jiwa (Gambar 7. 2).

c). Peningkatan Kebutuhan Perumahan

Kebutuhan rumah untuk penduduk sebandingdengan jumlah penduduk atau jumlah
rumah tangga jumlah rumah tangga yang meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2001
kebutuhan rumah mencapai 257.091 unit rumah, sedangkan padatahun 2006 nak menjadi
347.624 unit rumah. Sehingga selama lima tahun kebutuhan rumah meningkat 26%
(Gambar 7.3).

Pada tahun 2006 jumlah rumah tangga 347.624 KK, maka kebutuhan rumah y ang
harus tersedia di Kota Tangerang adalah 347.624 rumah. Jika diproy eksikan untuk 10 tahun
ke depan hingga tahun 2016 maka jumlah rumah yang dbutuhkan adalah 528.694 rumah,
yaitu kenakan jumlah kebutuhan rumah sebesar 34,25% selama periode 10 tahun (Gambar
74). Pembangunan perumahan tersebut telah dilaksanan oleh berbagai pengembang

dengan Iokasi seperti tercantum pada Gambar 7.5.
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Gambar 7.2. Proyeksi Jumlah Penduduk Kota Tangerang Tahun 2001 - 2016
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Sumber : EBS Kota Tangerang. Tahun 2006

Gambar 7.3. Jumlah Kebutuhan Rumah Kota Tangerang Tahun 2001 sampai 2006
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Sumber:- BPS Kata Tangerang. 2006
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Gambar 7.4. Proyeksi Kebutuhan Rumah Tiap Kecamatan Kota Tangerang Tahun 2006-2016
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7.1.2 Ruang Terbuka Hijau

Jumlah luas ruangterbuka hijau (RTH) di Kota Tangerang addah 1.806,329 Ha atau
9,83 % dari luas Kota Tangerang yang memiliki areal seluas 18,378.00 Ha (Tabd 7.2).
Sebagan besar RTH berada di kawasan Bandara Soekarno-Hatta di Cengkareng yaitu
1.77210 Ha, sedangkan yang tersebar pada berbagai tanan dan bantaran sungai adalah
34,23 Ha. Tanaman dominan pada RTH adadah Mahoni, Bintaro, Tabebuya, Pdem Putri,
Sengon Butodan Kemiri Cina selain berbagaijenis tanaman lainnya.

Luas RTH tersebut masih belum mencukupi, serta belum memenuh sasaran
penghijauan Kota Tangerang karena sebagian luas RTH berada pada kawasan bandara,
sedangkan daerah perkotaan belum mencukupi sehingga masih memedukan
pengembangan RTH. Dampak rendahnyajumlah RTH dan penyebaranny a adalah tingginya

tingkat pencemaran udara (terutama debu), dan kurangnyanila estetika.

Tabel 7.2 Ruang Terbuka Hijau di-Kota Tangerang Tahun-2007
No Kecamatan Luas-(Ha)
1 Tangerang 14,337
2 Karawaci 2,215
3 Neglasari 1,075
4 Benda 9,161
5 Periuk 7,44
Jumlah -RTH di Kota 34,23
6 RTH-dBandara 1772,10
JUML AH RTH Kota Tangerang 1.806,329
Luas-Kota Tangerang 18,378.00
Persentase-RTH (%) 9.83
Sumber:Dinas_Tata Kda langerang, 2008

7.1.3. Sanitasi Lingkungan

Sanitasi lingkungan permukiman antara lain memerlukan sarana septic tank rumah
tangga, serta IPAL dan IPLT kaa, saluan drainase dan mobil tangki pengangku tinja.
Perumahan penduduk di Kota Tangerang sebagian memiliki septic tank, sedangkan
perumahan pada bemagai kawasan permukiman sebagan besar tedah memilikinya pada
saat perumahan tersebut dibangun.

Selain itu Kota Tangerang memiliki juga Instalasi Pengdahan Limbah Tinja (IPLT)
yang dibangun pada tahun 1979 dan mengalami rehabilitasi sejak tahun 1999 sampaitahun
2005. Jumlah kapasitas insatdasi|PLT adalah 2.867,6 m°/hari atau 33,19 liter/ detik., yang
melayani 11,470 unit sambungan pelanggan (Tabel 7.3). Cakupan pelayanan IPLT dan | PAL
tersebut adalah sebagai berik ut :

a) IPAL Tanah Tingg melayani Kelurahan Sukasari —Babakan Ujung
b) IPAL Karawaci Kdam Oksidasi (6 buah kolam, sesuaitabel 7.3) melayaniKelurahan
Karawaci

c) IPLT Bawangjugamelayani Kelurahan Karawaci




(m (m?) (m*hari) Unit
Kolam
KOLAM OKSIDASI Oksidasi
1 Kolam Olsidasi Kedipir
Perumnas Karawad | e e 422 7 68
2 Kolam Olsidasi Pandan
[ ey el 1 1979 6.706 2.010 38,5 1594
) Kolam Olsidasi Karang
ey Y| 1979 4.463 1.895 3B 1572
4 Kolam Olsidasi Cemara
ey s | 1979 10.909 2,150 39,5 1402
5 Kolam Olsidasi Gede 1979 1,200 986 300 1200
6 | KolamOlsidas Muper | 4979 | 5508 1565 206,5 &6
Perumnas !(ara_\waq |
o e AR EE e Fese T ™ s 1124 173 685
Perumnas Karawad |
Instalasi
IMHOF TANK Eeen
R A AT B ST o (e e G e 35,8 1423
Karawaci 1
a). ImhofTank 300
b). Kol am Anaerobik 615
c). KolamFakutatif 9,205
d). Kol amM aturasi 224
Instalasi
IPAL TANAH TINGGI Pengolahan

Untuk pencapaian penggunaan ar bersih bersih di wilayah Kota Tangerang pada
tahun 2006 dari keseluwuhan penduduk baru 788% yang menggunakan ar bersh,
sementara penggunaan jamban keluarga di wilayah Kota Tangerang tahun 2006 sebesar
74,5%. Berdasarkan hasil survey, dari jumlah 133.966 jamban keluargayang diperiksa, yang
memenuhi syarat kesehatan sebesar 75,5% (Tabel 7.4). Ini berarti sebagian jamban yang
digunakan oleh penduduk masih berpotensi besar menimbulkan pencemaran pada air

permuk aan tanah dan air tanah.

Tabel 7.4. Jumlah dan Prosentase KK Yang Memiliki Jamban Keluarga
Di Kota Tangerang

Tahun 2004 Tahun 2005 Tahun 2006
Sarana
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Jamban Keluarga 114.745 87 114.745 87 133.959 77,1

Sumber : Profi Kesehatan Kota Tangerang, 2007




7.1.4. Akses Terhadap Infrastruktur Perm ukiman

Penduduk Kota Tangerang memilki akses dengan berbagai prasarana utiitas antara
lain tenaga listrk dari PLN Koa Tangerang, yang menyedigkan listrik bag 313.007
pelanggan. Sedangkan jaringan telepon kabel sebanyak 153.992 pelanggan (Tabel 7.5).

ah KeluargaPemakai Listrik Menurut Kecamatan
di Kota TangerangTahun 2007

No. | Kecamatan Listrik PLN Pelanggan
Telepon Kabel

1 Tangerang 34.317 23.642

2 Karawacl 32.982 24.196

3 Cipondoh 30.155 16.200

4 Pinang 26.064 9.277

5 Jatiuwung 24.744 35.59

6 Periuk 23.152 10.130

I Cibodas 26.373 14.224

8 Ciedug 19.026 12.378

9 Larangan 30.516 14.254
10 Karang Tengah 19.971 11.190

11 Batu Ceper 18.290 5.422

12 Neglasari 15.282 6.608

13 | Benda 12.135 2.912

2007 313.007 153.992

Sumber : Kota langerang dalamAngka, 200/

Penduduk memperoleh air bersih dai PDAM yaitu meldui jaringan pipa air bersih
PDAM Kabupaten Tangerang dan PDAM Kota Tangerang. Sebelum pemekaran Kota
Tangerang dari Kabupaten Tangerang, penyediaan ar bersih dlakukan oleh PDAM
Kabupaten Tangerang. Pada saat ini pelanggan yang berada pada wilayah pelayanan
jaringan pipa distribusi tersebut masih meneruskan berlangganan air pada PDAM Kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan data yang dperoleh dai PDAM Kota Tangerang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan jumlah sambungan pelanggan sebanyak 734 saluran atau peningkatan
46 % yaitu dari 15.807 saluran pada tahun 2007 menjad 16.541 saluran pada tahun 2008,
dengan asumsi 5 jiwa/saluran maka cakupan pelayanan/service level tahun 2008 tethadap
peangganyang dlayani PDAM Kota Tangerang sebesar 5,3 %. Pada saat ini penyediaan
ar bersih untuk pelanggan Kota Tangerang dilskukan juga oleh PDAM Kabupaten
Tangerang. Berdasarkan data yang dpemleh, jumlah pelanggan mencapai 57.715 saluran,

hd inimenunjukkan bahwa cekupan pelayanan/service level adalah sebesar 18,6 %.
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7.1.5. Tim bulan Sampah

a). Jumlah Timbulan Sampah Kota Tangerang

Junlah Penduduk Kota Tangerang pada tahun 2007 adalah 1.537.558 jiwa dan sekitar 90 %
penduduk tinggd d daerah perkotaan. Dengan timbulan sampah sebanyak 2,18
liter/orang haii, timbulan sampah di Kota Tangerang adalah 3.367 m3Jhari, dengan sebaran
seperti ditunjukk an pada Gambar 7.6.

Timbulan Sampah

Gambar 7.6. Timbulan Sampah Tiap Kecamatan di Kota Tangerang

Pertengahan 2005
(Mid 2005)

Gambar 7.7. TPA Rawa Kucing: dari Open Dumping menuju Semi-Aerobk Landfill (From
Open Dumpingto SemiAerobic landfill)







Tabel 7.7. Proporsi Sebaran Timbulan Sampah pada
Kecamatan Kota Tangerang tahun 2007
Timbulan
No. Kecamatan sampah %
1 Tangerang 746
2 Karawaci 10.08
3 Cipondoh 10.56
4 Pinang 8.56
5 Jatiuwung 8.82
6 Pe riuk 6.81
7 Cibodas 10.28
8 Ciledug 6.8
9 Larangan 8.53
10 Karang Tengah 6.51
1 Batu Ceper 548
12 Neglas ari 5.39
13 Benda 475
Jumlah 100 %
Sumber: Dinas PekerjaanU num Kota Tangerang2008

b). Tingkat Pelayanan Pengangkutan Sampah

Tingkat pelayanan pengangkutan sampah di Kota Tangerang dari tahun ke tahun
terus meningkat. Peningkatan pelayanan ini merupakan hasil kombinasi dar peningkatan
kinerja pengangkutan (intensifikasi) dan penambahan sarana pengangkutan (ekstensifikasi).
Namun demikian tingkat pelayanan tersebut masih dibawah Standar Pelayanan Mnimal
(SPM) bagi kawasan perkotaan yaitu sebesar 80%. Masih adanya selisih antara standar
dengan tingkat pelayanan red disebabkan karena armada dan sarana lain seperti gerobak,
TPS dan Kontairer jumlahnya belum ideal untuk dapat memberikan pelayanan sesuai
standar (Gambar7.7).

Tabel 7.8. Tingkat PelayananPengangkutan Sampah
Kota Tangerang Tahun 2007

Uraian Keterang an
Totd tmbuan sampah d Kota 3.367 m°/hari
Tangerang
Timbulan sampah terlay ani 2.358 m°/hari
(berdasarkan kapas itas
Pengangkutan
% tingkat pelay anan (berdasarkan 70 %
kapasitas pengangk utan)
Mekanisme pengangkutan sampah Jalur rutin, sweeping rutin & insidenti

Sumber: Dinas Pekerjaan UmumKota Tangerang, 2008
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Gambar 7.8. Tingkat Pelayanan Pengangkutan Sampah Tahun 2003-2007
(Sumber: Dinas Pekerjaan UmumKota Tangerang 2008)

c). Pengelolaan Sampah

Metode pengumpulan sampah di Kota Tangerang melalu beberapa tahapan

sebagai berikut:

o Pengumpulansampahdari rumahtangga

o Pengumpulansampahdi Tempat Pembuangan Sementara (TPS)

o Pengangkutansampah dai TPS menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Saat ini TPA Rawa Kucing adalah satu-satunya TPA yang aktif dgunakan sebagai
tempat pembuangan akhir sampah di Kota Tangerang dan tide&k menutup kemungkinan
bahwa TPA Rawa Kucing menimbukan berbagai dampak negatif seperti Pencemaran
lingkungan dan kebakaran. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut Subdn Kebersihan
Dinas PU Kota Tangerang mulai melakukan penataan TPA sejak tahun 2002 diantaranya
Pembagian mne pembuangan sampah, perbaikan dan pembangunan jalan operasi dan
manuwv er berupa pelat beton precast yang dapat dipindah-pindahkan untuk memudahkan
pelaksanaan penimbunan sampah dilockasi yang drencanakan terutama pada musim hujan,
pembuatan tanggul, penghijauan dan saluran disekeliling lokasi TPA Penyemprotan dan
pengurugan dengan tanah untuk mencegah bau ladat, pembangunan porta untuk mencegah
pembuangan sampah liar, penangguangan kebakaran untuk mencegah timbulnya asap.

Untuk mengurang dampak negatif tersebut Subdin kebersihan Dinas PU Koata
Tangerang muai melakukan penataan TPA sgak tahun 2002, diantaranya:

1. Pembagian zone pembuangan sampah.

2. Perbakan/pembuatan jalan operasi dan manuver berupa pelat beton pra-cetak yang
dapat dipindah-pindahkan untuk memudahkan peaksanaan penimbunan sampah
diokasi yang direncanakan (terutama pada musim hujan).

3. Pembuatan tanggul dan saluran drainase d sekeliing lokasi TPA.




Penghijauan.

Penutupan timbunan sampah dengan tanah merah untuk mencegah bau dan
perk em bangbiakan lalat.

Pemas angan pipa pelepasangas di lokasitimbunan sampah.

Penangguangan kebak aran untuk mencegah timbulnya asap.

Pembangunan portal untuk mencegah pembuangan sam pah liar.

Kualitas ar tanah di sekitar TPA Rawa Kucing pada 12 titik di permukiman yang
berada daam jarak radius 25 sampa 700 m dari TPA menunjukkan beberapa parameter
tidak memenuhi sy arat sebagai sumber air bersih, yaitu :

a) Parameter Fisika: warna, rasa bau, TD S, Kekeruhan.
b) Parameter Kimia: Kandungan Logam Mangan (Mn), Besi (Fe) dan Kesadahan
c) Parameter Mikrobiolog: Fecal Coliformd an Tatal Coliform

Tabel.7.8. Parameter Kualitas Air Sumur yang telah Melebihi BM
PAR AMETER YANG TID AK MEMENUHI B MA **)

NO SUMUR
JUNI JULI
1 RmhBpkKarta (RT05/04) TDS, Rasa, Warna, Kesadahan Taal TDS,Rasa,warna,
(CaCO0s3),Mn,Na, dan Bakteri Coli Kesadahan(CaCOs),Mn dan Na
2 RmhBpkDep (RT 03/02) TDS, Rasa,NH;,CaCO3;,Mn, Na dan  TDS,rasa,warnaKesadahan
Balkeri Coli (CaCOs3), Mn dan Bakteri Coli
4 RthpkOdy(RT05/04) Fe dan Mn Rasadan Mn
5 RmhBpkKasmaran (RT 05/ : -
6 RmhBpkSumadi (RT 02/02) - TDS,rasa,warnaMn,Na dan
Bakteri Coli
7 RmhBpklri Susanib (RT02/®) Keleruhan KekeruhanMn dan Bakteri Coli
8 RmhBpk Urip( RT04/®) Balteri Coli Bakteri Coli
9 RmhBpkUjang (RT 05/04) TDSrasawarna,NH;,FeCaCO;,Mn,N TDS kekeruhanrasa,NH;CaCOGs;,
adan BakteriColi Cl,Mndan Bakteri Cdi
10 RmhBpkDarwita (RT 02/02) Bakeri Coli Kekeruhan, Mn dan Bakteri Cdi
11 RmhBpkSlamet (RT 0306) Bakeri Coli Bakteri Coli
12 RmhBpkWartoni (RT 05/06) Mn Kekeruhan rasaFe,Mn dan
Bakteri Coli

Kep MenkesN 0.416/ PerMenkes /X1 /1997 Syarat-Syarat dan PengawasanKualitas Air.
Sunber: [ aporan Perantauan Kualitas Lingk ungan Tahun 2007

Pengdahan sampah Organik menjadi kompos d TPA Rawa Kucing telah mulai
diakukan sejak tahun 2001 deh salah satu LSM di Kota Tangerang. Hampir dua tahun
kemudian, tepatnya pada petengahan tahun 2002, secara formal Dinas PU melakukan
pengembangan terhadap kegiatan tersebut, bak dari segi kapasitas produksi maupun
perbakan metode pelaksanaan dan peralatan.

Sampai saat ini kapasitas pengolahan sampah yang dilakukan deh Unit Pengolah
Sampah Organik TPA Rawa Kucing (UPSO TPA Rawa Kucing) adalah antara 25-50 m3/hari
yang menghasilkan 500 - 1000 Kg kompos murni per hari. Untuk mendapatkan pupuk

organk dengan komposisi kimia tertentu sesuai dengan kebutuhan, makaterhadap kompos




murni yang dhasilkan dapat dilakukan pencampuran dengan bahan tambahan seperti

kotoran ternak (ayam, kambing, sapi).

Pengembangan pengolahan sampah organk menjadi kompos terus dilakukan
secara bertahap oleh Unit Pengolahan Sampah Organk TPARawa Kucing. Selain kompos,
UPSO TPA Rawa Kucing juga medak ukan penelitian mengena pemanfaatan leachate (y ang
dihasikan dari proses komposting) menjadi pupuk cair. Untuk menguj kuditas kompos dan
pupuk car yang dihasikan dari TPA Rawa Kucing, selan dilakukan pengetesan di
laboratorium juga dilakukan ujicoba pemanfaatan kompos. Ujicoba telah diakukan pada
lahan di TPA Rawa Kucing dan Sangego-Bayur dengan komoditas yang bervariasi serta

bek efja samadengan petani tanaman hias yang ada di Kata Tangerang.

7.1.6. Lim bah B3 Domestik

Limbah B3 domestik berasal dari limbah kegatan medis di umah sakit dan klink
pengdbatan, sehingga memeidukan pengelolaan sgak penampungan Imbahnya,
pengumpuan dan pembuangannya yang mengacu pada PP No. 18 Tahun 1999 jo PP
851999 mengena Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Keputusan
Menteri kesehatan No: 1204/ Menkes/SK/X/2004 mengena Pedoman Pengelolaan Limbah
Rumah Sakit dan Klink. Limbah medis umumny a dk ategorikan sebagai berik ut :

a) Limbah yang bersifat infeksi
b) Limbah beracun
c) Limbah radioaktif dan berasal darikegatan medis dan hedlthcare.

Jumlah limbah padat meds dari 25 Puskemas yang ada di Kota Tangerang setiap
buannya sebanyak 120 kg. Pengelolaan limbah medis tersebut dkoordinasikan deh Dinas
Kesehatan Kota Tangerang bekefjasama dengan Rumah Sakit Umum Kabupaten
Tangerang. Kerjasama tersebut tentang pemusnahan sampah medis oleh I nstalasi Sanitasi
Rumah Sakit Umum dengan menggunakan Incinerator untuk waktu 1 (satu) tahun, dan
dapat diperpanjang kembali jika kedua belah pithak menginginkan (Tabel 7.8).




Tabel-7.9-Pengelolaan-Limbah-Medis-di-Kota-Tangerang

Linbah Padat Limbah Limbah Limbah 5
; Slidge - - enampungan
Namas NaTARS | ek Pq o | e | | e | timbanPau
(Kglbukn) (Kgthar)—|—(m3fhari)_| —(m3/hati) =
Puskesmas RSU-tangerang
Tersebar sekota
Tangerang 120 - - - -
RSU-Mulya RSU-tangerang
JI-KHHasyim-Ashari 150 750kg/hari 4 0.5 11.29
RS-Global-Medika RS-SuliantrSaroso
J—MH-Thamrin 1110 1-m3/hari - 3513 -
RSU-Usada-Insani RSU-Tangerang-&
H-KHHasyimAshari 3000 5-m3/hari - 4116 15 PT. Wastec
RS-Honors/May-apada RS
JI-Honoris Raya, Kota Honoris/May apada
Modem 150 720kg/hari = 10417 =
Jumlah 4530 551.4 26.29
Sumber-:-Dinas-Lingkungan Hidup-Kda Tangerang, 2008

7.2. TEKANAN

7.2.1. Pertum buhan Penduduk

Pertambahan penduduk Kota Tangerang dpengaruhi deh letak geografis yang
berbatasan langsung dengan Ibu Kota DKI Jakarta. Ini berdampak pada pemilihan lok asi
tempat tinggd dari para pekerja di DKI Jakarta yang berusaha untuk mencari lingkungan
tempat tinggd yang nyaman ataupun tempat tinggal yang terjangkau secara ekonomis.
Kecendermungan penduduk dari berbagai daerah untuk bemigrasi ke Kota Tangerang cukup
besar. Sedikitnya dapat dibedakan dua kategori penduduk yang bermigrasi ke Kota
Tangerang, yaitu:

a) Penduduk yang berpindah ke Kota Tangerang dengan dasan pekerjaan sebagai
akibat dar daya tarik perkembangan perdagangan dan jasa serta peluang bekerja di
wilay ah Kota Tangerang.

b) Penduduk DKl Jakarta yang berpindah tempat tinggd ke wilayah Kata Tangerang,
tetapi tetap berakftifitas ekonomi d wilayah DK Jakarta

Peningkatan jumlah penduduk berdampak pada kondisi lingkungan hidup Kota
Tangerang, antaralain :

a) Pengembangan pemanfaatan lahan pemukiman yang berdampak pada tata ruang
kota yang memiliki keterbatasan luas lahan RTH

b) Peningkatan kebutuhan air bersih, padahal sumber ar baku dan kapasitas PDAM
Kota Tangerang sangat terbatas.

c) Peningkatan beban pencemaran limbah penduduk terhadap lingkungan, khususnya
limbah padat berupa sampah rumah tangga dan limbah cair. Permasdahan ini
membebani lingkungan hidup kota Tangerang yang memilki keterbatasan daya

dukungnya serta keterbatas an prasarana pengendalian pencemaran lingkungan.




7.2.2. Perum ahan di Bantaran Sungai

Selain mdanggar peraturan tentang garis sempadan sungai, penduduk yang tinggal
di sekitar bantaran sunga akan terkena pula resiko terkena banjir. Jumlah rumah tangga
yang tinggal di bantaran sungai Kota Tangerang adalah 1.419 rumah, yang terbanyak
berada di Kecamatan Periuk (Tabel 7.10).

Tabel 7.10._Perumahan-di B antaran—Sungai
Kota Tangerang
Jumlah
No Kecamatan Rumah Tangga
1 ‘Tangerang &
2 Karawacl 80
3 Cipondoh 183
;! Pinang 0
L Jatiuwung 0
6 Periuk 279
' Cibodas 10
8 Clledug 0
9 Larangan 0
10 Karang-Tengah 262
11 Batu-Ceper 199
12 Neglasari 262
13 Benda 107
Jumlah 1419
Sumber—-Kota Tangerang DalamAngka, 2007

7.2.3. Pencemaran Air Akibat Air Limbah Pe nduduk

Pencemaran air akibat ar limbah penduduk tefjadi karena fasilitas permukiman
bdum sepenuhnya dilengkapi dengan prasarana sanitasi yang memenuhi syarat lingkungan.
Parameter indkator pencemaran air sulit dibedakan antara yang bersumber dari air imbah
penduduk dan air limbah industi. Namun terdapat beberapa parameter pencemaran air
yang dominan berasd dar pencemaran limbah penduduk, y aitu:

a) Parameter indkator pencemaran zat organik yaitu BOD dan COD, terutama berasal
dari sumber yang dominan yatu pencemaran limbah penduduk dan industri.
Parameter ini memerdukan proses pengolahan air minum yang lebih berat untuk
instalasi PDAM konvensional

b) Parameter detergen atau MBAS, yang sebagian juga merupakan parameter air
limbah industi. Parameter ini mengganggu air baku untuk instalasi air minum atau
PD AMkarenatidak mudah didah dengan insta asi konvensional.

c) Parameter mkrobiologi yaitu bakteri coli tinja dan coli total, yang juga merupakan
indicator pencemaran limbah ternak.Parameter ini menunjukkan adanya infeksi
bakteri pathogen, dan dalam kadar yang melebihi Baku Mutu Air mengakibatkan air

bak u memerluk an proses disinfeksi oleh bahan disinfektan dengan dosis berlebih.




Tabel-7.11.Pengaruh-Limbah-Pendud uk Terhad ap Kualitas_Air Sungai
Total Lo
No | SumberDaya | BOD cop Deteroen- Coliform Coli finja
Air Mg/l Mg/l Jumlal/
Mg/l 100m| 100ml
| S-Cisadane 02-23 0,456 0,07-0.064 1670021300 32004100
2 S.Sabi 13-76 32-168 0,013=0923 100--20400 100-6200
3 S-Angke 1=4 3110 0,01="0,06 300=16700 2003600
! Sal._Mookenart 5191 11422 0-0,966 100-24300 100-6600
Baku Mutu Ar 3 25 0,20 2000 1000
Sunber . Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2008.

7.2.4. Peningkatan Jumlah Sampah

Jumnlah timbuan sampah organik dari pemukiman akan semakin meningkat sesuai
dengan peningkatan umlah penduduk. Pengelolaannyapun makin suit dan menjadi beban
Pemerintah Kota Tangerang bila partisipasi masy arakat kurang memadai.

Dengan asumsi timbulan sampah sebesar 2,18 Ukapitahari atau 0,002
m3/orang/hari, maka dari jumlah penduduk Kata Tangerang 2007 sebanyak 1.575.140 jiwa
akan menghasilkan volume timbulan sampah sebesar 3.150,28 m3/hari. Pada tahun 2016
diperkirakan proy eksi penduduk 2.003.568 jiwa, sehingga timbulan sampah yang dihasilkan
akan meningkat menjadi 4.007, 14 m3/hari.

Timbuan sampah dengan jumlah besar tersebut akan berdampak pada timbulnya
pemandangan kumuh di sekitar TPS, serta terjadiny a pencemaran lingkungan di sekitarnya,
antaralain pencemaran air di sekitar TPA.

Penduduk yang tinggal di sekitar TPA Rawa Kucing memiliki sumber air bersihnya
dari ar tanah atau sumur penduduk. Berdasarkan data pemantauan kualitas air sumur
penduduk tersebut, telah terjadi pencemaran ar akibat /eachate sampah. Tabel 7.11
menunjukkan parameter kualitas air yang tercemar apabila dinilai dengan Baku Mutu Air

Bersih sesuaidengan Peraturan Menteri Kes ehatan no. 416 Tahun 1990.

Gambar 7.9. Leachate Sampah pada TP A Rawa Kucing




7.3. RESPON

7.3.1. Kebijakan Pem bangunan Perumahan

Pada tahun 2006 jumlah rumah tangga 347.624 KK, maka kebutuhan rumah yang

harus tersedia di Kota Tangerang adalah 347.624 rumah. Jika diproy eksikan untuk 10 tahun
kedepan hingga tahun 2016 maka jumlah rumah yang dibutuhkan adalah 528.694 rumah.
Jadi ada kenakan jumlah kebutuhan rumah sebesar 34,25%.

Pengembangan pemukiman di Kota Tangerang sudah tidak memungkinkan lag dengan

adanya faktor keterbatas an lahan terutama di wilayah-wilay ah dengan daya tarik besar. Oleh

karena itu Pemerintah Kota Tangerang menempuh kebijakan sebagai berikut :

a)

Pembangunan perumahan secaravertikal. Kebijakan pembangunan vertikal telah di
mulai sejek tahun 1994 yaitu dengan dibangunnya Rusunawa Alam Jaya seluas
2800m2yang tediri dari 2 blok Rusunawa berupa 96 unit rumah tipe 18. Kemudian
disusu oleh Rusunawa Manis Jaya seluas 15.000 m2 pada tahun 1995. Rusunawa
tersebut dbanguntigatahap, yang terdiri dari 9 blok berupa 464 unit rumah tipe 18
dan tipe 21. Total luas rusunawa di Kota Tangerang hingga tahun 2005 sebesar
17.800 m2 denganluas bangunan17.636 m2.

Pengembangan permukiman di wilayah wilayah yang kurang padat penduduknya,
diantaranya dengan pembangunan sistem aksesibilitas yang baik, penciptaan
lapangan kerja, sarana pendidkan, dan sebagainya.

Penangguangan masalah pemukiman kumuh, yang teah dilekukan oleh
Pemerintah Kota Tangerang khususnya Dinas Perumahan dan Pemukiman dan
juga oleh lembaga sosial masyarekat. Namun, karema cukup luasnya areal
pemukiman kumuh atau wilayah kantong yang perdu dtangguang maka perdu
ditingkatkan upaya yang mesti dilak ukan termasuk pelibatan peran serta swasta dan

masyarakat.




800Z buessbue | goy dnpy uebunjbury snejs ¥

Buesa Bue] )0y 6 ueny uejeejuewad ISBYOY BUBD USY "QL"L e queD

E HYHIYa NeWNY INIHEId N O atts

ONVIIONVL VLOM d\__
HVLNRHIW3 =

Jm..i ; T : : ]

N 00008 - | WT9HS
EEEEEEE
WLOH LTENd
WIS LN aNI ONYTHNMED NYHYWNESD
HYONZH NV LY OVdIH NHYWNRESd
L1 NETTRORSONSd NYSNI0 N HYWNNEEd
NYNYAY B $VLITISY S Nvd NvHYWNESd
HEENHSNTD WY HTWNES
M HYWNES
WEWT N0 NYONYEY OE3d
SYLVEEAL NVDNY BREONId
WEHTONTS NYENTBNEONId
TN YD
HILNW
NELMTI0d HOM HEHIMNTE=
NYLMTOE NON 1248 { ]
TELE NI
YHTONYE

LR TUND DR L SO
wepRg
e

CHVONYTHEILTA

Bueny UBIEBIUBLIS J ISEYO|Y BUESUSY

ONVHIONVY.L VM

ONVHIONVYL "8¥M




7.3.2. Pengelolaan Sampah

7.3.2.1. Peningkatan Pelayanan dan Prasarana Serta Teknologi Pengelolaan Sampah

Upay a pencegahan dan penangguangan pengeldaansampah yang dilakukan oleh

Pemerintah Kota Tangerang antara lain adalah: 1).Penyusunan peraturan mengenai

pengelolaan imbah padat, 2). Peningkatan kemampuan institusi pengelda, baik dar segi

SDM, peralatan, biaya, maupun manajemen, 3). Peningkatan penyuuhan dan sosialis asi

untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian masyarakat.

Berbagai upaya pengelolaan sampah telah ditempuh Pemerintah Kota Tangerang

bek efja samadengan masyarakat dan pihak sewasta :

a)

9)

Meningkatkan kapasitas pelayanan pengangkutan sampah ddam rangka
memperluas cakupan pelayanan dan meningkatkan pemungutan refribusi
pers ampahan'kebersihan melalui pembinaan tethadap gparat d kecamatan dan
kelurahan.

Mempriortaskan kebersihan pada ruas jalan protokol dan lokasi-lokasi strategs
seperti pusat pemerintahan, perdagangan, dan pariwisata.

Menyem purnakan dan membenahi manajemen pengangk utan sampah.
Menyempurnakan metode pengeolaan akhir sampah di TPA termasuk penataan
ulang TPA antaralain dengan pembuatantanggu dan saluran drainase di sekeliling
lokasi TPA, penghijauan, dan penutupan timbunan sampah dengan tanah merah
untuk mencegah bau dan perkembangbiskan lalat, serta pemasangan pipa
peepasan gas di Idkasi timbunan sampah; selan itu juga penanggulangan
kebakaran untuk mencegah timbuny a as ap.

Mendorong Pelaks anaan Pengeldaan sampah dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) atau 3M (membatasi jumlah timbulnya sampah, mengguna ulang &
mendaur ulang sampah) mulai dai sumber sampah untuk mereduksi jumlah
sampah yang masuk ke TPA.

Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan aset perdatan berat yang dmiliki
sehingga pemanfaatanny a menjadi efektif dan efisien (Tabel 7.12).

Secara bertahap melakukan kerja sama dengan investor dalam hal pengangkutan
sampah atau penanganan sampah di TPA termasuk mencari teknologi yang tepat,
atas dasar prinsip peningkatan peayanan terhadap masyarakat dan kontribusi untuk
meningkatkan PAD. Kota Tangerang mempunya 2 buah TPA, yaitu TPA Rawa
Kucing yang sudah lama beroperasi, dan TPA Jatiwaringin yang sedang dalam
tahap persiapan untuk dioperasikan (Tabel 7.13). TPA Rawa Kucing yangdibangun
pada tahun 1992 untuk masa pelayanan 25 tahun beroperasi dengan teknik open
dumping, sedangkan TPA Jatiwaringin akan diopersikan dengan sistem semi-
santitary landfill.

Pengdahan sampah organk menjadi kompos di TPA Rawa Kucing dengan
kapasitas pengolahan 25-50 m3hari dan menghasilkan 500 - 1000 Kg kompos

murni per hari. Untuk mendapatkan pupuk organk dengan komposisi kimia tertentu




sesua dengan kebutuhan, maka terhadap kompos murni yang dihasilkan dapat

diakukan pencampuran dengan bahan tambahan seperti kotoran ternak (ayam,

kambing, sapi).

TPA Rawa Kucing juga meakukan penelitian mengenai pemanfaatan leachate

(yang dihasilkan dari proses kom posting) menjadi pupuk cair. Untuk mengui k ualitas

kompos dan pupuk cair yang dihasilkan dari TPA Rawa Kucing, selain dilakukan

pengetesan d laboratorium juga dilakukan ujicoba pemanfaatan kompos, yang

diakukan pada lahan di TPA Rawa Kucing dan Sangego-Bayur dengan komoditas

yang bervariasi serta bekerja sama dengan petan tanaman hias yang ada di Kaa

Tangerang.
Tabel 7.12.-Sarana dan-Prasarana Kebersihan
TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN
e N T 2003 2004 2005 2006 2007
1 TPS PASANGAN 62 62 & 62 62
2 TPS KERUCUT T 204 304 304 335
3 TPS BIN 100 100
4 TPS.CONTANER 30 39 39 51 70 86
5 TPS BET.ON 28
6 KOMPOSTER 13 398
7 GEROBAK SAMPAH 760 769 769 1666 666
8 DUMPTRUCK 89 18 103 105 115 115
9 ARM ROLL 13 15 15 6 16 16
10 SHOVEL 3 3 4 4 4 4
K BULDOZER 3 3 4 4 4 4
12 EXAVATOR 1 1 2 2 2 2
13 SWEEFPER 1 1 1 1 1 1

Keterangan : ter mas uk TP Sdi rumah tangga, y ang beradadi jaur ruin.
Sumberdata: Dinas Pekerjaan Umum Kota Tangerang,2008

Tabel 7-13-TPA Milik Kota-Tan-gerang

No Uraian TPA Rawa Kucing TPA Jatiwaringin
1 Luas(Ha) 1849 10
2 Status-lahan Milik-Pemkot-langerang-& Milik-Pemkot-langerang
swasta
3—]-Lokast Kel—KedaungWetan Kee-Mauk
Kec- Neglasarn Kab.Tangerang
Kota Tangerang
4 Metoda Open-dumping Semi-Sanitary Landill
operasional (Controlled-Landfill)

Surmber-data - Dinas Pekerjaan Unum Rota langerang 2008




Gambar 7.11. Jenis Kontainer dan Kerucut TPS Sampah di Kota Tangerang

Gambar 7.12. Kegi atan Pengelolaan Sampah pada TPARawa Kucing




7.3.2.2. Penyuluhan Sosialisasi dan Pengembang an Partisipasi Masyarakat
Pengedolaan sampah dengan konsep 3R belum secara luas di ketahui oleh masyarakat.
Oeh sebab itusuwb Dinas Kebersihan berusaha memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada masyarakat, antara lain dengan berusaha membuat daerah binaan dmana
masyarakatnya mula melakukan pemiahan sampah dan melakukan pengomposan.
Peny duhan ters ebut dilaks ankan juga terhadap sekolah dari tingkat SD sampa SMA di Kata
Tangerang.

Pengompos an/ Fermentasi

~lT— ey v L : l.—_“m

Siap Dipasarkan Pengayakan & Pengemasan

Gambar 7.13. Proses Produksi Kompos Pupuk Organik pada
TPARawa Kucing




BAB 8

AGENDA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

8.1. PROGRAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Agenda pengelolaan lingkungan hidup Kota Tangerang secara umum tercantum
dalam Visi dan Misi Kota Tangerang, dimana salah satu misinya adalah: “Mendorong
Terwujudnya Pembangunan Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan (Sustainable
Development)”. Sedangkan secara khusus Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kota

Tangerang adalah sebagai berikut :

Visi : Terwujudnya Kota Tangerang sebagai Kota Industri yang berwawasan lingkungan

Misi :

a) Merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang Lingkungan Hidup sebagai panduan
pelaku kegiatan

b) Menumbuh kembangkan peran serta masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup

c) Meningkatkan mutu sumber daya mineral bidang Lingkungan Hidup yang
Profesional

d) Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat

e) Memulihkan kondisi Lingkungan yang rusak serta meminimalisasikan terjadinya
penurunan kualitas Lingkungan Hidup

f) Meningkatkan kesadaran Lingkungan bagi pelaku kegiatan untuk menciptakan

kelesatraian Lingkungan Hidup

Agenda Pengelolaan Lingkungan Hidup telah disusun dalam bentuk RENSTRA
yang berlaku untuk jangka waktu lima tahun (Tabel 8.1). Program tahun 2008 ini adalah
akhir dari periode RENSTRA 2004-2008.

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008




Tabel 8.1. RENSTRA Pengelolaan Program Lingkungan Hidup Kota Tangerang

NO SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN
TUJUAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM
1 2 3 4
1. Terwujudnya Informasi Tersedianya buku Status Penyusunan Status
Lingkungan Hidup yang Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Lingkungan Hidup Daerah
handal, akurat dan benar (SLHD)
2. Terwujudnya pemrakarsa Meningkatnya kesadaran industri Penerapan upaya
yang peduli memiliki untuk membuat Dokumen pengelolaan dan
Dokumen Lingkungan UKL/UPL dan terlaksananya sidang | pemantauan Lingkungan
komisi AMDAL pembahasan Hidup
dengan pemrakarsa
3. Meningkatnya jumlah Terkendalinya pembuangan limbah | Penerapan ijin pembuangan
industri/perusahaan yang cair pada badan air penerima limbah cair (IPLC)
memiliki surat IPLC secara berlebihan/tidak sesuai
dengan kemampuan sungai
4. Meningkatkan kesadaran dan | Tertanganinya Kasus pelaku Penegakan
pengertian pelaku kegiatan pencemaran lingkungan di Kota
(Masyarakat dan Pemerintah) | Tangerang
dalam peraturan dan
perundangan)
58 Terwujudnya Sungai Tersedianya data hasil uji
Cisadane sebagai sumber laboratorium
bahan baku air minum yang
layak
6. Terkendalinya tingkat Tersedianya alat laboratorium
pencemaran sungai, tanah, lingkungan yang memadai
udara dan kebisingan di Kota
Tangerang
7. Terkendalinya jumlah Terkendalinya genangan ai
pengambilan air bawah tanah | sebagai cadangan sumb
di Kota Tangerang bawah tanah
8. Terkendalinya jumlah Tersedianya Peta Hi
pengambilan air bawah tanah | Peta Cekungan Ai
dan terwujudnya TPA yang bagi yang men
layak sesuai ketentuan yang
berlaku
9. Terwujudnya kerjasama °
dengan pihak ketiga
khususnya dengan badan 4
internasional untuk bantuan
10. Terkendalinya tingk:

pencemaran udar:
Tangerang

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008




Lanjutan Tabel 8.1

NO SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASAR/
TUJUAN INDIKATOR KEBIJAKAN
1 2 3 4

13 Terwujudnya kawasan Terlaksananya penanggulangan air | Menyediakan lahan untuk
lindung sebagai sumber daya | sebagai cadangan air tanah dan penghijauan kota
alam di Kota Tangerang penghijauan kota di lahan kosong

14. Meningkatkan kesadaran dan | Tersedianya buku pedoman Perencanaa
pengertian pelaku kegiatan pengelolaan Das Cisadane is
(masyarakat dan pemerintah)
dalam peraturan dan
perundangan

15. Terlaksananya kegiata

16.

17.

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang,

8.2. PROGRAM PENGEMBANGAN PRODUKSI RAMAH LINGKUNGAN

Kota Tangerang banyak memiliki industri, antara lain 299 industri besar dan 315
industri menengah (Tabel 8.2). Industri tersebut tersebar di semua kecamatan, namun
sebagian besar terkumpul di Kecamatan Tangerang, Kecamatan Karawaci, Kecamatan
Jatiuwung, Kecamatan Cibodas, Kecamatan Periuk, Kecamatan Neglasari dan Kecamatan
Batuceper. Peranan lapangan usaha industri pengolahan sangat tinggi untuk Kota
Tangerang. Sumbangannya terhadap PDRB Kota Tangerang pada tahun 2006 berdasarkan
ADHB (Atas Dasar Harga Berlaku) adalah 51.83 % dan berdasarkan ADHK (Atas Dasar
Harga Konstan) tahun 2000 adalah 52.99 % (Tabel 8.3).

aan Industri Pengolahan menurut Kecamatan di Kota

Tangerang Tahun 2006
Jenis Industri
Besar Menengah Jumlah
1 il
1 1

. Karang Tengah

04. Cipondoh 7
05. Pinang 4
06. Tangerang 16
07. Karawaci 22
08. Jatiuwung 128
09. Cibodas 32
10. Periuk 29
11. Neglasari 38
12. Batuceper 12
13.Benda 9
Jumlah 299

Sumber : Kota Tangerang Dalam Angka, 2007

Status Lingkungan Hidup Kota Tangerang 2008




Tahun 2007 Hasil Penghitungan Statistik
(Juta Rupiah)

LAPANGAN USAHA PORS 2007 PORS 2007
1, PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN
PERIKANAN 50.337,92 41132,95
2, PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 0,00 0,00
3, INDUSTRI PENGOLAHAN 2165550261  13.181.289,63
4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 957.886,15 567.686,45

5BANGUNAN
6, PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN
7, PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI
8, KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN
9, JASA-JASA

622.844,22
11.197.767,60
5.129.391,39
1.291.812,05
863.576,80

417.323,96
6.423.840,75
2.924.397 47
806.182,88
512.350,14

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

41.778.208,73 24.874.204,24

Sesuai dengan Visi Kota Tangerang, yaitu: “Terwujudnya Kota Tangerang sebagai Kota

Industri yang berwawasan lingkungan” , maka potensi ekonomi yang tinggi tersebut perlu
diimbangi dengan pengelolaan lingkungan yang efisien. Oleh karena itu Kota Tangerang
telah menyusun Program Pengembangan Produksi Ramah Lingkungan yang telah dimulai
sejak tahun 2007. Kota Tangerang mengembangkan strategi penanganan dan pengelolaan
lingkungan yang efektif untuk mencegah pencemaran. Upaya ini juga harus memperhatikan
sisi ekonomis dan daya saing industri, sehingga pengelolaan lingkungan industri tetap dapat
meningkatkan efesiensi dan produktifitas perusahaan.
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KOTAK 8.1
PRODUKSI BERSIH (CLEANER PRODUCTION)

Strategi dan program pengembangan produksi ramah lingkungan dilaksanakan melalui
penerapan Eco-Efisiensi atau Produksi Bersih yang merupakan suatu strategi dalam
meningkatkan efisiensi dan laba/keuntungan perusahaan, dan pada saat yang bersamaan
dapat mengurangi beban pencemaran lingkungan. Dengan menerapkan langkah-langkah Eco-
efisiensi atau Produksi Bersih, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan laba, meningkatkan
kualitas produknya, meningkatkan kepedulian sosialnya dan mengurangi buangan atau
emisinya pada lingkungan.

Produksi Bersih untuk proses meliputi penghematan bahan baku dan energi,
pengurangan penggunaan bahan berbahaya dan beracun, meminimisasi limbah dan emisi pada
produk yang akan dihasilkan. Produksi Bersih memfokuskan pada upaya pengurangan dampak
pada keseluruhan daur hidup produk, mulai dari ekstraksi bahan baku sampai pembuangan
akhir setelah produk tidak digunakan lagi. Sedangkan untuk jasa, Produksi Bersih
menitikberatkan pada upaya mengintegrasikan aspek lingkungan mulai sejak perancangan
sampai dengan jasa pengiriman.

Produksi Bersih dapat dicapai antara lain melalui :

a) Meningkatkan upaya-upaya Pengelolaan Internal

=

Meningkatkan proses pengawasan

o O

)

)

) Daur ulang bahan/mineral

) Modifikasi peralatan yang ada
)

e) Teknologi Bersih

—

) Pengubahan bahan baku
g) Modifikasi produk
h) Pemanfaatan produk samping

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Produksi Ramah Lingkungan adalah:

1. Pembentukan Pusat Informasi Produksi Bersih (PIPB) baik bentuk struktur
organisasinya, tugas dan tanggung jawabnya serta persyaratan pengelolanya. PIPB
mengagendakan tahapan program sebagai berikut :

a) Sebagai Pusat Informasi, pada tahap awal lebih bersifat sebagai penyedia bahan
pustaka atau literatur dan informasi produksi bersih, serta networking ke Pusat
Informasi Produksi Bersih Nasional (PPBN) dan Pusat Produksi Bersih lainnya.

b) Pada tahun ketiga sampai kelima akan menjadi center of excellent (pusat
keunggulan) yang akan menyediakan expert resources (sumber tenaga ahli),
technical information resources (sumber informasi teknis) dan pendampingan/
bimbingan (assitance) lain yang berkaitan dengan eco-eficiency/produksi bersih,

serta menyelenggarakan forum pollution prevention roundtable.
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Program tersebut telah dan sedang diterapkan melalui program kegiatan jangka pendek,
yaitu :

o Pelaksanaan Pelatihan Teknis Produksi Bersih

o Pelaksanaan Bimbingan Teknis

o Penyebarluasan Informasi Pengembangan Produksi Ramah Lingkungan

8.3. PROGRAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN SUMBER DAYA AIR
8.3.1. Pengelolaan Situ di Kota Tangerang

Kota Tangerang memiliki keterbatasan sumber daya air. Sungai-sungai besar yang
mengalir melintasi kota pada umumnya beruas pendek dan kualitas airnya tercemar,
sedangkan ketersediaan air tanah juga sangat terbatas. Situ sebagai reservoir air
permukaan juga banyak mengalami penyempitan, pendangkalan dan pencemaran,
mengingat tekanan terhadap lahan dan perairan situ cukup tinggi.

BAPEDA Kota Tangerang telah menyusun Rencana Kegiatan Pengelolaan Situ di Kota
Tangerang, yang terdiri dari :
a) Program Tanggap Darurat dan

b) Program Penanganan Situ Terpadu.

8.3.1.1.Program Tanggap Darurat (Crash Program)

Program ini dimaksudkan untuk mengatasi “segera” permasalahan mendesak
(mendasar) yang terdapat pada pengelolaan situ di Kota Tangerang. Fokus kegiatan pada
program ini adalah serupa pengamanan dan “rehabilitasi awal” kondisi situ.

(a) Tahapan pengamanan situ; Tahapan ini dimaksudkan sebagai upaya awal untuk
mengamankan keberadaan situ yang ada saat ini, agar jumlah dan luasannya tidak
semakin berkurang akibat kegiatan alih fungsi atau pemanfaatan lahan situ secara
illegal. Indikasi kegiatan pokok pada tahapan pengamanan ini antara lain berupa
pembuatan patok (sempadan situ), pendataan situ, sertifikasi situ, pemberdayaan
masyarakat. Tahapan ini memerlukan rapat koordinasi antara PEMKOT. Tangerang,
PEMPROV. Banten dan Pemerintah Pusat untuk mendapatkan kejelasan tentang
kewenangan pengelolaan situ.

(b) Rehabilitasi situ; Kegiatan rehabilitasi situ ini merupakan bagian dari agenda kerja
Pemerintah Pusat pada Rencana Kegiatan Penanganan Banijir se-Jabodetabek tahun
2007 — 2009. Kegiatan dengan sumber dana dari APBN ini, direncanakan ditetapkan

dalam bentuk Inpres dan saat ini sedang dalam proses penetapan di Bappenas.
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NO

Sumber :

Tabel 8.4. Rencana Kegiatan Program Tanggap Darurat / Crash Program
(Tahapan Pengamanan dan Rehabilitasi)

KEGIATAN

Pengukuran, pembuatan patok
(sempadan situ), papan nama situ,
pengamanan / pemagaran

Re-Inventarisasi dan pendataan situ

Sertifikasi situ

Penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat sekitar situ

Rapat koordinasi antara Pemerintah
Kota-Propinsi Pusat untuk kejelasan
kewenangan pengelolaan situ

Penyelesaian status hukum
pengelolaan situ dengan pihak
swasta

Rehabilitasi kondisi situ :
(Bagian dari rencana kegiatan
penanganan banijir se-Jabodetabek)
e Pengerukan
e Pembuatan tanggul
e Jalan inspeksi situ
e Penghijauan
Pembersihan dan pengangkutan
eceng gondok

SASARAN KEGIATAN

Terlindungnya situ dari perubahan pemanfaatan lahan

Terdapatnya data yang akurat tentang jumlah, lokasi, luas,
kedalaman serta status hukum situ

Tersertifikasinya seluruh situ dan terselesainya permasalahan
status lahan situ

Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian
situ

Adanya kejelasan / batasan kewenangan pengelolaan situ antara
pemerintah kota dan propinsi, baik berupa pelimpahan
kewenangan atau pembagian kewenangan (siapa berbuat apa)

Adanya kejelasan status hukum / pengelolaan situ yang saat ini
dikelola oleh pihak swasta

Berfungsinya situ sebagai pengendali banjir

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2008

8.3.1.2. Program Penanganan Situ Terpadu

Program ini dimaksudkan untuk menata seluruh usulan kegiatan agar pengelolaan

situ dapat berjalan secara terarah dan berkesinambungan. Untuk itu, program Penanganan

Situ Terpadu terdiri atas 3 tahapan, yaitu :

Tahap Perencanaan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahapan Perencanaan; Tahapan ini terdiri atas rangkaian kegiatan yang

difokuskan untuk menghasilkan berbagai “instrument dasar pengelolaan situ
(precondition), sebagai acuan/masukan bagi rencana kegiatan pada tahapan

pelaksanaan.

Indikasi kegiatan pokok pada tahapan perencanaan ini, antara lain berupa : kajian
penentuan status kondisi situ, penelitian luas dan kedalaman awal situ, identifikasi
sumber pencemar/perusak situ, penentuan fungsi/status situ dan penyusunan

kebijakan /peraturan pengelolaan situ.
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b. Tahapan Pelaksanaan; Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan
perencanaan, dimana keseluruhan kegiatan difokuskan untuk memperbaiki dan

mempertahankan kondisi situ agar situ dapat berfungsi / bermanfaat secara optimal.

Indikasi kegiatan pokok pada tahapan ini, antara lain berupa : Rehabilitasi,
pengembangan dan konservasi situ, Operasi dan pemeliharaan situ, Pemberian
penghargaan terhadap aktifitas masyarakat yang kondusif bagi peningkatan fungsi
situ, Pemanfaatan dan pemeliharaan situ berbasis masyarakat, Penegakan hukum
bagi pencemar dan pengalih fungsian situ dan Penanaman pohon yang mempunyai

nilai konservasi dan ekonomi di sempadan situ melalui konsep income generating.

c. Tahapan Monitoring dan Evaluasi; Tahapan ini dimaksudkan sebagai alat kontrol
untuk menilai sejauh mana tingkat keberhasilan kegiatan pengelolaan situ yang
telah dilakukan. Tahapan ini juga sekaligus berfungsi sebagai feed back (umpan
balik) bagi penyempurnaan kegiatan pengelolaan situ.

Indikasi kegiatan pokok pada tahapan ini, adalah monitoring dan evaluasi kegiatan

pengelolaan situ serta evaluasi penataan ruang.

Tabel 8.5. Rencana Kegiatan untuk Program Penanganan Situ Terpadu
(tahapan perencanaan — pelaksanaan dan monitoring evaluasi)

NO KEGIATAN SASARAN KEGIATAN
| TAHAP PERENCANAAN o Diketahui kondisi setiap situ, apakah dalam kondisi baik,
1 Kajian penentuan status kondisi situ UEIEEINE B EEL Uiz

e Tersusunnya prioritas penanganan situ

e Sebagai masukan (input) bagi rencana kegiatan rehabilitasi situ

2 Penelitian geomorfologi untuk ¢ Diketahuinya luas dan kedalaman awal situ
penentuan luas dan kedalaman awal . .
St o Diketahuinya faktor penyebab berkurangnya luasan dan

kedalaman situ

e Menjadi acuan/masukan untuk kegiatan rehabilitasi situ (upaya
penanganannya, pengerukan situ maupun feed back / umpan
balik untuk kegiatan sertifikasi, pembuatan batas situ atau
sempadan situ

3 Identifikasi sumber pencemar / perusak | e Diketahuinya secara detail sumber pencemar situ, sehingga
situ upaya pencegah pencemaran situ, dapat dilakukan tepat
sasaran
4 Penentuan fungsi / status situ o Teridentifikasi fungsi utama dari setiap situ yang ada di kota
Tangerang
e Sebagai masukan untuk penyusunan kebijakan pengelolaan situ
) Penyusunan kebijakan / peraturan Tersedianya landasan hukum dan operasional bagi kegiatan
pengelolaan situ pengelolaan situ di Kota Tangerang

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2008
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8.3.2. Strategi Pengelolaan Lingkungan Situ Cipondoh
Salah satu situ yang terbesar di JABODETABEK adalah situ Cipondoh, dan telah
mengalami penyempitan dan pendangkalan. Fungsi situ tersebut bagi penduduk Kota
Tangerang adalah penampung air baku dan air irigasi, pengendalian banjir dan pariwisata
serta olah raga air. Oleh karena itu Kota Tangerang telah menyusun strategi pengelolaan
lingkungan yang terdiri dari tiga tahapan program, yaitu:
a) Program Tanggap Darurat / Jangka Pendek: Pengamanan Status Kepemilikan Situ
Cipondoh, yang dilaksanakan pada tahun 2009
b) Program Jangka Menengah: Pengamanan Fisik dan Rehabilitasi Situ Cipondoh,
yang dilaksanakan tahun 2010 sampai 2012.
c) Program Jangka Panjang: Konservasi dan Pemanfaatan Situ Cipondoh, yang
dilaksanakan 2013-2015

8.3.2.1. Program Jangka Pendek Pengelolaan Lingkungan Situ Cipondoh
Program Tanggap Darurat / Jangka Pendek, yaitu Pengamanan Status Kepemilikan
Situ Cipondoh . Program ini adalah pemantapan status kepemilikan Situ Cipondoh sebagai
dasar hokum wewenang pengelolaannya, yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu:
a) Sertifikasi atau Karifikasi Sertifikat Situ Cipondoh
b) Pematokan batas Situ Cipondoh berdasarkan Sertifikat

c) Sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat sekitar situ

8.3.2.2. Program Jangka Menengah Pengelolaan Lingkungan Situ Cipondoh
Program Jangka Menengah: Pengamanan Fisik dan Rehabilitasi Situ Cipondoh .
Program ini merupakan rehabilitasi kondisi fisik situ sehingga kembali kepada kondisi
semula, atau meningkatkannya sehingga lebih baik dari pada kondisi sebelumnya. Program
ini terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:
a) Pengerukan dasar situ Cipondoh
b) Pembangunan dan rehabilitasi saluran drainage menuju Situ Cipondoh untuk
pengendalian banjir
c) Pengendalian zone tumbuhan enceng gondok untuk usaha kerajinan
d) Penertiban daerah sempadan situ
e) Penanaman pohon pada daerah sempadan situ
f) Pemantauan ekositem situ, yang dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi

secara periodik fungsi situ dan ekosistemnya
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8.3.2.3. Program Jangka Panjang Konservasi Situ Cipondoh

Program Jangka Panjang: Konservasi dan Pemanfaatan Situ Cipondoh, yang
dilaksanakan 2013-2015

a) Pembangunan jalan sekeliling situ, sebagai

jalur jalan pembatas dan pengaman

lingkungan situ. Rencana jalan dalam RDTR Kec. Cipiondoh dan RDTR Kec. Pinang

perlu direvisi agar tidak memotong Kawasan Situ Cipondoh.

b) Pengembangan prasarana sanitasi lingkungan daerah tangkapan air situ, terutama

pada daerah permukiman penduduk serta kawasan perumahan atau permukiman

c) Pemanfaatan air situ sebagai air baku; sebagai alternatif tambahan air baku PDAM

Mini, mengingat keterbatasan air baku untuk PDAM Kota Tangerang

d) Pengembangan dan penertiban usha pariwisata Situ Cipondoh; agar kegiatan usaha

tersebut dapat meningkatkan upaya konsevasi situ.

e) Pengembangan sarana rekreasi olah raga air serta pemancingan; sarana rekreasi

bagi masyarakat sekeliling situ tersebut sekaligus merupakan batas fisik situ.

f) Pemantauan ekositem situ, yang dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi

secara periodik fungsi situ dan ekosistemnya.

Tabel 8.6. Program Kegiatan Pengelolaan Lingkungan Situ Cipondoh

Tanggap Darurat /
Jangka Pendek:

Sertifikasi atau Kkarifikasi Sertifikat Situ
Cipondoh

DEPDAGRI, BPN, PEMPROV.
Banten

Pengamanan Pematokan batas Situ Cipondoh berdasarkan DEPDAGRI, BPN, PEMPROV.
Status . Sertfikat Banten
Kepemilikan Situ Sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat | PEMPROV. Banten
Cipondoh sekitar situ PEMKOT. Tangerang
Forum masyarakat utk pelestrarian
dan pengembangan situ Cipondoh
Jangka 2010-2012 Pengerukan dasar situ Cipondoh BBWS Ciliwung Cisadane
Menengah: Pembangunan dan rehabilitasi saluran drainage BBWS Ciliwung Cisadane
P?qgamanan menuju Situ Cipondoh untuk pengendalian banjir
Fisikdan Pengendalian zone tumbuhan enceng gondok PEMKOT. Tangerang
Rehabilitasi Situ untuk usaha kerajinan Masyarakat sekeliling situ
Cipondelh Penertiban daerah sempadan situ PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang
Penanaman pohon pada daerah sempadan situ PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang
Pemantauan ekositem situ Kementrian Lingkungan Hidup
PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang
Jangka Panjang: 2013-2015 Pembangunan jalan sekeliling situ PEMPROV. Banten

Konservasi dan
Pemanfaatan Situ
Cipondoh

PEMKOT. Tangerang

Pengembangan prasarana sanitasi lingkungan
daerah tangkapan air situ

PEMKOT. Tangerang

Pemanfaatan air situ sebagai air baku

BBWS Ciliwung Cisadane
PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang

Pengembangan dan penertiban usha wisata Situ
Cipondoh

PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang

Pengembangan sarana rekreasi olah raga air
serta pemancingan

PEMPROV. Banten

PEMKOT. Tangerang

Kantor kecamatan dan masyarakat
setempat

Pemantauan ekosistem situ

Kementrian Lingkungan Hidup
PEMPROV. Banten
PEMKOT. Tangerang

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 2008
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8.4. PENATAAN KAWASAN SUNGAI CISADANE

8.4.1. Latar Belakang

Latar belakang penataan lingkungan Sungai Cisadane adalah sebagai berikut:

a)

)

Visi Kota Tangerang “Menjadikan Kota Tangerang Sebagai Kota Industri,
Perdagangan dan Pemukiman yang Ramah Lingkungan dalam Masyarakat yang
Berakhlak Mulia”

Kota Tangerang sudah termasuk Kota Metropolitan (jumlah pendudukny lebih dari 1
juta jiwa)

Ruang publik sebagai tempat interaksi sosial masyarakat Kota Tangerang masih
kurang

Kawasan wisata alami (ekowisata) masih sangat kurang

Ruang Terbuka Hijau (RTH) masih kurang

Banjir masih terjadi setiap tahun

Transportasi darat sudah mulai jenuh

Kualitas Sungai Cisadane masih belum memenuhi persyaratan sebagai air yang
dapat digunakan sebagai air baku air bersih/minum

Buangan dari industri, baik limbah cair, emisi udara dan limbah padat masih belum
terkendali

Limbah cair dan padat dari penduduk (domestik) masih belum terkendali

8.4.2. Identifikasi dan Potensi

Kawasan Sungai Cisadane sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan sungai

yang berwawasan lingkungan, yaitu:

a)

b)

Kota Tangerang merupakan satu-satunya kota di Banten yang kotanya dibelah
sebuah sungai besar

Adanya Sungai Cisadane yang membelah Kota Tangerang sangat berpotensi
sebagai lkon

Sungai Cisadane merupakan salah satu lokasi penilaian ADIPURA

Adanya rencana KLH dalam menetapkan Masterplan Pemulihan Sungai Cisadane
RTBL Kawasan Sepanjang Cisadane yang telah disusun Dinas Tata Kota pada
tahun 2006
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8.4.3. Konsep Penataan Lingkungan Kawasan Cisadane

Konsep penataan lingkungan kawasan Sungai Cisadane adalah pengembangan Waterfront

City , dengan dasar perencanaan sebagai berikut:

a)

b)

c)

Pembangunan tanggul (retaining wall) yang akan mengamankan dan menegaskan
batas badan air atau sungai tersebut.

Pembangunan jalan (baik jalan umum maupun jalan inspeksi dan atau sarana untuk
pejalan kaki (pedestrian) yang dikenal sebagai promenade

Bangunan-bangunan di seberang jalan menghadap ke arah air atau sungai
Bentuk-bentuk lainnya yang mendukung estetika, seperti vegetasi, tempat duduk

dan sebagainya

8.4.4. Arah Penataan Kawasan Cisadane

Penataan Kawasan Cisadane dilakukan secara bertahap berdasarkan sasaran penataan

pada segmen-segmen sungai. Sungai nCisadane dibagi atas 6 segmen di sebelah kiri yaitu

segmen 1A sampai 6A, dan dan 6 segmen disebelah kanan yaitu 1A sampai 6B (Gambar

8.1). Pada tahap awal penataan dimulai pada segmen 2A dan segmen 2B dengan rencana

penggunaan lahan sebagai berikut:

a)

Dalam segmen 2A, rencana peruntukkan lahan dikembangkan sebagai peruntukan
campuran yang terdiri permukiman, komersial dan jasa (CBD), dan area hijau
(taman) prominade.

Dalam segmen 2B, rencana peruntukkan lahan dikembangkan sebagai kawasan
permukiman dengan fasilitas penunjangnya, komersial dan jasa (CBD), dan

perkantoran.
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Gambar 8.1.Segmentasi Penataan Lingkungan
Kawasan Cisadane

(o Tansruava
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8.4.5. Manfaat Penataan Lingkungan Kawasan Cisadane

Akan banyak manfaat yang dapat dipetik apabila penataan lingkungan Kawasan Cisadane
dilaksanakan, yaitu (Gambar 8.2):
a) Peningkatan kesehatan masyrakat melalui penataan dan pengendalian limbah cair
domestik, limbah cair industri, sampah, penghijauan dan estetika
b) Peningkatan ekonomi masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Tangerang:
o Peningkatan kualitas air sungai sebagai air baku, yang membuka peluang
pengembangan kapasitas dan pelayanan PDAM
o Pengembangan transportasi air

o Pengembangan pariwisata air

Gambar 8.2. Manfaat Penataan Lingkungan Kawasan Cisadane
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